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A. Latar Belakang 
Pendidik adalah tenaga kependidikan yang berkualifikasi sebagai guru, 
dosen, konselor, pamong belajar, widyaiswara, tutor, instruktur, fasilitator, 
dan sebutan lain yang sesuai dengan kekhususannya, serta berpartisipasi 
dalam menyelenggarakan pendidikan. Guru dan tenaga kependidikan wajib 
melaksanakan kegiatan pengembangan keprofesian secara berkelanjutan 
agar dapat melaksanakan tugas profesionalnya. Program Pengembangan 
Keprofesian Berkelanjutan (PKB) adalah pengembangan kompetensi Guru 
dan Tenaga Kependidikan yang dilaksanakan sesuai kebutuhan, bertahap, 
dan berkelanjutan untuk meningkatkan profesionalitasnya. 
PKB dapat dilaksanakan secara mandiri atau berkelompok. Khusus PKB 
dalam bentuk pendidikan dan pelatihan (diklat) dapat dilakukan oleh 
lembaga-lembaga diklat menurut kebutuhan guru atau tenaga kependidikan 
yang bersangkutan. Bagi guru-guru SMK dilaksanakan diklat dilaksanakan 
oleh PPPPTK, LPPTK KPTK atau penyedia layanan diklat lainnya.  
Pelaksanaan diklat oleh lembaga-lembaga diklat tersebut membutuhkan 
bahan ajar berupa modul. Modul merupakan bahan ajar yang dirancang 
sedemikian rupa sehingga peserta diklat dapat belajar secara mandiri. 
Sejatinya suatu modul yang baik harus memuat materi, metode pemakaian, 
berbagai batasan, dan cara evaluasi yang dapat diterapkan. 
Modul DIKLAT PKB GURU TEKNIK KONSTRUKSI KAYU GRADE-8 
tentang Rangka Lantai dan Dinding Partisi Kayu merupakan acuan bagi 
penyelenggaraan diklat PKB guru SMK paket Keahlian Kerja Kayu. Modul ini 
berisi kompetensi pedagogik dan kompetensi profesional. Kompetensi inti 
pedagogik adalah menguasai karakteristik peserta didik dari aspek fisik, 
moral, spiritual, sosial, kultural, emosional, dan intelektual. Sedangkan 
kompetensi inti profesional adalah menguasai materi, struktur, konsep dan 
pola pikir keilmuan yang mendukung mata pelajaran yang diampu. 
Penulisan modul ini didasarkan atas berbagai landasan yuridis, antara lain: 
1. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang 
Sistem Pendidikan Nasional. 
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2. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 tentang 
Guru dan Dosen. 
3. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 101 Tahun 2000 
tentang Pendidikan dan Pelatihan Jabatan Pegawai Negeri Sipil. 
4. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2005 
tentang Standar Nasional Pendidikan sebagaimana diubah dengan 
Peraturan Pemerintah Nomor 32 Tahun 2013. 
5. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 74 Tahun 2008 
tentang Guru;  
6. Peraturan Menteri Negara Pemberdayaan Aparatur Negara dan 
Reformasi Birokrasi Nomor 16 Tahun 2009 tentang Jabatan Fungsional 
Guru dan Angka Kreditnya. 
7. Peraturan Bersama Menteri Pendidikan Nasional dan Kepala Badan 
Kepegawaian Negara Nomor 14 Tahun 2010 dan Nomor 03/V/PB/2010 
tentang Petunjuk Pelaksanaan Jabatan Fungsional dan Angka 
Kreditnya. 
8. Peraturan Menteri Negara Pemberdayaan Aparatur Negara dan 
Reformasi Birokrasi Nomor 14 tahun 2010 tentang Jabatan Fungsional 
Penilikdan Angka Kreditnya 
9. Peraturan Menteri Negara Pemberdayaan Aparatur Negara dan 
Reformasi Birokrasi Nomor 21 tahun 2010 tentang Jabatan Fungsional 
Pengawasdan Angka Kreditnya. 
10. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 12 
tahun2007 tentangStandarPengawasSekolah 
11. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 13 
tahun2007 tentang Standar Kepala Sekolah/Madrasah 
12. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 16 
tahun 2007 tentang Standar Kualifikasi Akademik dan Kompetensi 
Guru.  




13. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 24 
tahun 2008  tentang Standar Tenaga Administrasi Sekolah/Madrasah 
14. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 25 
tahun 2008 tentang Standar Tenaga Perpustakaan 
15. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor No 
26 tahun 2008 tentang Standar Tenaga Laboran 
16. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor No 
27 tahun 2008 tentang Standar Kualifikasi Akademik dan Kompetensi 
Konselor; 
17. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 63 
Tahun 2009 tentang Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan.  
18. Peraturan Menteri Negara Pemberdayaan Aparatur Negara dan 
Reformasi Birokrasi Nomor 16 tahun 2009 tentang Jabatan Fungsional 
Guru dan Angka Kreditnya. 
19. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 40 
Tahun 2009 tentang Standar Penguji pada Kursus dan Pelatihan  
20. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 41 
Tahun 2009 tentang Standar Pembimbing pada Kursus dan Pelatihan  
21. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 42 
Tahun 2009 tentang Standar Pengelola Kursus  
22. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia No 43 
tahun 2009 tentang Standar Tenaga Administrasi Pendidikan pada 
Program Paket A, Paket B, dan Paket C.  
23. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia No 44 
tahun 2009 tentang Standar Pengelola Pendidikan pada Program 
Paket A, Paket B, dan Paket C.  
24. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 45 




25. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 35 
Tahun 2010 tentang Petunjuk Teknis Pelaksanaan Jabatan Fungsional 
Guru dan Angka Kreditnya. 
26. Peraturan Menteri Negara Pemberdayaan Aparatur Negara dan 
Reformasi Birokrasi Nomor 21 tahun 2010 tentang Jabatan Fungsional 
Pengawasdan Angka Kreditnya. 
27. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 11 
Tahun 2011 tentang Sertifikasi Guru dalam Jabatan.  
28. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia 
Nomor 1 tahun 2012 tentang Organisasi dan Tata Kelola Kementerian 
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia. 
29. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia 
Nomor 41 tahun 2012 tentang Organisasi dan Tata Kerja PPPPTK. 
30. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 38 
Tahun 2013 tentang Petunjuk Teknis Jabatan Fungsional Penilik dan 
Angka Kreditnya.  
31. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia 
Nomor 39 Tahun 2013 Tentang Juknis Jabatan Fungsional Pamong 
Belajar dan Angka Kreditnya. 
32. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 72 
tahun 2013 tentang Penyelenggaraan Pendidikan Layanan Khusus 
33. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 152 Tahun 
2014 Tentang Standar Kualifikasi Akademik Dan Kompetensi Pamong 
Belajar. 
34. Peraturan Menteri Pendidikan Kebudayaan Nomor 143 tahun 2014 
tentang Petunjuk Teknis Pelaksanaan Jabatan Fungsional Pengawas 
dan Angka Kreditnya..  
35. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia 
Nomor 137 tahun 2014 tentang Standar Nasional Pendidikan Anak 
Usia Dini.  




36. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia 
Nomor 143 tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis Pelaksanaan Jabatan 
Fungsional Pengawas dan Angka Kreditnya. 
37. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia 
Nomor 11 tahun 2015 tentang Organisasidan Tata Kerja Kementerian 
dan Pendidikan dan Kebudayaan. 
38. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia 
Nomor 16 tahun 2015 tentang Organisasidan Tata Kerja Pusat 
Pengembangan dan Pemberdayaan Pendidik dan Tenaga 
Kependidikan. 
Secara konsep modul berguna sebagai sumber belajar ajeg yang dapat 
digunakan secara mandiri. Bagi keperluan suatu diklat, lembaga diklat bisa 
menugaskan kepada pesertanya untuk mempelajari materi yang ada pada 
modul sebelum mereka mengikuti diklat, dengan harapan dalam diklat akan 
terjadi diskusi yang aktif, karena pada dasarnya peserta yang sudah 
membaca sebelumnya akan menjadi aktif dalam berdiskusi. 
B. Tujuan 
Tujuan dari penyusunan modul DIKLAT PKB GURU TEKNIK 
KONSTRUKSI KAYU GRADE-8 ini tentang Rangka Lantai dan Dinding 
Partisi Kayu adalah untuk memberikan panduan ajek bagi peserta diklat 
PKB Guru SMK yang mengampu matapelajaran Teknik Konstruksi Kayu. 
Modul ini memuat materi kompetensi pedagogik dan profesional. 
Kompetensi inti pedagogik adalah agar peserta diklat menguasai 
karakteristik  peserta didik dari aspek fisik, moral, spiritual, sosial, kultural, 
emosional, dan intelektual. Kompetensi inti profesionalnya adalah agar 
peserta diklat menguasai materi, struktur, konsep dan pola pikir keilmuan 
yang mendukung mata pelajaran yang diampu. 
Diharapkan setelah mengikuti diklat ini, dari segi pedagogik, peserta diklat 
memahami karakteristik peserta didik yang berkaitan dengan aspek fisik, 
intelektual, sosial, emosional, moral, spiritual, dan latar belakang sosial 
budaya. Disamping itu, dari aspek profesional, diharapkan pula guru 
menguasai dan mampu merencanakan kebutuhan peralatan tangan 
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konvensional kerja kayu berdasarkan objek pekerjaan, mampu mengelola 
pelaksanaan pekerjaaan serta mampu melakukan proses perawatan 
peralatan dengan baik dan benar. 
Untuk memberikan pencapaian kompetensi pedagogik diberikan beberapa 
materi sebagai berikut: 
1. Karakteristik peserta didik yang berkaitan dengan aspek intelektual 
(tingkat daya tangkap, kecerdasan, penguasaan pengetahuan, dll), 
dikelompokkan sesuai dengan kondisi yang ada. 
2. Karakteristik peserta didik yang berkaitan dengan aspek emosional 
(sabar, toleran, santun, dll) diidentifikasi sesuai dengan perkembangan 
kematangan kejiwaan. 
3. Karakteristik peserta didik yang berkaitan dengan aspek spiritual (taat, 
jujur, ketaqwaan, dll) dijelaskan sesuai dengan ajaran agama yang dianut. 
4. Kesulitan belajar peserta didik dalam mata peajaran yang diampu 
diidentifikasi sesuai capaian perkembangan intelektual. 
5. Kesulitan belajar peserta didik dalam mata pelajaran yang diampu 
dikelompokkan sesuai tingkat kesulitan belajarnya. 
Guna memberikan penguasaan kompetensi profesional kepada peserta 
diklat, diberikan beberapa materi sebagai berikut: 
1. Mendesain pembuatan rangka dan penutup lantai kayu. 
2. Mengelola pemasangan rangka, dinding, dan partisi dari kayu..  
C. Peta Kompetensi 
Adapun Peta Kompetensi yang ingin dicapai dalam mempelajari 

























dan hasil belajar 
8.2 Menentukan 
aspek-aspek 









8.2.1 Aspek-aspek proses dan 
hasil belajar yang penting untuk 
dinilai dan dievaluasi (sikap, 
pengetahuan dan keterampilan) 
diidentifikasi sesuai degan 
karakteristik kompetensi dasar 
pada setiap paket keahlian 
8.2 Menentukan aspek-aspek 
proses dan hasil belajar yang 
penting untuk dinilai dan 
dievaluasi sesuai dengan 
karakteristik mata pelajaran 
yang diampu 














20.14.1 Memahami pekeerjaan 
pemasangan rangka dan 
penutup lantai kayu 
20.14,2 Menyajikan hasil 





dan partisi dari 
kayu. 
20.15.1. Menganalisis pekerjaan  
pemasangan rangka, dinding 
dan partisi dari kayu. 
20.15.2. Menyajikan 
pemasangan rangka, dinding  
dan partisi dari kayu 
 
D. Ruang Lingkup 
Adapun ruang lingkup modul ini pada intinya terbagi atas dua kompetensi 
utama, yaitu kompetensi pedagogik dan kompetensi profesional. Kompetensi 
pedagogik akan membahas tentang penyelenggaraan penilaian dan evaluasi 
proses dan hasil belajar dengan kompetensi yang diharapkan mampu 
menentukan aspek-aspek proses dan hasil belajar yang penting untuk dinilai 
dan dievaluasi sesuai dengan karakteristik mata pelajaran konstruksi kayu. 
Sedangkan pada kompetensi profesional pembahasan melingkupi 
pengenalan tentang perencanaan, pengelolaan dan pelaksanaan konstruksi 
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rangka lantai dan konstruksi dinding partisi kayu dengan kompetensi yang 
diharapkan setelah menyelesaikan modul ini guru mampu membuat desain 
rangka lantai dan penutup lantai kayu, serta mengelola pemasangan rangka, 
dinding, dan partisi dari kayu dengan baik sesuai dengan spesifikasi dan 
kaidah pengetahuan konstruksi kayu. 
E. Saran Cara penggunaan modul 
Adapun dalam penggunaan modul ini karena materinya sangat terkait 
dengan pengetahuan teknis perencanaan, penelolaan , dan pelaksanaan 
konstruksi rangka lantai kayu, dan konstruksi rangka dinding partisi kayu, 
memerlukan pengetahuan dasar tentang kemampuan membaca 
gambar,yang baik pada ruang tiga dimensi, maka mengenal bentuk visual 
real di lapangan menjadi sangat membantu pembaca dalam memahami 
konstruksi dimaksud. Oleh karena itu memperhatikan secara langsung 
pekerjaan konstruksi rangka lantai kayu, konstruksi lantai kayu, dan 
konstruksi rangka dinding partisi kayu perlu dilakukan bersamaan dengan 
mempelajari modul ini. Jika hal diatas tidak memungkinkan, ada baiknya 
model-model konstruksi lantai kayu dan rangka dinding partisi  ini di buatkan 
maket atau prototypenya secara utuh di laboratorium konstruks kerja kayu 
sekolah. Selanjutnya untuk lebih memperluas wawasan dan pengembangan 
pemahaman terhadap materi ini disarankan kepada pembaca untuk 
menambah referensi materi dengan cara medownload gambar-gambar dan 
penjelasan tambahan tentang topik modul ini di internet. 
 
 




Kegiatan Pembelajaran 1 
Penilaian Proses dan Hasil Belajar 
A. Tujuan 
Setelah mempelajari kegiatan pembelajan-1 ini para guru pasca UKG 
memahami dan mampu: 
1. Menjelaskan tentang pengertian penilaian proses  
2. Menjelaskan tentang pengertian penilaian hasil pembelajaran  
3. Menjelaskan metoda dan istrumen penilaian menurut kurikulum 2013 
4. Memahami aspek profesional dan hasil belajar yang penting untuk dinilai 
dan dievaluasi sesuai dengan karakteristik pelajaran konstruksi kayu. 
5. Mengerti cara melakukan penilaian capaian kompetensi sikap pada 
mata pelajaran konstruksi kayu 
6. Mengerti cara melakukan penilaian capaian kompetensi pengetahuan 
pada mata pelajaran konstruksi kayu 
7. Mengerti cara melakukan penilaian capaian kompetensi keterampilan 
pada mata pelajaran konstruksi kayu 
 
B. Indikator Pencapaian Kompetensi 
1. Aspek-aspek proses dan hasil belajar yang penting untuk dinilai dan 
dievaluasi (sikap, pengetahuan dan keterampilan) diidentifikasi sesuai 
degan karakteristik kompetensi dasar pada setiap paket keahlian 8.2.1 
2. Aspek-aspek profesional dan hasil belajar yang penting untuk dinilai dan 
dievaluasi (sikap, pengetahuan dan keterampilan) ditentukan sesuai 




C. Uraian Materi 
1. PENDAHULUAN 
Penilaian proses dan hasil belajar merupakan salah satu kegiatan dalam 
dunia pendidikan yang penting. Pada satu sisi, dengan penilaian proses dan 
hasil belajar yang dilakukan dengan baik dapat diketahui tingkat kemajuan 
belajar siswa, kekurangan, kelebihan, dan posiisi siswa dalam 
kelompok.  Pada sisi yang lain, penilaian hasil belajar yang baik akan 
merupakan feed back bagi guru untuk mengevaluasi tingkat keberhasilan 
proses belajar mengajar. 
Idiealnya, penilaian pada bidang apapun dilakukan dengan menggunakan 
prosedur dan instrumen yang standar. Prosedur yang standar adalah suatu 
prosedur penilaian yang dilakukan dengan menggunakan langkah-langkah 
tertentu dan perlakukan yang adil pada siswa dengan mempertimbangankan 
situasi waktu, tempat, dan berbagai keragaman pada siswa. Sedangkan 
instrumen yang standar adalah instrumen yang disusun menggunakan 
prosedur pengembangan instrumen yang baku dan dapat dipertanggung 
jawabkan tingkat validitas dan reliabilitasnya. 
Penilaian otentik merupakan ciri khas kuriulum 2013.  Pelaksanaannya 
mengukur masukan (input), proses, dan keluaran (output) pembelajaran 
(Permendikbud 81a 2013).  Melaksanakan penilaian autentik, seperti yang 
dijelaskan dalam paduan penilaian proses dan hasil belajar dari Direktorat 
PSMA menyatakan bahwa dalam melaksanakan penilaian autentik guru 
hendaknya memperhatikan tujuh kriteria berikut: 
a. Dilakukan secara menyeluruh untuk menilai masukan, proses, dan 
keluaran pembelajaran. 
b. Terpadu dengan pembelajaran. 
c. Menilai kesiapan, proses, dan hasil belajar peserta didik secara utuh. 
d. Meliputi ranah sikap , keterampilan, dan pengetahuan. 
e. Relevan dengan pendekatan ilmiah dalam pembelajaran. 




f. Tidak hanya mengukur yang siswa ketahui, tetapi mengukur yang 
peserta didik lakukan. 
2. PENGERTIAN PROSES 
Proses belajar adalah tahapan perubahan perilaku kognitif afektif dan 
psikomotorik yang terjadi dalam diri seseorang. Perubahan tersebut bersifat 
positif dalam berorientasi kearah yang maju dari pada keadaan sebelumnya.  
Proses pembelajaran pada Kurikulum 2013 untuk semua jenjang pendidikan 
dilaksanakan dengan menggunakan pendekatan ilmiah (scientific 
approach).Proses pembelajaran harus menyentuh tiga ranah, yaitu sikap (attitude), 
keterampilan (skill), dan pengetahuan (knowledge). Dalam proses 
pembelajaran berbasis pendekatan ilmiah, ranah sikap menggamit 
transformasii substansi atau materi ajar agar peserta didik tahu tentang 
‘’mengapa’’ Ranah keterampilan menggamit transformasi substansi atau 
materi ajar agar peserta didik tahu tentang  ‘’bagaimana’’ . Ranah 
pengetahuan menggamit transformasi substansi atau materiajar agar 
peserta didik tahu tentang ‘apa’ . Hasil akhirnya adalah peningkatan dan 
keseimbangan antara kemampuan untuk menjadi manusia yang baik (soft 
skills) dan manusia yang memiliki kecakapan dan pengetahuan untuk hidup 
secara layak (hard skills) dari peserta didik yang meliputi aspek kompetensii 
sikap, keterampilan dan pengetahuan. Kurikulum 2013 menekankan pada 
dimensi pedagogik modern dalam pembelajaran yaitu menggunakan 
pendekatan ilmiah. 
Pendekatan ilmiah (scientific approach) dalam pembelajaran sebagaimana 
dimaksud meliputi mengamati, menanya, menalar, mencoba, membentuk jejaring 
untuk semua mata pelajaran.  
3. PENGERTIAN HASIL BELAJAR 
Hasil belajar merupakan bagian terpenting dalam pembelajaran. Nana 
Sudjana (2009: 3) mendefinisikan hasil belajar siswa pada hakikatnya adalah 
perubahan tingkah laku sebagai hasil belajar dalam pengertian yang lebih 
luas mencakup bidang kognitif, afektif, dan psikomotorik. Dimyati dan 
Mudjiono (2006: 3-4) juga menyebutkan hasil belajar merupakan hasil dari 
suatu interaksi tindak belajar dan tindak mengajar. Dari sisi guru, tindak 
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mengajar diakhiri dengan proses evaluasi hasil belajar. Dari sisi siswa, hasil 
belajar merupakan berakhirnya pengajaran dari puncak proses belajar. 
Benjamin S. Bloom (Dimyati dan Mudjiono, 2006: 26-27) menyebutkan enam 
jenis perilaku ranah kognitif, sebagai berikut: 
a) Pengetahuan, mencapai kemampuan ingatan tentang hal yang telah 
dipelajari dan tersimpan dalam ingatan. Pengetahuan itu berkenaan 
dengan fakta, peristiwa, pengertian kaidah, teori, prinsip, atau metode. 
b) Pemahaman, mencakup kemampuan menangkap arti dan makna tentang 
hal yang dipelajari. 
c) Penerapan, mencakup kemampuan menerapkan metode dan kaidah 
untuk menghadapi masalah yang nyata dan baru. Misalnya, 
menggunakan prinsip. 
d) Analisis, mencakup kemampuan merinci suatu kesatuan ke dalam 
bagian-bagian sehingga struktur keseluruhan dapat dipahami dengan 
baik. Misalnya mengurangi masalah menjadi bagian yang telah kecil. 
e) Sintesis, mencakup kemampuan membentuk suatu pola baru. Misalnya 
kemampuan menyusun suatu program. 
f) Evaluasi, mencakup kemampuan membentuk pendapat tentang beberapa 
hal berdasarkan kriteria tertentu. misalnya, kemampuan menilai hasil 
ulangan. 
Berdasarkan pengertian hasil belajar di atas, disimpulkan bahwa hasil 
belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah 
menerima pengalaman belajarnya. Kemampuan-kemampuan tersebut 
mencakup aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. Hasil belajar dapat dilihat 
melalui kegiatan evaluasi yang bertujuan untuk mendapatkan data 
pembuktian yang akan menunjukkan tingkat kemampuan siswa dalam 
mencapai tujuan pembelajaran 
Di dalam Kurikulum 2013, kompetensi inti (KI) dirumuskan menjadi 4 bagian 
yaitu:  
a. KI-1: kompetensi inti sikap spiritual. 
b. KI-2: kompetensi inti sikap sosial. 




c. KI-3: kompetensi inti pengetahuan. 
d. KI-4: kompetensi inti keterampilan. 
Pada tiap materi pokok tertentu akan terdapat rumusan KD untuk masing-
masing aspek KI. Jadi, pada suatu materi pokok tertentu, akan selalu muncul 
4 KD sebagai berikut:  
a. KD pada KI-1: aspek sikap spiritual (untuk matapelajaran tertentu 
bersifat generik, artinya berlaku untuk seluruh materi pokok). 
b. KD pada KI-2: aspek sikap sosial (untuk matapelajaran tertentu bersifat 
relatif generik, namun beberapa materi pokok tertentu ada KD pada KI-
3 yang berbeda dengan KD lain pada KI-2). 
c. KD pada KI-3: aspek pengetahuan 
d. KD pada KI-4: aspek keterampilan 
Penilaian yang harus dilakukan adalah mencakup keempat kompetensi inti 
tersebut. 
4. METODE DAN INSTRUMEN PENILAIAN DALAM KURIKULUM 2013  
Bermacam-macam metode dan instrumen baik dalam bentuk formal maupun 
nonformal dipergunakan pada kegiatan penilaian dalam rangka 
mengumpulkan informasi. Informasi yang dikumpulkan menyangkut semua 
perubahan yang terjadi baik secara kualitatif maupun kuantitatif. Penilaian 
dapat dilakukan selama pembelajaran berlangsung (penilaian proses) dan 
setelah pembelajaran usai dilaksanakan (penilaian hasil/produk). 
a. Penilaian Nonformal/Informal 
Penilaian nonformal bisa berupa komentar-komentar guru yang 
diberikan/diucapkan selama proses pembelajaran. Saat seorang peserta 
didik menjawab pertanyaan guru, pada waktu siswa atau beberapa 
siswa mengajukan pertanyaan kepada guru atau temannya, atau saat 
seorang siswa memberikan komentar terhadap jawaban guru atau siswa 
lainnya, dengan demikian berarti guru telah melakukan penilaian 
nonformal/informal terhadap performansi siswa tersebut. 
b. Penilaian Formal 
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Penilaian proses formal adalah sebaliknya dari penilaian informal. 
Penilaian formal adalah teknik pengumpulan informasi yang didesain 
untuk mengidentifikasi dan merekam pengetahuan dan keterampilan 
siswa. Tidak sama dengan penilaian proses informal, penilaian proses 
formal merupakan kegiatan yang disusun dan dilakukan secara 
sistematis dengan tujuan untuk membuat suatu simpulan tentang 
kemajuan siswa. 
Jenis penilaian yang dapat digunakan oleh pendidik untuk menilai 
kompetensi pengetahuan, kompetensi keterampilan, dan kompetensi sikap 
adalah penilaian otentik. Penilaian   otentik adalah penilaian perilaku peserta 
didik secara multi-dimensional pada situasi nyata. Penilaian seperti ini tidak 
hanya menggunakan tes kertas pensil atau tes tertulis saja tetapi juga 
menggunakan berbagai metode, misalnya  tes perbuatan, pemberian tugas, 
dan portofolio. Hargreaves dan Lorna Earl (2002) menjelaskan bahwa 
penilaian otentik mampu memotivasi peserta didik untuk lebih 
bertanggungjawab atas belajar mereka sendiri, membuat penilaian 
merupakan bagian integral dari proses pembelajaran, mendorong peserta 
didik untuk lebih berkreasi dan menerapkan pengetahuannya daripada 
hanya sekedar melatih ingatan.  
Panduan praktis di atas sesuai dengan hasil analisis Jon Mueller 
sebagaimana yang dapat dilihat pada table berikut (Tabel 1.1). 
Pada panduan pelaksanaan Kurikulum 2013, Pemendikbud 81A, 
menjelaskan bahwa yang menjadi sasaran penilaian ialah proses dan hasil 
belajar siswa. Penilaian proses meliputi aktivitas mengamati, menanya; 
mengumpulkan informasi, mengasosiasi,  dan mengkomunikasikan. Yang 
termasuk aktivitas dalam mengamati adalah menyimak, membaca, dan 
melihat. 
Data hasil penilaian meliputi data perkembangan belajar siswa dalam proses 
pelaksanaan belajar sehari-hari hasil pengamatan guru, penilaian diri, dan 
penilaian teman, hasil ulangan harian lisan maupun tulisan, nilai hasil karya, 
dan nilai tugas yang terhimpun menjadi nilai portofolio. 




Di bagian lain, Hargreaves dan Lorna Earl (2002) memaparkan hasil 
penelitiannya bahwa: (1) guru lebih senang menggunakan penilaian otentik 
karena soal yang digunakan tidak harus diuji-coba terlebih dahulu, (2) 
dengan penilaian otentik dapat dibangun pemahaman kolaboratif antara 
guru, peserta didik, dan orang tua karena penilaian otentik menilai setiap 
kegiatan peserta didik dan kadang-kadang melibatkan orang tua, dan (3) 
penilaian otentik juga 
Tabel 1.1. Perbandingan Penilaian Tradisional dengan Penilaian Autentik 
PENILAIAN TRADISIONAL PENILAIAN AUTENTIK 
Memilih/Merespon: Siswa 
memililh jawaban, menentukan 
pilihan, dan menjawab dengan 
uraian. 
Melaksanakan kegiatan: Siswa melakukan 
aktivitas yang sesungguhnya sehingga 
memperoleh pengalaman belajar. 
Dikondisikan: Aktivitas siswa 
dikondisikan sesuai dengan 
keinginan penguji, seperti 
memilih jawaban yang 
dikodisikan guru. 
Kenyataan Hidup: Guru menilai  kenyataan 
yang sesungguhnya siswa lakukan pada 
kehidupan nyata  dalam waktu pendek. 
Mengingat/ Menyatakan: 
Siswa mengingat atau 
menyatakan informasi yang 
mereka kuasai.  
Konstruksi/Aplikasi: Penilaian Autentik 
memperhatikan siswa menganalisis atau 
mengaplikasikan ilmu dalam proses 
berkreasi, berinovasi atau mencipta. 
Struktur Dirancang 
Guru: Siswa perlu berhati-hati 
untuk mengembangkan struktur 
yang guru harapkan, memenuhi 
target seperti yang guru 
inginkan. 
Struktur Perilaku Dikembangkan Siswa: 
Penilaian autenik memberi ruang kepada 
siswa  mengembangkan konstruksi  sesuai 
dengan keinginannya 
Bukti Tidak Langsung: Dalam 
penilaian tradisional melalui tes 
pilihan ganda, misalnya, 
memperoleh bukti kompetensi 
siswa tidak langsung 
Bukti Langsung: Dalam penilaian autentik 
guru memperoleh bukti langsung tentang 
perkembangan kompetensi yang 
ditunjukkan siswa secara langsung 
 
Disarikan dari :Jon Mueller: http://jfmueller.faculty.noctrl.edu/toolbox/  
Instrumen yang digunakan dalam penilaian harus memenuhi persyaratan: 
a. substansi yang merepresentasikan kompetensi yang dinilai; 
b. konstruksi yang memenuhi persyaratan teknis sesuai dengan bentuk 
instrumen yang digunakan; dan 
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c.  penggunaan bahasa yang baik dan benar serta komunikatif sesuai 
dengan tingkat perkembangan peserta didik. 
Persyaratan ini dapat terpenuhi manakala instrumen ditulis didasarkan 
langkah-langkah  baku, yakni: (a) menulis kisi-kisi, (b) menulis butir soal, dan 
(c) menelaah butir-butir instrumen. Langkah-langkah ini adalah langkah 
minimum yang harus dilakukan agar butir-butir instrumen dikatakan baik. 
Untuk ujian skala besar, setelah ditelaah dan direvisi,  maka instrumen itu 
harus diuji- cobakan untuk melihat bukti empirik validitas dan reliabilitas 
instrumen tersebut. 
5. Penilaian Sikap 
Penilaian sikap adalah penilaian terhadap perilaku dan keyakinan siswa 
terhadap suatu obyek, fenomena, atau masalah. Sikap dapat dibentuk dan 
merupakan ekspresi perasaan, nilai, atau pandangan hidup yang terkait 
dengan kecenderungan bertindak seseorang dalam merespon 
sesuatu/objek. Sikap terdiri dari tiga komponen, yakni: komponen afektif, 
komponen kognitif, dan komponen konatif. Komponen afektif adalah 
perasaan yang dimiliki oleh seseorang atau penilaiannya terhadap sesuatu 
objek. Komponen kognitif adalah kepercayaan atau keyakinan seseorang 
mengenai objek. Adapun komponen konatif adalah kecenderungan untuk 
berperilaku atau berbuat dengan cara-cara tertentu berkenaan dengan 
kehadiran objek sikap. 
a. Penilaian Sikap Spritual dan Sosial Evaluasi 
Penilaian terhadap sikap dibagi dalam dua kompetensi sikap yaitu sikap 
spiritual dan sikap sosial. Kurikulum 2013 membagi kompetensi sikap 
menjadi dua, yaitu sikap spiritual yang terkait dengan pembentukan 
peserta didik yang beriman dan bertakwa, dan sikap sosial yang terkait 
dengan pembentukan peserta didik yang berakhlak mulia, mandiri, 
demokratis, dan bertanggung jawab. Kompetensi sikap spiritual 
mengacu pada KI-1: Menghargai dan menghayati ajaran agama yang 
dianutnya , sedangkan kompetensi sikap sosial mengacu pada KI-2: 
Menghargai dan meng-hayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 
peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam 




berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam 
jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 
b. Teknik Penilaian Sikap 
1) Teknik Observasi 
Kemendikbud (2013) menjelaskan bahwa observasi merupakan 
teknik penilaian yang dilakukan secara berkesinambungan dengan 
menggunakan indera, baik secara langsung maupun tidak langsung 
dengan menggunakan pedoman observasi yang berisi sejumlah 
indi- kator perilaku yang diamati. Observasi dilaksanakan oleh guru 
secara langsung tanpa perantara orang lain. Sedangkan observasi 
tidak langsung dengan bantuan orang lain, seperti guru lain, orang 
tua, siswa, dan karyawan sekolah. 
Teknik penilaian observasi dapat digunakan untuk menilai 
ketercapaian sikap spiritual dan sikap sosial. Pengembangan teknik 
penilaian observasi untuk menilai sikap spiritual dan sikap sosial 
berasarkan pada kompetensi inti kedua ranah ini. Sikap spiritual 
ditunjukkan dengan perilaku beriman, bertaqwa, dan bersyukur. 
Sedangkan sikap sosial adalah sikap jujur, disiplin, tanggung jawab, 
peduli (toleransi, gotong royong), santun, dan percaya diri dalam 
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam 
dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya. Sikap spiritual dan 
sikap sosial dalam kompetensi ini dijabarkan secara spesifik dalam 
kompetensi dasar. oleh karena itu sikap yang diobservasi juga 
memperhatikan sikap yang dikembangkan dalam kompetensi dasar. 
Bentuk instrumen yang digunakan untuk observasi adalah pedoman 
observasi yang berupa daftar cek atau skala penilaian ( rating scale 
) yang disertai rubrik. Daftar cek digunakan untuk mengamati ada 
tidaknya suatu sikap atau perilaku. Sedangkan skala penilaian 
menentukan posisi sikap atau perilaku siswa dalam suatu rentangan 
sikap. 
Pedoman observasi secara umum memuat pernyataan sikap atau 
perilaku yang diamati dan hasil pengamatan sikap atau perilaku 
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sesuai kenyataan. Pernyataan memuat sikap atau perilaku yang 
positif atau negatif sesuai indikator penjabaran sikap dalam 
kompetensi inti dan kompetensi dasar. 
2) Teknik Penilaian Diri Sendiri 
Penilaian diri merupakan teknik penilaian dengan cara meminta 
peserta didik mengemuka- kan kelebihan dan kekurangan dirinya, 
penguasaan kompetensi yang ditargetkan, dan menghargai, 
menghayati serta pengamalan perilaku berkepribadian Jujur, Jujur 
adalah perilaku yang didasarkan pada upaya menjadikan dirinya 
sebagai orang yang selalu dapat dipercaya dalam perkataan, 
tindakan, dan pekerjaan. 
Skala Likert adalah skala yang dapat dipergunakan untuk mengukur 
sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang 
mengenai suatu gejala atau fenomena pendidikan. Dalam skala 
Likert terdapat dua bentuk pernyataan yaitu pernyataan positif yang 
berfungsi untuk mengukur sikap positif, dan pernyataan negative 
yang berfungsi untuk mengukur sikap negative objek sikap. 
3) Teknik Penilaian diri Terbuka 
Peserta didik mampu untuk menentukan sikap terhadap suatu 
situasi atau pernyataan yang membutuhkan tanggapan, lengkap 
dengan alasan terhadap pilihannya tersebut. Teknik ini menuntut 
siswa berani untuk mengungkapkan pendapat pribadi dari masing-
masing siswa. Guru bisa memilah jawaban-jawaban siswa yang 
mampu mengarahkan siswa untuk menentukan pilihan yang posistif 
dalam hidup mereka. 
4) Skala Semantic Differential 
Skala diferensial yaitu skala untuk mengukur sikap, tetapi 
bentuknya bukan pilihan ganda maupun checklist, tetapi tersusun 
dalam satu garis kontinum di mana jawaban yang sangat positif 
terletak dibagian kanan garis, dan jawaban yang sangat negative 
terletak di bagian kiri garis, atau sebaliknya. Data yang diperoleh 
melalui pengukuran dengan skala semantic differential adalah data 




interval. Skala bentuk ini biasanya digunakan untuk mengukur sikap 
atau karakteristik tertentu yang dimiliki seseorang. 
5) Penilaian Antarteman 
Penilaian antar peserta didik merupakan teknik penilaian dengan 
cara meminta peserta didik untuk saling menilai terkait dengan 
pencapaian kompetensi. Aspek kompetensi yang dinilai adalah 
kompetensi inti spritual yaitu menghargai dan menghayati ajaran 
agama yang dianutnya, dan kompetesi inti sosial yaitu perilaku jujur, 
disiplin, tanggungjawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun, 
dan percaya diri. 
Instrumen yang digunakan untuk penilaian antarpeserta didik 
adalah daftar cek dan skala penilaian ( rating scale ) dengan teknik 
sosiometri berbasis kelas. Guru dapat menggunakan salah satu dari 
keduanya atau menggunakan dua-duanya. 
Instrumen ini digunakan sebagai cross check terhadap hasil 
penilaian diri yang dilakukan oleh peserta didik. Daftar cek disusun 
oleh pihak sekolah dan dapat diperbaiki atau disempurnakan setiap 
semester. Instrumen daftar cek yang disediakan oleh sekolah 
sekurang-kurangnya 10 eksemplar untuk setiap peserta didik atau 
20% dari jumlah peserta didik dalam satu rombongan belajar. 
Peserta didik dinilai oleh teman satu kelasnya. 
6) Jurnal Harian 
Teknik penilaian selanjutnya adalah Jurnal Harian. Jurnal 
merupakan catatan pendidik di dalam dan di luar kelas yang berisi 
informasi hasil pengamatan tentang kekuatan dan kelemahan 
peserta didik yang berkaitan dengan sikap dan perilaku. Guru 
memberikan penilaian kepada peserta didik dengan memberikan 
deskripsi terhadap sikap dan perilaku peserta didik khususnya 
berkaitan dengan Kompetensi Inti 1 (yang mencakup menghargai 
dan menghayati ajaran agama yang dianutnya) dan Kompetensi Inti 
2 (yaitu menghargai dan menghayati perilaku Jujur, disiplin, 
tanggung jawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya 
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diri dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan 
alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya). 
Teknik jurnal harian memiliki kelebihan dimana peristiwa/kejadian 
dicatat dengan segera. Dengan demikian, jurnal bersifat asli dan 
objektif dan dapat digunakan untuk memahami siswa dengan lebih 
tepat. sementara itu, kelemahan yang ada pada jurnal adalah 
reliabilitas yang dimiliki rendah, menuntut waktu yang banyak, perlu 
kesabaran dalam menanti munculnya peristiwa sehingga dapat 
menggang-gu perhatian dan tugas guru, apabila pencatatan tidak 
dilakukan dengan segera, maka objekti-vitasnya berkurang. 
Pencatatan peristiwa pribadi dalam jurnal, membutuhkan perhatian 
khusus dan guru perlu mengenal dan memperhatikan perilaku 
peserta didik baik di dalam kelas maupun di luar kelas. Aspek-
aspek pengamatan ditentukan terlebih dahulu oleh guru sesuai 
dengan karakteristik mata pelajaran yang diajar. Aspek-aspek 
pengamatan yang sudah ditentukan tersebut kemudian 
dikomunikasikan terlebih dahulu dengan peserta didik di awal 
semester.  
6. PENILAIAN PENCAPAIAN KOMPETENSI PENGETAHUAN  
Penilaian pencapaian kompetensi pengetahuan merupakan bagian dari 
penilaian pendidikan. Dalam lampiran Peraturan Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan (Permendikbud) Nomor 66 Tahun 2013 tentang Standar 
Penilaian Pendidikan dijelaskan bahwa penilaian pendidikan merupakan 
proses pengumpulan dan pengolahan informasi untuk mengukur pencapaian 
kompetensi peserta didik yang mencakup: penilaian otentik, penilaian diri, 
penilaian berbasis portofolio, ulangan, ulangan harian, ulangan tengah 
semester, ulangan akhir semester, ujian tingkat kompetensi, ujian mutu 
tingkat kompetensi, ujian nasional, dan ujian sekolah/madrasah. Penilaian 
pencapaian kompetensi peserta didik mencakup kompetensi sikap, 
pengetahuan, dan keterampilan yang dilakukan secara berimbang sehingga 
dapat digunakan untuk menentukan posisi relatif setiap peserta didik 
terhadap standar yang telah ditetapkan.  




Adapaun penilaian pengetahuan dapat diartikan sebagai penilain potensi 
intelektual yang terdiri dari tahapan mengetahui, memahami, menerapkan, 
menganalisis, mensintesis, dan mengevaluasi (Anderson & Krathwohl, 
2001).Seorang pendidik perlu melakukan penilaian untuk mengetahui 
pencapaian kompetensi pengetahuan peserta didik. Penilaian terhadap 
pengetahuan peserta didik dapat dilakukan melalui tes tulis, tes lisan, dan 
penugasan. Kegiatan penilaian terhadap pengetahuan tersebut dapat juga 
digunakan sebagai pemetaan kesulitan belajar peserta didik dan perbaikan 
proses pembelajaran. Pedoman penilaian kompetensi pengetahuan ini 
dikembangkan sebagai rujukan teknis bagi pendidik untuk melakukan 
penilaian sebagaimana dikehendaki dalam Permendikbud Nomor 66 Tahun 
2013.   
a. Cakupan Penilaian Pengetahuan  
Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 66 Tahun 2013 
tentang Standar Penilaian Pendidikan dalam lampirannya menuliskan 
bahwa untuk semua mata pelajaran, Kompetensi Inti yang harus dimiliki 
oleh peserta didik pada ranah pengetahuan adalah memahami 
pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa 
ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, dan budaya 
terkait fenomena dan kejadian tampak mata.   
 
1) Pengetahuan Faktual  
Pengetahuan faktual berisi konvensi (kesepakatan) dari elemen-
elemen dasar berupa istilah atau simbol (notasi) dalam rangka 
memperlancar pembicaraan dalam suatu bidang disiplin ilmu atau 
mata pelajaran (Anderson, L. & Krathwohl, D. 2001). Pengetahuan 
faktual meliputi aspek-aspek pengetahuan istilah, pengetahuan 
khusus dan elemen-elemennya berkenaan dengan pengetahuan 
tentang peristiwa, lokasi, orang, tanggal, sumber informasi, dan 
sebagainya. Sebagai contoh dari pengetahuan faktual adalah 
sebagai berikut: 
a) pengetahuan tentang langit, bumi, dan matahari 
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b) pengetahuan tentang fakta-fakta mengenai kebudayaan dan 
pranata sosial 
c) pengetahuan tentang karya tulis ilmiah dalam bentuk buku dan 
jurnal 
d) pengetahuan tentang simbol-simbol dalam peta 
e) pengetahuan tentang matahari yang mengeluarkan sinar panas 
f) pengetahuan tentang fakta-fakta yang penting dalam bidang 
kesehatan 
g) pengetahuan tentang desa dan kota 
h) pengetahuan tentang bola dan bentuk peralatan olahraga 
lainnya 
i) pengetahuan tentang berbagai tindakan kriminal di masyarakat 
j) pengetahuan tentang berbagai bentuk lukisan yang 
dipamerkan.’’ 
2) Pengetahuan Konseptual  
Pengetahuan konseptual memuat ide (gagasan) dalam suatu 
disiplin ilmu yang memungkinkan orang untuk mengklasifikasikan 
sesuatu objek itu contoh atau bukan contoh, juga mengelompokkan 
(mengkategorikan) berbagai objek. Pengetahuan konseptual 
meliputi prinsip (kaidah), hukum, teorema, atau rumus yang saling 
berkaitan dan terstruktur dengan baik (Anderson, L. & Krathwohl, D. 
2001). Pengetahuan konseptual meliputi pengetahuan klasifikasi 
dan kategori, pengetahuan dasar dan umum, pengetahuan teori, 
model, dan struktur. Contoh pengembangan konsep yang relevan 
misalnya sebagai berikut:  
a) pengetahuan tentang teori evolusi dan rotasi bumi; 
b) pengetahuan tentang macam-macam hubungan interaksi dan 
sistem sosial; 
c) pengetahuan tentang struktur kalimat yang benar dan bagian-
bagiannya 
d) pengetahuan tentang fungsi peta dalam geografi 
e) pengetahuan tentang hukum-hukum fisika dasar 
f) pengetahuan tentang makanan sehat 




g) pengetahuan tentang prinsip-prinsip pemerintahan desa 
h) pengetahuan tentang prinsip-prinsip pertandingan dan 
perlombaan dalam olahraga 
i) pengetahuan tentang dasar-dasar pengembangan karakter 
mulia 
j) pengetahuan tentang penjumlahan dan pengurangan 
k)  pengetahuan tentang prinsip-prinsip dasar melukis.    
3) Pengetahuan Prosedural  
Pengetahuan prosedural adalah pengetahuan tentang bagaimana 
urutan langkah-langkah dalam melakukan sesuatu. Pengetahuan 
prosedural meliputi pengetahuan dari umum ke khusus dan 
algoritma, pengetahuan metode dan teknik khusus dan 
pengetahuan kriteria untuk menentukan penggunaan prosedur yang 
tepat (Anderson, L. & Krathwohl, D. 2001). Contoh pengetahuan 
prosedural antara lain sebagai berikut:  
a) pengetahuan tentang prosedur pemanfaatan panas matahari 
sebagai sumber tenaga 
b) pengetahuan tentang prosedur pendirian organisasi sosial 
c) pengetahuan tentang mengartikan kata yang didasarkan pada 
analisis struktur kalimat 
d) pengetahuan tentang langkah-langkah pembuatan gambar peta 
e) pengetahuan tentang langkah-langkah pengukuran tegangan 
listrik 
f) pengetahuan tentang pola makan yang baik dan sehat 
g) pengetahuan tentang tata cara pemilihan kepala desa 
h) pengetahuan tentang langkah-langkah yang benar dalam start 
pada nomor lari dan nomor jalan 
i) pengetahuan tentang langkah-langkah pengembangan karakter 
mulia bagi peserta didik di sekolah 
j) pengetahuan tentang langkah-langkah penjumlahan bilangan 
yang terdiri atas tiga angka 
k) pengetahuan tentang teknik-teknik penerapan dan pembuatan 
karya lukis menggunakan cat air di atas kanvas.   
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b. Perumusan Indikator dan Contoh Indikator   
Indikator pencapaian kompetensi pengetahuan dijabarkan dari 
Kompetensi Dasar (KD) yang merupakan jabaran dari Kompetensi Inti 
(KI) di setiap mata pelajaran. Penyusunan instrumen penilaian 
ditentukan oleh kata kerja operasional yang ada di dalam KD dan 
indikator pencapaian kompetensi yang dirumuskan. Kata kerja 
operasional pada indikator juga dapat digunakan untuk penentuan item 
tes (pertanyaan/soal). 
c. Teknik Penilaian dan Bentuk Instrumen  
Teknik penilaian kompetensi pengetahuan dilakukan dengan tes tulis, 
tes lisan, dan penugasan. Tiap-tiap teknik tersebut dilakukan melalui 
instrumen tertentu yang relevan. Teknik dan bentuk instrumen penilaian 
kompetensi pengetahuan dapat dilihat pada tabel berikut:   
Tabel 1.2. Teknik dan Bentuk Instrumen Penilaian  
Teknik Penilaian Bentuk Instrumen 
Tes tulis Pilihan ganda, isian, jawaban singkat, benar-salah, 
menjodohkan, dan uraian. 
Tes lisan Daftar pertanyaan. 
Penugasan Pekerjaan rumah dan/atau tugas yang dikerjakan 
secara individu atau kelompok sesuai dengan 
karakteristik tugas.   
 
Instrumen tes tulis uraian yang dikembangkan haruslah disertai kunci 
jawaban dan pedoman penskoran. Pelaksanaan penilaian melalui 
penugasan setidaknya memenuhi beberapa syarat, yaitu 
mengkomunikasikan tugas yang dikerjakan oleh peserta didik,  
menyampaikan indikator dan rubrik penilaian untuk tampilan tugas yang 
baik. Tampilan kualitas hasil tugas yang diharapkan disampaikan secara 
jelas dan penugasan mencantumkan rentang waktu pengerjaan tugas. 
Berikut ini akan disajikan contoh bentuk instrumen terkait dengan teknik 
penilaian tes tulis, tes lisan, maupun penugasan. 




d. Pelaksanaan Penilaian  
Penilaian kompetenti pengetahuan dapat dilaksanakan sebagai 
penilaian proses, penilaian tengah semester dan penilaian akhir 
semester. Penilaian proses dilakukan melalui ulangan harian dengan 
teknik tes tulis, tes lisan dan penugasan yang diberikan selama proses 
pembelajaran berlangsung. Cakupan ulangan harian diberikan oleh 
pendidik untuk seluruh indikator dari satu kompetensi dasar. 
















Tes tulis,  Tes 
lisan, 
Penugasan 
 Pilihan ganda, isian, 
jawaban singkat, benar- 
salah, menjodohkan, 
dan uraian. 
 Daftar pertanyaan.  
 Pekerjaan rumah 
dan/atau tugas yang 
dikerjakan secara 













Tes tulis Pilihan ganda, isian, 
jawaban singkat, benar- 








semua KD pada 
semester tersebut  
Tes tulis Pilihan ganda, isian, 
jawaban singkat, benar-
salah, menjodohkan, dan 
uraian.    
 
Ulangan tengah semester merupakan kegiatan yang dilakukan oleh 
pendidik untuk mengukur pencapaian kompetensi peserta didik setelah 
melaksanakan 8 – 9 minggu kegiatan pembelajaran. Cakupan ulangan 
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tengah semester meliputi seluruh indikator yang merepresentasikan 
seluruh KD pada periode tersebut.   
Ulangan akhir semester merupakan kegiatan yang dilakukan oleh 
pendidik untuk mengukur pencapaian kompetensi peserta didik di akhir 
semester. Cakupan ulangan akhir semester meliputi seluruh indikator 
yang merepresentasikan semua KD pada semester tersebut. Rincian 
pelaksanaan penilaian ditampilkan  pada tabel *Tabel 1.3).  
e. Pengolahan Hasil Penilaian  
1) Penilaian Proses  
Penilaian proses dilakukan melalui ulangan harian dengan teknik 
tes tulis, tes lisan dan penugasan yang diberikan selama proses 
pembelajaran berlangsung. Tes tertulis dapat berbentuk pilihan 
ganda, benar salah, menjodohkan, uraian, jawaban singkat.   
Jawaban dari instrumen bentuk pilihan ganda, benar salah, 
menjodohkan, dan jawaban singkat  diskor dengan memberi angka 
1 (satu) bagi setiap butir jawaban yang benar dan angka 0 (nol) bagi 
setiap butir soal yang salah. Skor yang diperoleh peserta didik untuk 
suatu perangkat tes pilihan ganda dihitung dengan rumus:      
𝐍𝐢𝐥𝐚𝐢 𝐏𝐞𝐬𝐞𝐫𝐭𝐚 𝐃𝐢𝐝𝐢𝐤 =  
𝐬𝐤𝐨𝐫 𝐲𝐚𝐧𝐠 𝐝𝐢𝐩𝐞𝐫𝐨𝐥𝐞𝐡 𝐩𝐞𝐬𝐞𝐫𝐭𝐚 𝐝𝐢𝐝𝐢𝐤
𝐬𝐤𝐨𝐫 𝐭𝐨𝐭𝐚𝐥
 𝐱 𝟏𝟎𝟎 
Jawaban dari instrumen bentuk uraian dapat diskor secara objektif 
berdasarkan kunci jawaban dan bobot jawaban yang berbeda dari 
tiap soal. 
Penilaian lisan dinyatakan dalam skor yang diperoleh mengacu 
pada kriteria penilaian yang ditetapkan. Pengolahan nilai tes lisan 
serupa dengan pengolahan nilai tes tulis.  
Penilaian proses juga dapat dilakukan melalui penugasan atau 
pemberian tugas oleh pendidik. Hasil penugasan dapat digunakan 
untuk mengukur proses tercapainya kompetensi pengetahuan, 
sebagai contoh kompetensi menganalisis suatu konsep dalam 
sains. Kompetensi menganalisis pada pengetahuan dapat dilatihkan 




melalui serangkaian topik yang diajarkan berdasarkan urutan 
kompetensi dasar dalam kurikulum.  
Semua bentuk penugasan yang diberikan terkait dengan proses 
melakukan analisis. Hasil penugasan yang telah dibuat peserta 
didik baik secara individu ataupun kelompok ditulis dalam bentuk 
jawaban tugas yang dilaporkan dan dikumpulkan dalam bentuk 
portofolio. Selanjutnya pendidik dapat melakukan penilaian proses 
terkait dengan kompetensi analisis, setelah semua tugas tersebut 
terkumpul. Untuk menilai proses terkait kompetensi analisis 
tersebut, pendidik harus mengembangkan rubrik atau kriteria 
penilaian. 
2) Penilaian Tengah Semester dan Penilaian Akhir Semester  
Penilaian tengah semester dilakukan dengan teknik penilaian 
tertulis,  dapat berbentuk pilihan ganda, benar salah, menjodohkan, 
uraian, maupun jawaban singkat. Pendidik dapat melakukan 
penilaian dengan cara yang relevan untuk tiap teknik yang dipilih, 
seperti telah diuraikan pada  bagian penilaian proses pada alinea 
terdahulu. Dari hasil penilaian proses, penilaian tengah semester 
dan penilaian akhir semester, pendidik dapat mengolah pencapaian 
kompetensi pengetahuan untuk dilaporkan melalui rapor.   
3) Pengelolaan Nilai  
a) Penentuan Nilai Penilaian Pengetahuan terdiri atas:   
 Nilai Proses  
 Nilai Ulangan Tengah Semester  
 Nilai Ulangan Akhir Semester Penghintungan nilai laporan 
pencapaian kompetensi peserta didik merupakan rata-
rata nilai proses, ulangan tengah semester, ulangan akhir 
semester yang bobotnya ditentukan oleh satuan 
pendidikan.  
Contoh penilaian berikut sesuai dengan kriteria dalam 
penghitungan nilai rapor, dengan rincian sebagai berikut:   
28 
 
Pembobotan 2 : 1 : 1 (NP : NUTS : NUAS)= Jumlah=4  
Nilai Ulangan Harian 1,2 dan 3 = 60, 75, 65  
Nilai tugas 1, 2, dan 3 = 75, 70, 80  
Rata-rata nilai proses = (60 + 75 + 65 + 75 + 70 + 80) : 6 = 70,8  
Nilai Ulangan Tengah Semester = 75 
 Nilai Ulangan Akhir Semester= 65 
Berdasarkan data di atas, diperoleh:  
Nilai     = (2 x 70,8)+(1 x 75) + (1 x 65) : 4     
= 141,6 + 75 + 65 : 4     
= 281,6 : 4    = 70,4  
Nilai Rapor =(70,4 :100) x 4 = 2,82 = Baik.   
b) Pendokumentasian Nilai Pencapaian kompetensi Nilai 
pencapaian kompetensi didokumentasikan pada contoh dua 
format berikut (Tabel 1.4). 
Tabel 1.4. Daftar Nilai Proses 
7. PENILAIAN KETERAMPILAN 
Pendidik menilai kompetensi keterampilan melalui penilaian kinerja, yaitu 
penilaian yang menuntut peserta didik mendemonstrasikan suatu 
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portofolio. Instrumen yang digunakan berupa daftar cek atau skala penilaian 
(rating scale) yang dilengkapi rubrik. 
a. Tes praktik adalah penilaian yang menuntut respon berupa keterampilan 
melakukan suatu aktivitas atau perilaku sesuai dengan tuntutan 
kompetensi.  
Kriteria tugas untuk tes praktik  : 
 Tugas mengarahkan peserta didik untuk menunjukkan capaian 
hasil belajar. 
 Tugas dapat dikerjakan oleh peserta didik.  
 Mencantumkan waktu/kurun waktu pengerjaan tugas. 
 Sesuai dengan taraf perkembangan peserta didik,  
 Sesuai dengan konten/cakupan  kurikulum 
 Tugas bersifat adil (tidak bias gender dan latar belakang sosial 
ekonomi 
b. Projek adalah tugas-tugas belajar (learning tasks) yang meliputi 
kegiatan perancangan, pelaksanaan, dan pelaporan secara tertulis 
maupun lisan dalam waktu tertentu. 
Dalam penilaian project setidaknya ada 3 hal yang perlu diperhatikan : 
 Pengelolaan yaitu kemampuan peserta didik dalam memilih 
topik, mencari informasi dan mengelola waktu pengumpulan 
data serta penulisan laporan, 
 Relevansi yaitu kesesuaian dengan kompetensi yang akan 
dicapai dengan  mempertimbangkan tahap perkembangan 
peserta didik,  
 Keaslian. Projek yang dilakukan peserta didik harus merupakan 
hasil karyanya sendiri dengan bimbingan pendidik dan 
dukungan berbagai pihak yang terkait.   
c. Penilaian portofolio adalah penilaian yang dilakukan dengan cara 
menilai kumpulan seluruh karya peserta didik dalam  bidang tertentu 
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yang bersifat reflektif-integratif untuk mengetahui minat, perkembangan, 
prestasi, dan/atau kreativitas peserta didik dalam kurun waktu tertentu. 
Karya tersebut dapat berbentuk tindakan nyata yang mencerminkan 
kepedulian peserta didik terhadap lingkungannya. 
Kriteria tugas pada penilaian portofolio : 
 Tugas sesuai dengan kompetensi dan tujuan pembelajaran 
yang akan diukur. 
 Hasil karya peserta didik yang dijadikan  portofolio berupa 
pekerjaan hasil tes, perilaku peserta didik sehari-hari, hasil 
tugas terstruktur, dokumentasi aktivitas peserta didik di luar 
sekolah yang menunjang kegiatan belajar.  
 Tugas portofolio memuat aspek: judul, tujuan pembelajaran, 
ruang lingkup belajar, uraian tugas, kriteria penilaian. 
 Uraian tugas memuat kegiatan yang melatih peserta didik 
mengembangkan kompetensi dalam semua aspek (sikap, 
pengetahuan, keterampilan).  
 Uraian tugas bersifat terbuka, dalam arti mengakomodasi 
dihasilkannya portofolio yang beragam isinya. 
 Kalimat yang digunakan dalam uraian tugas menggunakan 
bahasa yang komunikatif dan mudah dilaksanakan. 
 Alat dan bahan yang digunakan dalam penyelesaian tugas 




















Daftar cek, skala 
penilaian  
Bermain peran, IPA, 
Shalat, Olah raga, 
Membaca, Menyanyi  
Projek  Daftar cek, skala 
penilaian  
Bakti sosial, pentas 
seni, Penghijauan  




Laporan Penelitian  
 




Nilai Partisipasi  Penghayatan Peran  Kerjasama  
     
     
  




Partisipasi  Keterlibatan dalam bermain peran 
 Peran dari tokoh yang diperankan 
60 – 100 
Penghayatan 
Peran 
 Penjiwaan terhadap tokoh  
 Kesesuaian kostum tokoh  
 Semangat bermain peran  
60 – 100 
Kerjasama  Membantu teman 






Tabel 1.8 Contoh Penilaian Projek 
No  Aspek Penilaian Skor  
A  Perencanaan : 
1. Kesesuaian Tema  
2. Pembagian Tugas  
1. apabila projek kurang sesuai 
tema  
2. apabila projek cukup sesuai tema  
3. apabila projek sudah sesuai tema  
B  Pelaksanaan : 
1. Kerjasama  
2. Kesesuaian dengan 
rencana  
3. Partisipasi anggota  
Masing-masing sub aspek 
menggunakan skala 1 - 3  
C  Pelaporan : 
1. Estetika  
2. Bahasa  
3. Isi laporan  
Masing-masing sub aspek 
menggunakan skala 1 - 3  
 Rata-Rata Skor  
 
Pengolahan Nilai Keterampilan 
 Pengolahan nilai dapat menggunakan bobot yang sama atau 
berbeda untuk teknik penilaian  
 Rumus pengolahan nilai :  
𝑁 =
Jumlah Nilai (Praktik, Projek, Portofolio)
Nilai Maksimal
 x 4 = Skor Akhir 
Tabel 1.9. Contoh Perhitungan Skor Akhir 
KD 
Skor Skor Akhir 
Tes Praktik Projek Portofolio Skala 1 - 100 Skala 1 - 4 
4.1  84 - 90 87 3.48 
4.2  76 - 84 80 3.20 
4.3  - 60 70 65 2.60 
Rata-Rata Skor Akhir  
 
3.09 
   




Tabel 1.10. Rangkuman Teknik Penilaian Sikap, Pengetahuan, dan 
Keterampilan 





 Penilaian diri 
 Penilaian antar 
peserta didik 
 Jurnal 






Tes Tulis Soal pilihan ganda, isian, jawaban 
singkat, benar salah, 
menjodohkan,dan uraian 
Instrumen penilaian dilengkapi dengan 
pedoman penskoran 
Tes Lisan Daftar Pertanyaan 
Penugasan Pekerjaan rumah atau proyek yang 
dikerjakan secara individu atau 













D. Aktivitas Pembelajaran 
Dalam pembelajaran ini peserta diklat diharuskan mengikuti prosedur 
sebagai  berikut: 
1. Pahami tujuan pembelajaran dengan seksama. 
2. Bacalah materi secara runtut dan temukan jawaban atas pertanyaan-
pertanyan yang ada dalam tujuan pembelajaran tersebut. 
3. Berhentilah sejenak pada point-point penting yang merupakan 
jawaban yang disebutkan dalam tujuan, lakukan berbagai tindakan 
yang memungkinkan anda memahaminya dengan baik, termasuk 
menanyakannya kepada instruktur. 
4. Catatlah kesulitan yang Anda dapatkan dalam modul ini untuk 
ditanyakan pada instruktur pada saat kegiatan tatap muka. Bacalah 
referensi lainnya yang berhubungan dengan materi modul agar Anda 
mendapatkan tambahan pengetahuan 
5. Tutuplah buku Anda, lalu cobalah menjawab pertanyaan yang ada 
pada tujuan tersebut.  
6. Jika jawaban Anda kurang memuaskan, lakukan pengulangan.atau 
diskusikan dengan teman lainnya 
E. Latihan/ Kasus /Tugas  
Untuk lebih memantapkant pemahaman dan memperluas wawasan anda 
materi ini, maka anda diminta untuk mengerjakan latihan berikut: 
1. Sesuai dengan ciri khas dari kurikulum 2013 penilaian dilakukan 
berdasarkan penilaian otentik, Jelaskan tujuah kriteria yang perlu 
diperhatikan guru. 
2. Jelaskanlah apakah yang dimaksud dengan proses belajar itu ? 
3. Jelaskan enam perilaku kognitif menurut Benyamin S. Bloom. 
4. Jelaskan beberapa perbandingan penilaian Otentik dengan Penilaian 
Tradisional. 
5. Jelaskan bagaimana cara penilaian keterampilan ? 
 
F. Rangkuman 




Penilaian proses dan penilaian hasil belajar sangat penting diketahui dan 
dipahami oleh setiap guru yang akan melaksanakan tugasnya mengajar 
siswa untuk setiap mata pelajaran. Karena jika guru tidak melakukan 
penilaian dengan baik terhadap proses dan hasil pembelajaran akan 
berakibat tidak diketahuinya tingkat pencapaian tujuan pembelajaran, tidak 
ada pedoman bagi guru untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. 
Penilaian yang diterapkan pada kurikulum 2013 adalah penilaian autentik, 
yaitu penilaian yang berbasis pada aktifitas ril siswa selama proses 
pembelajaran berlangsung. Penilaian ini sejalan dengan pendekatan 
pemebelajaran yang dikembangkan, yaitu pendekatan pembelajaran 
saintifik, pembelajaran yang dilakukan melalui pengamatan langsung 
objeknya, diikuti dengan mengembangkan enam pertanyaan kunci (5W+H), 
melakukan penalaran terhadap jawaban dari setiap pertanyaan tersebut, dan 
selanjutnya mencoba atau membuktikan jawaaban tersebut. Oleh karena itu 
system penilaian harus dikembangkan pada ketiga ranah pembelajaran, 
yaitu ranah kognitif, afektif dan psikomotorik. 
G. Umpan Balik dan Tindak Lanjut 
Sebagai umpan balik dan tindak lanjut dari modul ini, saudara diminta untuk 
melakukan hal-hal berikut: 
1. Buatlah rancangan penilaian proses dan hasil pembelajaran untuk mata 
pelajaran Konstruksi Kayu berdasarkan prinsip-prinsip penilaian yang 
telah dijelaskan dalam modul ini. 
2. Siapkan format-format penilaian yang dibutuhkan dalam rangka 
pelaksanan penilaian proses dan penilaian hasil belajar siswa pada 
mata pelajaran ini. 
H. Kunci Jawaban 
1. Tujuah kriteria yang perlu dilakukan dalam proses penilaian otentik 
adalah: 
a. Dilakukan secara menyeluruh untuk menilai masukan, proses, dan 
keluaran pembelajaran. 
b. Terpadu dengan pembelajaran. 
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c. Menilai kesiapan, proses, dan hasil belajar peserta didik secara 
utuh. 
d. Meliputi ranah sikap , keterampilan, dan pengetahuan. 
e. Relevan dengan pendekatan ilmiah dalam pembelajaran. 
f. Tidak hanya mengukur yang siswa ketahui, tetapi mengukur yang 
peserta didik lakukan. 
2. Proses belajar adalah tahapan perubahan perilaku kognitif afektif dan 
psikomotorik yang terjadi dalam diri seseorang. Perubahan tersebut 
bersifat positif dalam berorientasi kearah yang leih maju dari pada 
keadaan sebelumnya. 
3. Enam Perilaku kognitif hasil belajar menurut Benyamin S. Bloom, yaitu: 
a. Pengetahuan, mencapai kemampuan ingatan tentang hal yang 
telah dipelajari dan tersimpan dalam ingatan. Pengetahuan itu 
berkenaan dengan fakta, peristiwa, pengertian kaidah, teori, prinsip, 
atau metode. 
b. Pemahaman, mencakup kemampuan menangkap arti dan makna 
tentang hal yang dipelajari. 
c. Penerapan, mencakup kemampuan menerapkan metode dan 
kaidah untuk menghadapi masalah yang nyata dan baru. Misalnya, 
menggunakan prinsip. 
d. Analisis, mencakup kemampuan merinci suatu kesatuan ke dalam 
bagian-bagian sehingga struktur keseluruhan dapat dipahami 
dengan baik. Misalnya mengurangi masalah menjadi bagian yang 
telah kecil. 
e. Sintesis, mencakup kemampuan membentuk suatu pola baru. 
Misalnya kemampuan menyusun suatu program. 
f. Evaluasi, mencakup kemampuan membentuk pendapat tentang 
beberapa hal berdasarkan kriteria tertentu. misalnya, kemampuan 
menilai hasil ulangan. 
4. Perbandingan Penilaian Otentik dengan Penilaian Tradisional adalah 
sebagai berikut; 




Penilaian Tradisional Penilaian Otentik 
Memilih/Merespon: Siswa 
memililh jawaban, menentukan 
pilihan, dan menjawab dengan 
uraian 
Melaksanakan kegiatan: Siswa 
melakukan aktivitas yang 
sesungguhnya sehingga 
memperoleh pengalaman belajar 
Dikondisikan: Aktivitas siswa 
dikondisikan sesuai dengan 
keinginan penguji, seperti memilih 
jawaban yang dikodisikan guru 
Kenyataan Hidup: Guru menilai 
 kenyataan yang sesungguhnya 
siswa lakukan pada kehidupan 
nyata  dalam waktu pendek 
Mengingat/Menyatakan: Siswa 
mengingat atau menyatakan 
informasi yang mereka kuasai 
Konstruksi/Aplikasi: Penilaian 
Autentik memperhatikan siswa 
menganalisis atau mengaplikasikan 
ilmu dalam proses berkreasi, 
berinovasi atau mencipta 
Struktur Dirancang Guru: Siswa 
perlu berhati-hati untuk 
mengembangkan struktur yang 
guru harapkan, memenuhi target 
seperti yang guru inginkan. 
Struktur Perilaku Dikembangkan 
Siswa: Penilaian autenik memberi 
ruang kepada siswa  
mengembangkan konstruksi  sesuai 
dengan keinginannya 
Bukti Tidak Langsung: Dalam 
penilaian tradisional melalui tes 
pilihan ganda, misalnya, 
memperoleh bukti kompetensi 
siswa tidak langsung 
Bukti Langsung: Dalam penilaian 
autentik guru memperoleh bukti 
langsung tentang perkembangan 
kompetensi yang ditunjukkan siswa 
secara langsung 
.. 
5. Penilaian keterampilan harus dilakukan memalui penilaian kinerja, yaitu 
penilaian yang menuntut peserta didik mendemonstrasikan suatu 





Kegiatan Pembelajaran 2 
Pembuatan Rangka dan Penutup Lantai Kayu 
A. Tujuan 
Setelah mempelajari kegiatan pembelajan-2 ini para guru pasca UKG 
mengerti dan memahami tentang: 
1. Konsep dasar lantai kayu 
2. Konstruksi lantai kayu pada lantai dasar   (lantai diatas tanah)  
3. Konstruksi lantai kayu pada  lantai atas  bangunan. 
4. Proses pemasangan rangka lantai kayu     
5. Proses pemasangan papan lantai kayu     
6. Proses pemasangan lantai parket 
  
B. Indikator Pencapaian Kompetensi 
1. Memahami pekerjaan pemasangan rangka dan penutup lantai kayu 
20.14.1 
2. Menyajikan hasil pembuatan rangka penutup kayu 20.14,2




C. Uraian Materi 
1. PENDAHULUAN 
Lantai adalah bagian bangunan berupa suatu luasan yang dibatasi 
dinding-dinding sebagai tempat dilakukannya aktifitas sesuai dengan 
fungsi bangunan. Pada gedung bertingkat, lantai memisahkan ruangan-
ruangan secara vertikal. Lantai dapat dikategorikan sebagai elemen 
struktural maupun elemen non-struktural dari suatu bangunan. 
a. Fungsi lantai antara lain: 
Diketahui beberapa fungsi lantai pada suatu bangunan, yaitu antara 
lain: 
1) Memisahan ruangan secara mendatar 
2) Melimpahkan beban kepada balok 
3) Mendukung dinding pemisah yang tidak menerus ke bawah 
4) Meningkatkan kekakuan bangunan, terutama pada bangunan 
berlantai banyak 
5) Mencegah perambatan suara dan meredam pantulan suara 
6) Isolasi terhadap pertukaran suhu 
7) Pada basement, lantai mencegah masuknya air tanah ke dalam 
bangunan 
b. Persyaratan lantai  
Suatu lantai bangunan perlu memenuhi persyaratan yang telah 
ditetapkan, baik persyaratan dalami aspek teknis maupun 
persyaratan  ekonomis , yaitu sebagai berikut: 
1) Lantai harus mempunyai kekuatan yang mencukupi untuk 
mendukung beban 
2) Tumpuan pada dinding / balok harus mencukupi untuk 
menyalurkan beban sehingga sekaligus dapat memperkaku 
struktur bangunan 
3) Lantai harus mempunyai masa yang cukup untuk meredam 
getaran dan mencegah pemantulan suara 
4) Porositas lantai harus tetap mampu menjadi isolasi pertukaran 
suhu dan kelembaban 
5) Bahan penyusun lantai dapat dipasang dengan cepat 
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6) Lantai setelah berfungsi hanya memerlukan perawatan minimal. 
7) Lantai harus awet, dapat terus berfungsi seiring dengan umur 
rencana bangunan 
Disamping itu diketahui pula ada beberapa istilah umum terkait dengan 
lantai bangunan, yaitu antara lain: 
a. Basemant; bagian bangunan (ruangan) yang berada di bawah 
tanah 
b. Sub basement; ruangan di bawah basement 
c. Ground floor, lantai pertama di atas permukaan tanah 
d. First floor; lantai kedua 
e. Storey/story; tingkat: bagian bangunan di antara satu lantai 
dengan lantai di atasnya 
f. Cellar: ruangan bawah tanah yang dimanfaatkan sebagai 
gudang 
Berdasarkan material pembentuknya, maka jenis penutup lantai dapat 
pula dibedakan antara lain : 
1) Tegel; keramik; marmer/granit; parket; dipasang di atas lapisan pasir 
menggunakan perekat spesi campuran semen dan pasir. Ukuran dari 
penutup lantai jenis ini bervariasi, 20×20, 30×30, 30×60, 40×40 dll. 
2) Tegel terbuat dari campuran dan pasir. Cara pembuatan dimulai 
dengan menuangkan campuran semen khusus ke dalam cetakan, 
menambahkan campuran semen dan pasir kemudian dipres 
menggunakan alat khusus. Setelah dipress direndam dalam bak 
perendaman selama 3 hari, kemudian diangkat dan dikeringkan di rak 
yang terlindung dari panas matahari langsung. 
3) Marmer dalah bahan alami yang asalnya berupa bongkahan-
bongkahan besar yang dipotong dengan alat khusus agar dapat 
diangkut ke pabrik. Di dalam pabrik selanjutnya dipotong dalam 
ukuran yang diinginkan dan dipoles / digosok dengan alat sebelum 
dikirim ke lokasi pembangunan. 
4) Parket adalah penutup lantai berupa papan kayu asli atau kayu lapis 
dengan ukuran seperti layaknya ubin. Penggunaan penutup lantai 
parket biasanya untuk memenuhi nilai estetika khusus. Pemasangan 
diletakan di atas plesteran kedap yang rata dan setelah terpasang 




harus dilapisi dengan pernis untuk mencegah kontak langsung 
dengan air. 
5) Aspal, biasanya digunakan pada bengkel-bengkel kerja, ruang pabrik, 
ruangan olahraga dll.  Ada tiga jenis; aspal pulasan, aspal tuang dan 
aspal beton. Aspal pulasan dilaksanakan dengan memulaskan aspal 
panas menggunakan kuas bertangkai pada permukaan lapisan krikil 
yang sudah dipadatkan. Lantai aspal tuang dilaksanakan dengan 
menuangkan aspal panas cair ke atas permukaan kerikil yang 
dipadatkan sehingga dapat masuk ke celah-celahnya. Aspal beton 
dibuat dengan memasukkan kerikil dan pasir kering ke dalam cairan 
aspal panas dan selanjutnya dituangkan ke atas permukaan kerikil 
yang sudah dipadatkan, 
6) Keramik dibuat dari tanah olahan yang kemudian dipress dalam 
cetakan. Setelah dicetak dan dikeringkan (dianginkan) kemudian 
dilapisi pada satu sisinya dengan cairan pasta sebagai lapisan 
mengkilap, dan selanjutnya dibakar dalam tungku. Hal yang perlu 
diperhatikan dalam pemilihan keramik adalah kesamaan ukuran dan 
corak/warna dalam satu seri. Pemasangan keramik memerlukan 
keahlian khusus terutama untuk menghindari keramik meledak. 
7) Lantai teraso adalah lantai dengan memanfaatkan pecahan batu 
pualam sebagai bahan campuran dengan semen. Teraso dapat 
dicetak seperti layaknya ubin tegel, atau dapat pula dicampur dan 
dituangkan langsung di atas plesteran yang sudah dipersiapkan. 
Setelah terpasang, baik pada teraso cetakan maupun yang langsung 
dituang , dihaluskan dan digosok dengan alat penggosok khusus 
untuk memperoleh permukaan yang mengkilap dan memberikan 
penampilan yang baik. 
8) Lantai karet dapat diperoleh dalam bentuk gulungan dengan panjang 
30m, lebar 1,8m dan tebal 6 s.d. 9 mm. Karet dipasang di atas papan 
lantai kayu atau beton dengan bahan perekat khusus. Bila digunakan 
pada papan lantai kayu harus diberi hardboard/plywood agar 
permukannya menjadi rata. 




2. KONSTRUKSI LANTAI 
Meskipun lantai beton bertulang dari berbagai jenis konstruksinya 
banyak digunakan pada gedung-gedung besar seperti bangunan flat 
bertingkat atau apartemen dan kantor-kantor, namun konstruksi lantai 
kayu masih banyak digunakan pada rumah-rumah hunian di negeri ini, 
terutama di atas permukaan lantai dasar. Lantai kayu pada umumnya 
dipasang diatas rangka balok-balak kayu yang ditempatkan dipasang 
diatas pondasi atau diatas dinding pada bangunan dinding batu atau 
diatas balok-balok dinding untuk bangunan rangka kayu. Umumnya 
penamaan lantai tersebut disesuaikan dengan posisi terhadap muka 
tanah,  dimana lantai yang sejajar dengan permukaan tanah disebut 
lantai pertama, selanjutnya ke atas adalah lantai kedua, ketiga dan 
seterusnya. Sedangkan lantai yang berada dibawah muka tanah disebut 
juga dengan lantai dasar (basemen) (Gambar 2.1) 
 
 
Pada konstruksi lantai, akan lebih banyak membahas lantai pada 
bangunan bertingkat. Konstuksi lantai yang dimaksud adalah lantai 
dengan konstruksi kayu dan beton bertulang. Pada konstruksi lantai 
kayu, penutup lantai juga akan menggunakan penutup lantai dari kayu. 
Beban-beban akan lantai didukung oleh balok-balok dari kayu. Pada 
konstruksi lantai beton bertulang, penutup lantainya memiliki variasi 
yang lebih banyak. Pada gedung bertingkat banyak dengan struktur 
utama dari beton, lantai dapat saja didukung oleh balok beton atau balok 
Gambar 2.1. Posisi Lantai Suatu Bangunan 




baja. Pada gedung bertingkat banyak dengan struktur rangka baja, 
lantai juga akan didukung dengan balok-balok dari baja. 
3. LANTAI KAYU 
Konstruksi lantai kayu biasa digunakan pada rumah atau bangunan 
kantor maksimal 4 lantai. Penutup lantai kayu menggunakan papan kayu  
atau papan parket yang dipasang di atas rangkaian balok-balok lantai 
dengan menggunakan konstruksi sambungan kayu atau paku-paku 
penyambung dan juga ditanam dalam beton. Selain penutup parket, 
penutup lantai kayu dapat juga terbuat dari papan yang panjang, dengan 
tebal 2 s.d. 3 cm yang dipasang di atas balok-balok yang dipasang pada 
arah lebar dari luasan lantai. Maksud pemasangan adalah untuk 
memperoleh jarak terkecil sehingga balok yang digunakan sependek 
mungkin. Pada luasan yang berbeda perlu dilakukan peninjauan 
tersendiri untuk pemasangan balok-baloknya. Pemasangan balok diatur 
sebagai berikut: 
1) Pada bagian tepi ruangan (dekat tembok), balok dipasang pada jarak 
5 s.d. 10 cm dari tembok agar air dari tembok tidak langsung 
mengenai balok. 
2) Ukuran ruangan setelah dikurangi (2 x 5 s.d. 10) dibagi menjadi 
bagian yang sama dengan jarak sekitar 75 s.d. 100 cm, tegantung 
dari ukuran balok yang  akan digunakan. 
3) Pada beberapa balok dipasang angker pada kesdua sisinya dengan 
berselang pada setiap balok dalam satu luasan lantai. Hal ini 
dimaksdukan untuk menghindari gerakan mendatar pada saat lantai 
dibebani. 
4) Pada tembok yang dapat bergerak bebas, (tembok luar) dipasang 
angker yang melalui dua balok. (angker pengubung). Untuk tembok 
bagian dalam tidak perlu diberi angker penghubung. 
5) Untuk luasan lantai yang cukup besar, perlu dilakukan pemecahan 
tersendiri dengan perinsip mengusahakan balok yang panjang-panjang 







Perletakan papan lantai tergantung pada pemasangan balok-baloknya. 
Papan lantai akan tegak lurus dengan balok-baloknya. Bila diinginkan arah 
papan lantai yang seragam pada seluruh bangunan, maka pemasangan 
balok tidak bisa mengikuti perinsip mengusahakan jarak terkecil.  
Pemasangan balok ada 2 macam: 
 Lapisan bersih, bila balok-balok dapat dilihat dari bawah 
 Lapisan kotor, balok-balok tidak dapat dilhat dari bawah 
Pemasangan angker juga ada dua macam, mengikuti pemasangan 
baloknya: 
 Lapisan bersih, angker tidak boleh kelihatan dari bawah 
 Lapisan kotor, posisi angker bebas karena baloknya tidak telihat 
Gambar 2.2. Penempatan Balok-balok Lantai kayu  dengan berbagai Luasan 
Gambar 2.3. Penempatan Balok Lantai kayu  dengan Bidang Luas 









Dilihat dari bagaimana balok rangka lantai dipasang, apabila balok 
rangka lantai dipasang dari dinding ke dinding tanpa ada balok bantu 
penyangga di tengahnya, maka disebut secara teknis sebagai balok 
lantai tunggal. Sebaliknya jika diantara bentang tersebut disangga lagi 
dengan balok induk satu atau dua buah yang posisinya menyilang 900 




 Gambar 2.6. Rangka Lantai kayu Tunggal 
Gambar 2.4. Pemasangan Angker pada Dinding Batu 






Jarak antar balok terkait terkait langsung dengan ketebalan papan lantai 
yang akan di pasang. Untuk ketebalan papan lantai 2,2 cm dibutuhkan 
jarak bentang antara balok lantai 40 cm, jika jarak bentang balok 60 cm 
dibutuhkan tebal papan lantai lebih besar lagi yaitu 2,5 cm. Panjang 
balok perlu dipertimbangkan ketika menyiapkan balok, karena ujung 
sendi dari panel ini harus menanggung beban pada balok. Oleh karena 
itu, jika panjang modular panel adalah metrik 2400 mm, maka jarak 
anak-balok harus 2.400 ÷ 6 = 400 mm. Namun, jika panel didasarkan 
pada panjang 8 ft, dikonversi ke 2440 mm, maka balok anak-jarak harus 
2.440 ÷ 6 = 406,6 mm. Pada tingkat lantai atas, pertimbangan ini juga 
berlaku untuk pemasangan lembar eternit yang digunakan di kemudian 
hari sebagai langit-langit bawah. Bagaimana mengukur jarak bentang 





Gambar 2.7. Rangka Lantai kayu Ganda 
Gambar 2.8. Contoh Cara Mengukur Jarak Bentang 




4. KONSTRUKSI LANTAI DASAR 
Lantai dasar atau lantai basemen adalah lantai yang berada langsung 
diatas permukaan tanah. Dimana konstrusksi yang langsung berada diatas 
permukaan tanah cendurung akan lembab disebabkan uap air permukaan 
tanah akan naik keatas dan akan diserap oleh konstruksi lantai kayu, dan 
kayu konstruksi akan cepat lapuk. Untuk itu pelaksanaan konstruksi lantai 
yang berada diatas tanah perlu memperhatikan aspek keamanan kayu 
terhadap kemungkinan lembab dan lapuk. Untuk itu berikut ini akan 
dijelaskan persyaratan-persyaranat yang perlu diperhatikan dalam 






Konstruksi lantai dasar akan terdiri dari balok-balok induk 8/15 atau 8/12 
yang diposisikan berdiri ditepi dinding dan ditengan bentangan 
terpendek sebagai balok penyangga. Selanjutnya diatas balok induk 
dipasang balok anak juga posisi benrdiri dengan ukuran lebih kecil yaitu 
8/12 atau 6/12 pada jarakjarak yang disesuaikan dengan tebal paapn 
lantai dan sekali gus jga disesuaikan dengan ukuran lembaran plafond 
untuk lantai atas, jelasnya lihat gambar (Gambar 2.9). 
.  






Pada gambar 2.10 diperlihatkan penampang dari konstruksi lantai kayu 
yang berada diatas lantai dasar bangunan, dimana disarankan dasar 
bangunan di cor terlebih dahulu dengan beton tumbuk yang kedap air, 
kamudian dipasang landasan (close) tempat kedudukan balok-balok 
lantai setinggi 15 cm. Jarak antara balok lantai dengan permukaan lantai 
cor dibutuhkan agar udara lembab dari tanah dasar bisa mengalir keluar 
melalui celah atau lobang angin  (seeved air vent) yang dibuat dalam 
jarak-jarak tertentu di sekeliling dinding. Hal ini penting untuk menjaga 
lantai tetap kering dan kayu konstruksi lantai tidak cepat lapuk karena 
udara lembab. Bahagian dinding diatas lantai cor sampai 20 cm diatas 
pasangan lantai kayu dibuat dari pasangan bata dan plesteran kedap 
air, agar dinding tidak lembab nantinya. Diatas balok lantai dipasang 
papan lantai. Pemasangan papan lantai akan tergantung kepada jenis 
papan lantainya, kalau lantai kayu biasa, diatas balok lantai dapat 
dipasang langsung papan lantai, tetapi kalau akan memakai panel-panel 
khusus, seperti parket, paywood, clipboard, dan lain-lain, pemasangan 
lantai mengikuti petunjuk atau rekomendasi pabrik. 
 
Gambar 2.10. Contoh Konstruksi Lantai Dasar Kayu 






Pada bangunan yang berada pada daerah empat musim perlu ada 
konstruksi khusus yang memungkinkan udara di dalam ruang terisolasi 
dari pengaruh cuaca dingin di luar bangunan, disamping itu juga 
diperhatikan konstruksi yang memungkinkan material kayu tidak mudah 
lapuk karena perubahan cuaca tersebut, dan tersedianya sirkulasi udara 
yang baik dan saluran udara panas dari tunggu pemanas atau heater 
yang dipasang pada setiap ruangan. Pemasangan lapisan isolasi pada 
lantai perlu dilakukan seperti terlihat pada gambar berikut (Gambar 2.12)  
.  
Pada bangunan yang berada di daerah empat musim, diperlukan 
adanya saluran udara panas dari tunggu pemanas atau heater room 
yang biasa disalurkan dibagian bawah lantai disekeliling dinding 
ruangan. Konstruksi balok lantai di sekitar saluran udara pemanas 
tersebut dibuat seperti terlihat pada gambar berikut (Gambar 2.13). 
 
 
Gambar 2.11. Contoh Posisi balok keliling  (wall-plates) 
Gambar 2.12. Contoh Pemasangan lapisan insulasi pada lantai kayu 




Dalam pemasangan papan lantai perlu diperhatikan cara 
penyambungan dan pemakuan lantai terhadap balok lantai. 
Penyambungan papan arah memanjang dapat dilakukan dengan 
dua metoda, yaitu metoda pemotongan lurus dan siku-siku 
terhadap muka papan memerlukan pemasangan paku ditiap ujung 
pangkal papan seperti terlihat pada gambar 2.14 a. Resikonya 
paku merapat kira-kira 2 cm diujung papan yang punya peluang 
ujung papan akan pecah, untuk mengatasinya dapat dilakukan 
dengan memotong ujung sambungan papan dibuat sudut 600 satu 
sama lain, sehingga paku cukup dipasang pada ujung yang 
sebelah atas saja. Untuk penyambungan arah melebar dibuat 
dengan system alur dan lidah, dimana permukaan sis sesbelah 
bawah dibuat lebih rendah sedikit dari sis sebelah atas agar lantai 
terlihat lebih rapat dan lebih rapi Lihat gambar 2.14.a.  
 
 
Sedangkan teknik pemakuan papan lantai terhadap balok 
sebaiknya di paku disetiap sisi jarak 2 cm dari pinggir papan dan 
diposisikan miring sedikit kearah tengah balok lantai. 
Untukmerapatkan sisi papan satu dengan yang lainya dapat 
dilakukan dengan metoda pemakaian ragum lantai atau dengan 
Gambar 2.14. Contoh Penyambungan dan Pemakuan Papan Lantai 




memakai dua buah pasak kayu yang dibuat miring trapesium, 




5. LANTAI APUNG (Floating Flour With Continuous Support) 
Metoda dengan lantai apung (Floating Flour) yaitu konstruksi lantai 
barada diatas muka tanah yang ditinggikan sekitar 30 cm dari muka 
tanah dasar.dengan melakukan pemadatan yang cukup, kemudian 
dipasang beton tumbuk secara berlapis (sandwich) setebal masing-
masing 10 cm. Supaya lapisan beton cor tidak bocor dan tidak tembus 
air tanah, lihat gambar (Gambar 2.16). 
 
 
Gambar 2.15. Contoh Pemakaian Ragum Latai dan Pasak Kayu makuan 
Papan Lantai 
Gambar 2.16. Contoh Lantai Apung 
52 
 
Diatas lapisan beton tumbuk lapisan polystyre jenis waterproof sehingga 
tidak tembus air. Diatasnya dilapisi lagi dengan sejenis plastic terpal 
yang mengatasi mengalirnya uap air ke vinil lantai. Setelah itu baru 
dipasang panel lantai yang diseuaikan dengan jenis panel lantai yang 
akan dipasang. Pemasangan panel lantai dilakukan dengan cara 
pengeleman, dan bukan dengan paku. 
Jika ruangan akan dibatasi dengan sejumlah partisi, maka konstruksi 
sambungan  antara lantai dengan partisi dibuat joint seperti terlihat pada 




6. LANTAI APUNG GANJAL TIDAK LANGSUNG (Floating Floor With 
Discontinuous Support) 
Metoda floating floor dengan perletakan tidak berlanjut seperti terlihat 
pada Gambar 2.18 dan Gambar 2.19. Pada gambar 20.18 terlihat papan 
lantai tidak langsung berhu bun gan lapisan kedap air polytine, tetapi 
dipasang dulu balok battens balok landasan tempat memakukan papan 
lantai atau panel lantai pada balok landasan tersebut. Model ini disebut 
juga dengan model Battened floating floor. Mirip dengan model Battened 
floating floor diatas, tetapi dengan close battens yang tertanam dalam 
plat beton seperti terlihat pada gambar berikutnya (Gambar 2.19) 
dimana model begini disebut pula dengan Embedded-fillet floor.  
Gambar 2.17. Contoh joint antara Lantai dengan Partisi. 











Gambar 2.18. Contoh Battened floating floor. 
Gambar 2.19. Contoh Embeded Fillet Floor
. 





Tipe lain untuk dipertimbangkan dari lantai, terdiri dari 50 x 50 mm fillet 
gergajian atau reng, berjarak pada 400 mm atau 600 mm dan pusat 
tertanam baik dalam beton diatas atas situs. contoh rinci yang diberikan 
di sini ditujukan untuk memenuhi persyaratan kayu untuk di lantai yang 
didukung langsung oleh tanah. 
Gambar 2.20: kayu yang dipasang harus diobati diberi obat pengawet 
sesuai dengan BS 1282: 1975, penggunaan dan aplikasi pengawet kayu 
diseuaikan panduan yang ada. Diatas beton harus dipaang membran 
basah yang terdiri dari lapisan menerus dari aspal panas tidak kurang 
dari 3 mm, atau setidaknya tiga lapis aspal / emulsi karet atau emulsi tar 
/ karet. 
7. KONSTRUKSI LANTAI ATAS  
Konstruksi dasar dari rangka lantai atas umumnya seperti terlihat pada 
gambar berikut (Gambar 2.21).Balok induk dipasang dibagian bawah, 
selanjutnya dipasang balok anak menerus ataupun yang diputus dengan 
adanya balok pinggir pada void pintu tangga. 
Gambar 2.20. Contoh Surface-Battened Floor
. 
 Gambar 2.18. Contoh Battened floating floor. 






Konstruksi hubungan antara balok induk dan balok anak serta balok 




Gambar 2.21. Contoh Konstruksi Rangka Lantai Atas
. 
 Gambar 2.18. Contoh Battened floating floor. 
Gambar 2.22. Bentuk Konstruksi Sambungan Balok Lantai Sistem Pasak
. 






Deawasa ini telah berkembang sistem joint dari konstruksi sambungan 
rangka lantai dengan mempergunakan angker plat baja yang lebih kuat 
dan praktis dalam proses konstruksinya, seperti terlihat pada gambar 
berikut (Gambar 2.24). 
 
 
Gambar 2.23. Konstruksi Sambungan Balok Lantai Sistem Takikan
. 
 Gambar 2.18. Contoh Battened floating floor. 
Gambar 2.24. Konstruksi Sambungan Balok Lantai Baja Kokot
. 
 Gambar 2.18. Contoh Battened floating floor. 






8. PROSES PEMASANGAN RANGKA LANTAI KAYU 
Balok lantai merupakan konstruksi kayu yang paling bawah sebagai 
penopang lantai. Pada rumah panggung balok lantai juga disebut balok 
penyangga yang biasanya dibuat dari kayu kelas 1 yang tahan rayap. 
Untuk menghemat kayu dan memperoleh konstruksi yang ekonomis, diutamakan 
balok terusan daripada balok tunggal saja. 
Dalam modul ini ruangan yang akan dipasang rangka lantai kayu berukuran 
dinding luar 
b. Pekerjaan Persiapan 
Sebelum  pekerjaan  dimulai  dilakukan  persiapan  mulai  dari  pemahaman  
syarat-syarat kerja, K3 sampai pada jenis pekerjaan yang akan 
dilaksanakan. Syarat-syarat kerja perlu dipahami, agar pada waktu 
pelaksanaan tidak mengalami keraguan, aman dan dapat berjalan lancar. 
b. Jaminan Kualitas 
Sebelum mulai kerja seorang tukang kayu harus mengenal dan memahami 
persyaratan kerja dengan baik untuk mendapatkan kualitas sesuai 
gambar kerja dan spesifikasi. Persyaratan kerja yang terkait dengan kualitas 
adalah : 
1) Kualitas bahan 
Gambar 2.25. Konstruksi Sambungan Balok Lantai Baja Kokot U
. 
 Gambar 2.18. Contoh Battened floating floor. 
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Seorang tukang kayu harus mengenal dengan baik kualitas bahan yang 
akan digunakan. Kayu harus kering, tidak cacat, mata ukuran sesuai 
dengan gambar kerja. Persyaratan mata kayu, arah serat, retak-retak, 
lubang penggerek dan cacat lain seperti jamur, hati rapuh harus sesuai 
dengan ketentuan dalam spesifikasi. 
2) Ketelitian pengukuran 
Mengukur ruangan, bahan/komponen dengan benar dan cermat. 
Menggunakan alat ukur yang masih baik, sehingga tidak terjadi salah 
ukuran  
3) Penggunaan dan perawatan peralatan dan perlengkapan kerja 
Seorang tukang kayu harus mampu memilih, menggunakan dan 
merawat peralatan yang digunakan sesuai dengan jenis pekerjaannya. 
Jumlah peralatan dan perlengkapan kerja harus lengkap dan siap 
dipakai. 
4) Spesifikasi 
Syarat-syarat   teknis   antara   lain   ukuran,   persyaratan   bahan,   
ketentuan- ketentuan khusus yang mengatur pekerjaan kayu harus 
diikuti, misalnya bila ada perbedaan antara gambar pelaksanan dengan 
spesifikasi, maka spesifikasi yang mengikat. Bila gambar pelaksanaan 
terlukis, sedangkan spesifikasi tidak tertulis maka gambar pelaksanaan 
yang mengikat. Sebaliknya bila gambar pelaksanaan tidak terlukis, 
sedangkan spesifikasi tertulis, maka spesifikasi yang mengikat. 
5) Metode kerja. 
Seorang tukang kayu harus menguasai metode kerja/langkah kerja/ 
prosedur kerja yang tepat dan disusun secara sistematis. 
c. Persyaratan K3 
Dalam melaksanakan pekerjaan memasang rangka lantai kayu harus 
memperhatikan Keselamatan dan Kesehatan Kerja bagi lingkungannya. 
Sarana  untuk  pengaman  mencegah  bahaya  dari  lingkungan  kerja  
berupa  Alat  Pengaman Kerja (APK) yaitu : 




d. Alat Pemadam Api Ringan (APAR) 
1) Sebagai tindakan preventif agar api tidak menjalar keseluruh 
bangunan, api dapat dipadamkan dengan alat pemadam yaitu Alat 
Pemadam Api Ringan 
2) APAR praktis dan ringan, dapat dibawa kemana-mana dan mampu 
dipakai cukup nsatu orang saja 
3) Secara  umum  teknik  pemadam  dengan  apar  dapat  dilakukan  
langkah- langkah. 
a) Turunkan APAR dari tempatnya. 
b) Cabut pen pengaman dan bebaskan selang. 
c) Uji  di  tempat  dengan  mengarahkan  semburan  ke  atas,  
agar  tidak membahayakan orang lain. 
d) Langkah ini tidak perlu dilakukan bila anda sudah dekat sekali 
dengan lokasi kebakaran. 
e) Menuju lokasi kebakaran. Ambil posisi jarak sekitar 3 meter dari 
api. 
f) Sikap posisi kuda-kuda. Arahkan nozzle pada pangkal api. 
Tekan tua penyemprot (handle), semprotkan APAR dengan cara 
di kibas-kibaskan. 
e. Pertolongan Pertama pada Kecelekaan (P3K) 
1) Di tempat kerja tersedia perlengkapan P3K berupa kotak berisi 
obat-obatan: 
a) Obat pelawan rasa sakit. 
b) Obat sakit perut.  
c) Norit. 
d) Obat anti alergi.  
e) Obat merah. 
f) Soda kue. 
g) Obat tetes mata.  
h) Obat gosok. 
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2) Rambu-rambu peringatan. 
Pemasangan  rambu-rambu/tanda  peringatan  baik  diruang  tertutup  
maupun terbuka di lokasi pekerjaan antara lain : “Dilarang merokok”, 
“Gunakan alat pelindung diri”, “Pergunakan APD dengan benar”,  
“Angkat bahan dengan aman”, “Jagalah kebersihan”. 
f. Alat Pelindung Diri 
Sarana pelindung diri untuk mencegah bahaya bagi pekerja. 
1) Pakaian kerja 
a.  Pakaian harus dibuat sedemikian rupa, hingga melindungi pakaian 
yang dipakai terhadap kotoran, juga dapat menahan kemungkinan 
penularan.  
b. Dalam   hal   tertentu   pakaian   kerja   harus   dapat   menahan   
atau memberikan perlindungan terhadap bahaya kebakaran. 
c. Pada waktu bekerja tidak diperkenankan memakai cincin, rantai, 
jam tangan, rantai kunci yang mungkin akan tersangkut. 
d. Pakailah baju kerja berlengan pendek, terutama bekerja dengan mesin. 
2) Pelindung Tangan dan Pelindung Kaki. 
a. Pelindung tangan dan kaki yang bermanfaat sekali pada 
bermacam- macam pekerjaan. 
b. Pakailah sarung tangan kulit, pada waktu pekerjaan memindahkan 
kayu yang dapat memberikan perlindungan terhadap telapak tangan 
c. Pakailah sepatu yang solnya masih baik, tumitnya tidak terlalu aus 
untuk menghindari kemungkinan terpeleset atau tersangkut hingga 
jatuh, terutama ditempat kerja yang ada genangan air atau oli. 
d. Tidak  boleh  memakai  sepatu  yang  lunak  atau  haknya  tipis,  
karena mudah menyebabkan luka jika menginjak ujung benda yang 
tajam, misal paku, potongan kayu, batu-batu kecil dan tajam, hingga 
menyebabkan infeksi. 
3) Pelindung mata. 




a) Alat pelindung mata untuk pekerjaan mesin guna mencegah bahaya 
semburan kotoran, yang terlepas dari pekerjaan itu seperti debu. 
b) Alat pelindung mata terhadap sinar cahaya dan sinar 
panas.  
c) Alat pelindung mata terhadap pengaruh debu. 
4) Pelindung hidung dan mulut. 
Ditempat  tertentu  di  bengkel,  udara  sering  dikotori  terutama  debu  
dan partikel lainnya yang lebih kecil. 
Misalnya  pengotoran  pada  pernafasan,  akibat  debu  kasar  dari 
gerenda, debu serbuk kayu akibat pengetaman dengan mesin kayu, debu. 
5) Pelindung kepala 
a) Kemungkinan kejatuhan benda dari atas berupa bahan kayu, peralatan 
atau perlengkapan kerja. 
b) Dapat menghindari panas terik matahari pada waktu kerja di lapangan. 
Prosedur Pemeriksaan dan Penggunaan APD 
1) Pemeriksaan Alat Pelindung Diri (APD) 
a) Periksa kondisi fisik setiap APD yang akan dipakai dalam 
pekerjaan kayu. 
b) Periksa kelaikan pakainnya, terutama menyangkut standar untuk 
keselamatan kerja sesuai dengan SNI atau standar K3 lainnya. 
2) Penggunaan APD 
a) Pakailah Alat Pelindung yang sesuai dengan jenis pekerjaan walaupun 
pekerjaan tersebut hanya memerlukan waktu singkat. 
b) APD harus dipakai dengan tepat dan benar. 
c) Jadikanlah memakai Alat Pelindung Diri menjadi kebiasaan. Ketidak 
nyamanan dalam memakai Alat Pelindung Diri jangan dijadikan alasan 
untuk menolak memakainya. 
d) APD boleh diubah-ubah pemakaiannya, kalau memang terasa tidak 
nyaman dipakai dilaporkan kepada atasan atau pemberi kewajiban 
pemakaian alat tersebut. 
g. Peralatan dan bahan yang diperlukan 
1) Peralatan : 
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 Gergaji listrik. 
 Bor listrik. 
 Bangku kerja gergaji. 




 Siku-siku / Paseekon 
2) Bahan : 
 Benang. 
 Balok kayu. 
 Mur dan baut. 
h. Spesifikasi 
Ketentuan   dalam   spesifikasi   dipakai   sebagai   pedoman   dalam 
pelaksanaan pekerjaan. Bentuk pemasangan rangka lantai kayu, 
sambungan, ukuran, tahapan pembuatan pemasangan rangka lantai kayu 
dipahami dengan benar, agar proses pelaksanan  dapat  sesuai  dengan  
gambar  kerja  yang  telah  dibuat.  Kesalahan pelaksanan pekerjaan 
pemasangan rangka lantai kayu dapat dihindari/diminimalisir Ketentuan 
tersebut anatara lain : 
1) Persyaratan bahan (Bahan kayu yang akan dipakai). 
2) Ukuran pokok. 
a) Ukuran-ukuran  yang  pokok  bisa  dilihat  pada  gambar  rencana  
((gambar bestek). 
b) Ukuran-ukuran lain yang mungkin tidak terlihat dalam gambar 
rencana, bisa ditentukan oleh pemborong dengan persetujuan dan 
disahkan oleh Direksi. 
c) Jika terdapat perbedaan antara gambar rencana dengan 
peraturan, maka peraturanlah yang harus diikuti. 
d) Jika  pada  gambar  rencana  terlukis,  sedangkan  dalam  
peraturan  tidak tertulis, maka gambar rencanalah yang mengikat. 
e) Jika  dalam  gambar  rencana  tercantum  sedangkan  dalam  gambar  
tidak terlukis, maka gambar rencanalah yang mengikat. 
3) Peraturan-peraturan yang terkait dengan pekerjaan kayu. 
4) Ketentuan detail pekerjaan kayu dan cara pelaksanaannya. 




i. Identifikasi Jenis dan Jumlah Bahan 
Jenis dan jumlah bahan diidentifikasi berdasarkan gambar kerja dan 
spesifikasi. Jenis   dan   jumlah   bahan   diindentifikasi   dengan   
mempertimbangkan   jumlah komponen yang akan dibuat, alat kerja dan 
kerumitan bentuk. Komponen yang akan dibuat harus sesuai dengan 
gambar kerja. 
j. Perlindungan terhadap Rayap 
Ada beberapa cara tindakan pencegahan terhadap rayap : 
a) Memperhatikan   bahaya   rayap   pada   tahap   perencanaan   dan   
perincian pekerjaan. 
b) Jika   ada   bahaya   rayap,   menerapkan   pencegahan   konstruktif   
selama pembangunan berlangsung. 
c) Menggunakan bahan bangunan yang tahan rayap sesuai dengan gambar 
kerja dan spesifikasi. 
k. Pemasangan Rangka Lantai 
Balok lantai merupakan konstruksi kayu yang paling bawah sebagai 
penompang lantai. Pada rumah panggung balok lantai juga disebut balok 
penyangga, yang biasanya dibuat dari kayu klas I yang tahan rayap. 
Pengawetan terhadap rayap pada kayu klas rendah dengan bahan cat 
(misalnya minyak ter) tidak menjamin pencegahan yang memuaskan. 
Pengecatan balok lantai sekelilingnya dapat menimbulkan bahaya kelapukan 
pengeringan karena semua pori pada permukaan kayu tertutup. 
Sistem balok lantai tergantung luas pelat lantai: 
Balok loteng memisahkan dua lantai pada bangunan bertingkat, sekaligus 
juga menopang konstruksi langit-langit, lantai dasar dan penutup lantai. 
Balok loteng dapat berfungsi sebagai  konstruksi  pembatas  antara  lantai  
yang  paling  atas  dan  ruang  atap.  Dalam keadaan ini, balok loteng 
menerima pembebanan dari kuda-kuda atap. 
Pada perencanaan konstruksi pelat lantai dengan balok kayu, jarak balok 
lantai dan balok loteng, selain harus memenuhi kebutuhan kestabilan, 
harus juga memperhatikan ukuran- ukuran bahan bangunan yang tersedia 
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di pasaran setempat, terutama dalam hubungan dengan konstruksi lantai 
dasar, bahan penutup lantai dan langit-langit. 
Balok-balok biasanya diletakkan tegak lurus terhadap dinding yang 
menerima beban dengan arah lebar ruang (sisi yang pendek) sehingga 
momen sekecil mungkin. Jarak diantara balok dipilih seragam antara 45 cm 
(konstruksi rangka terusan) dan 60-70 cm (konstruksi rangka tersusun). 
Untuk menghemat kayu dan memperoleh konstruksi kayu yang  ekonomis, 
diutamakan balok terusan dari pada balok  tunggal saja. Tinggi balok 
terbatas  pada  20  cm  (menurut  pasaran)  dan  perbandingan  lebar  :  
tinggi  balok  tidak melebihi 1 : 3. Lebar tumpuan pada dinding, kolom 
dan sebagainya seharusnya  0,7 h dari tinggi balok. Kepala balok pada 
tumpuan tidak boleh ditanam penuh dalam konstruksi dinding, melainkan 
selalu diberi renggang 1-2 cm. 
l.   Pengukuran Lokasi dimana Rangka Lantai akan Dipasang 





Gambar 2.26. Susunan balok lantai rumah panggung diatas konstruksi 
pondasi 








Ukuran ruang diukur untuk menentukan panjang balok induk, balok anak. 
Panjang balok induk = 400 – 4 = 396 cm. 
Panjang balok anak  = 300 – 2 = 298 cm. 
Jarak dinding dalam sisi pendek ruang  =  400 – 
60 = 340 cm. Jarak balok anak = (340 – 6) : 5 = 
66.8 cm. 
m.   Penyiapan Komponen Balok Induk  
Penyiapan komponen balok induk meliputi :  
a.   Pekerjaan pengetaman 
 
 
Gambar  2.27. Balok lantai dengan balok induk, balok anak dan balok tepi 
Gambar 2.28.  Panampang Kayu Hasil Ketaman yang Diharapkan 
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Balok induk dapat diketam muka I, II, III dan IV karena rangka lantai 
terbuka tanpa plafon, namun dapat juga hanya diketam muka I supaya 
rata untuk dudukan lantai kayu 
b. Pengetaman Bahan Muka I dan II Siku. 
1) Siapkan mesin ketam perata, pastikan pengamannya siap, 
penghantar ketam dalam keadaan 90 derajat terhadap meja ketam, 
tebal pengetaman sekitar 0,5 – 1 mm. 
2) Hidupkan  mesin  pada  posisi  pertama  dan  dilanjutkan  pada  
posisi kedua setelah suaranya stabil. 
3) Pilih muka I pada balok induk kayu yang mempunyai keadaan cekung 
dan tempatkan pada posisi dibawah atau melekat diatas meja ketam 
bagian depan.dan ditekan kebawah dan kedepan sehingga bergerak 
melewati pisau ketam yang sedang berputar tinggi dengan kecepatan 
dorong + 10 detik/m. karena pisau ketam tersebut menonjol 0,5 mm –
1 mm maka kayu yang lewat diatasnya terkikis setebal pisau yang 
menonjol tersebut yang berarti terjadi pengetaman. 
4) Bila  proses  pengetaman  belum  merata  maka  pekerjaan  diulangi 
sampai mendapatkan kerataan pada muka kayu tersebut. 
5) Pengetaman muka ke II arah tebal kayu, dengan menempelkan kayu 
muka I (yang telah diketam) pada penghantar secara rapat dan muka 
II berada di permukaan meja mesin ketam dan ditekan ke tiga arah, 
kearah  penghantar,  kebawah  dan  didorong  ke  depan  sehingga 
bergerak dengan kecepatan + 10 detik / m sampai tuntas. 
6) Untuk menjaga keselamatan kerja pakailah alat strika pendorong saat 
pengetaman hampir  habis.  Pekerjaan ini diulang  mana kala  belum 
diperoleh hasil ketaman yang merata dan halus. 
c. Mengetam muka III dan IV 
Alat  mesin  yang  digunakan  adalah  mesin  ketam  penebal.Hasil  
yang hendak diperoleh dengan mesin ini adalah menghasilkan ketaman 
kayu yang mempunyai ukuran yang sama antara ujung kayu sampai 
ujung lainnya. Misalnya ketebalan kayu diharapkan mempunyai 
ketebalan 10 cm (100 mm) maka seluruh bagian ketebalan kayu dari 




ujung ke ujung adalah sama. Begitu juga untuk lebar kayu juga 
mempunyai dimensi yang sama misalnya 18 cm (180 mm). Untuk 
mendapatkan ukuran ini salah satunya adalah dengan menggunakan 
mesin ketam penebal. Ukuran jadi yang akan kita peroleh adalah tebal 
kayu 10 mm, lebar 180 mm. 
n. Pekerjaan pemotongan 
Pemotongan bahan untuk balok induk sesuai ukuran pada gambar kerja 
396 cm. 
1) Siapkan mesin gergaji potong berlengan (Radial Arm Saw). 
2) Posisi ujung gigi daun gergaji berada - 3 mm dari permukaan meja 
gergaji. 
3) Daun gergaji berada tegak lurus terhadap balok penghantar. 
4) Letakkan balok kayu bahan tiang kosen diatas meja gergaji dan 
rapatkan dengan balok penghantar. 
5) Dua orang bekerja sama dalam pemotongan kayu, orang ke 1 
bertugas mengoperasikan mesin berada di tengah meja gergaji 
potong, dan orang ke 2 berada di sisi kanan meja, bertugas 
membantu orang ke 1 untuk menempatkan balok pada posisi yang 
tepat, memegangi balok kayu saat pemotongan berlangsung agar 
stabil dan tidak jatuh. 
6) Tempatkan garis potong bagian tengah balok kayu bahan kusen 
pada posisi dibawah daun gergaji dengan cara menggeser kayu ke 
arah kiri atau kanan dengan bantuan orang ke dua. 
7) Pegang balok kayu sebelah kiri daun gergaji dengan tangan kiri 
orang ke 1 secara kuat ditekan kearah balok penghantar dan ujung 
sebelah kanan kayu dipengang oleh orang ke dua untuk membantu 
agar tidak bergeser atau jatuh setelah pemotong berlangsung, tangan 
kanan orang ke 1 memegang handle mesin gergaji sekaligus 
menghidupkan mesin dan menarik pelan hingga memotong kayu 
dengan sempurna. 
8) 8.  Pemotongan  diteruskan  pada  masing-masing  ujung  kayu  
dengan  cara yang   sama,   akan   tetapi   orang   kedua   hanya   
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membantu   untuk menempatkan posisi kayu pada mesin gergaji 
potong. Posisi gigi daun gergaji bundar berada pada posisi 
menyinggung garis luar pada kayu yang akan dibuang/tidak dipakai. 
Sehingga setelah digergaji tidak mengurangi panjang balok yang 
telah ditentukan ukurannya. 
o. Pemasangan Balok-Balok Induk 
Balok induk dipasang pada pada sisi pendek ruangan (lihat gambar 2). Balok 
induk masuk dinding tembok diberi renggang 2 cm. 
 
 
p. Pemberian Tanda Perletakan Balok-Balok Anak 
Jarak dinding dalam sisi pendek ruang =  400 – 60 = 340 cm. Jarak balok 




Pada balok induk ditandai dengan pensil setiap jarak 66.8 cm, Pemberian 
tanda perletakan balok anak pada balok induk menggunakan pensil 
q.   Penyiapan komponen untuk balok-balok anak 
Gambar 2.29. Perletakan balok induk pada dinding 
Gambar 2.30.  Pemberian tanda perletakan balok anak pada balok induk  




1) Pekerjaan Pengetaman 
Balok induk dapat diketam muka I, II, III dan IV karena rangka lantai 
terbuka tanpa plafon, namun dapat juga hanya diketam muka I supaya 
rata untuk dudukan lantai kayu. 
a) Pengetaman Bahan Muka I dan II Siku. 
 Siapkan mesin ketam perata, pastikan pengamannya siap, 
penghantar ketam dalam keadaan 900  terhadap meja ketam, 
tebal pengetaman sekitar 0,5 – 1 mm. 
 Hidupkan  mesin  pada  posisi  pertama  dan  dilanjutkan  pada  
posisi kedua setelah suaranya stabil. 
 Pilih muka I pada balok induk kayu yang mempunyai keadaan 
cekung dan tempatkan pada posisi dibawah atau melekat diatas 
meja ketam bagian depan.dan ditekan kebawah dan kedepan 
sehingga bergerak melewati pisau ketam yang sedang berputar 
tinggi dengan kecepatan dorong + 10 detik/m. karena pisau 
ketam tersebut menonjol 0,5 mm –1 mm maka kayu yang lewat 
diatasnya terkikis setebal pisau yang menonjol tersebut yang 
berarti terjadi pengetaman. 
 Bila  proses  pengetaman  belum  merata  maka  pekerjaan  
diulangi sampai mendapatkan kerataan pada muka kayu 
tersebut. 
 Pengetaman muka ke II arah tebal kayu, dengan menempelkan 
kayu muka I (yang telah diketam) pada penghantar secara rapat 
dan muka II berada di permukaan meja mesin ketam dan ditekan 
ke tiga arah, kearah  penghantar,  kebawah  dan  didorong  ke  
depan  sehingga bergerak dengan kecepatan + 10 detik / m 
sampai tuntas. 
 Untuk menjaga keselamatan kerja pakailah alat strika pendorong 
saat pengetaman hampir  habis.  Pekerjaan ini diulang  mana 
kala  belum diperoleh hasil ketaman yang merata dan halus. 
b) Mengetam muka III dan IV 
Alat  mesin  yang  digunakan  adalah  mesin  ketam  penebal.Hasil  
yang hendak diperoleh dengan mesin ini adalah menghasilkan 
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ketaman kayu yang  mempunyai  ukuran  yang  sama  antara  ujung  
kayu  sampai  ujung 
lainnya. Misalnya ketebalan kayu diharapkan mempunjyai ketebalan 
8 cm (80 mm) maka seluruh bagian ketebalan kayu dari ujung ke 
ujung adalah sama. Begitu juga untuk lebar kayu juga mempunyai 
dimensi yang sama misalnya 14 cm (140 mm). Untuk mendapatkan 
ukuran ini salah satunya adalah dengan menggunakan mesin ketam 
penebal. Ukuran jadi yang akan kita peroleh adalah tebal kayu 80 
mm , lebar 140 mm. 
3) Pekerjaan pemotongan 
Pemotongan bahan sesuai ukuran pada gambar kerja 298 cm. 
a) Siapkan mesin gergaji potong berlengan (Radial Arm Saw) 
b) Posisi ujung gigi daun gergaji berada - 3 mm dari permukaan meja 
gergaji. 
c) Daun gergaji berada tegak lurus terhadap balok penghantar 
d) Letakkan balok kayu bahan tiang kosen diatas meja gergaji dan 
rapatkan dengan balok penghantar. 
 
e) Dua orang bekerja sama dalam pemotongan kayu, orang ke 1 
bertugas mengoperasikan mesin berada di tengah meja gergaji 
potong dan orang ke 2 berada di sisi kanan meja, bertugas 
membantu orang ke 1 untuk menempatkan balok pada posisi yang 
tepat, memegangi balok kayu saat pemotongan berlangsung agar 
stabil dan tidak jatuh. 
f) Tempatkan garis potong bagian tengah balok kayu bahan kusen 
pada posisi dibawah daun gergaji, dengan cara menggeser kayu ke 
arah kiri atau kanan dengan bantuan orang ke dua. 
Gambar 2.31.  Pemberian tanda perletakan balok anak pada balok induk  




g) Pegang balok kayu sebelah kiri daun gergaji dengan tangan kiri 
orang ke 1 secara kuat ditekan kearah balok penghantar dan ujung 
sebelah kanan kayu dipengang oleh orang ke dua untuk membantu 
agar tidak bergeser atau jatuh setelah pemotong berlangsung, 
Tangan kanan orang ke 1 memegang handle mesin gergaji sekaligus 
menghidupkan mesin dan menarik pelan hingga memotong kayu 
dengan sempurna. 
h) Pemotongan diteruskan pada masing-masing ujung kayu dengan 
cara yang sama, akan tetapi orang kedua hanya membantu untuk 
menempatkan posisi kayu pada mesin gergaji potong. Posisi gigi 
daun gergaji bundar berada pada posisi menyinggung garis luar pada 
kayu yang akan dibuang/tidak dipakai. Sehingga setelah digergaji 
tidak mengurangi panjang balok yang telah ditentukan ukurannya. 
4) Pemasangan balok tepi 
Pemasangan balok tepi/sisi atau balok anak yang terletak di tepi dinding. 
Balok tepi terdapat sepanjang dinding dengan celah kurang lebih 20 mm. 
Karena menerima beban separuh saja, maka ukurannya lebih 
sempit/kecil (b – 20 mm). 





Gambar 2.32.  Sambungan miring balok anak 
 




5) Pemberian Tanda Batas Permukaan Balok Anak 
Setelah pemasangan balok-balok tepi selesai, ditarik benang dari balok 
tepi sisi yang satu ke balok tepi sisi yang lain sebagai batas atas balok-





6) Pemasangan Balok-Balok Anak 
 
 
Komponen balok anak dipasang pada dua tumpuan yaitu pada dinding 
dan balok induk.. Sambungan balok tepi menggunakan sambungan 
bersisian pada tumpuannya, demikian juga sambungan balok anak 
Gambar 2.34.  Rencana penempatan balok anak rata bagian atasnya 
Gambar 2.35.  Pemasangan balok balok anak 
 




menggunakan sambungan bersisian pada tumpuan seperti gambar di 
atas. 
7) Pemasangan Balok-Balok Pengaku 
Ukuran balok pengaku sama dengan ukuran balok anak 8/14. 
Pengetaman dan pemotongan komponen balok pengaku dikerjakan sama 
dengan balok induk atau balok anak. Ukuran panjang balok pengaku 
sesuai gambar kerja. 
 
 
8) Pengaturan Kembali Setelah Pekerjaan Selesai, Dibiasakan setelah 
pekerjaan selesai, tempat kerja kembali rapi, bersih dan peralatan kerja 
serta perlengkapan kerja disimpan pada tempatnya. Agar tempat kerja 
bersih dan rapih maka material sisa/potongan kayu yang sudah tidak 
terpakai lagi, dikumpulkan dan dibuang pada tempatnya sesuai dengan 
K3. Bersihkan debu dengan cara menyapu lantai. 





9) Penyimpanan Bahan yang Masih Dapat Dipakai 
Material sisa yang masih dapat digunakan lagi disimpan dengan rapih 
dan pastikan tidak kebocoran air hujan atau terjaga dari pengaruh iklim, 
bagian bawah diberi bantalan dari kayu agar tidak kontak langsung 
dengan lantai. 
10) Pembersihan, Perawatan dan Penyimpanan Peralatan dan Perlengkapan 
a) Untuk menjaga keutuhan dari peralatan yang telah digunakan perlu 
adanya pengecekan terutama jumlahnya. Bila ada yang kurang dari 
jumlah sebelumnya maka harus mencari sampai ketemu. 
b) Setelah pekerjaan berakhir peralatan dan perlengkapan kerja 
dibersihkan dari kotoran sebelum disimpan pada tempatnya, 
termasuk alat pelindung diri juga dibersihkan,  dirawat  dan  disimpan  
pada  tempat  yang  aman  dan  mudah dijangkau bila akan 
diperlukan. 
 
Gambar 2.37.  Tempat sampah : membuang bahan bekas 
Gambar 2.38.  Kota Penyimpan Alat 





9. PEMASANGAN PAPAN LANTAI KAYU 
Lantai kayu dapat digunakan untuk lantai dasar maupun untuk bangunan 
tingkat, lantai rumah panggung. Ukuran ruangan yang akan dipasang papan 
lantai 6 x 4 m (dinding luar) antara lain lantai kayu yang baik harus memenuhi 
persyaratan teknis dan ekonomis antara lain : 
 Memiliki kekuatan yang cukup. 
 Papan lantai dipasang pada gelagar yang cukup kuat.  
a. Pekerjaan Persiapan  
Sebelum pekerjaan dimulai dilakukan persiapan mulai dari pemahaman 
syarat-syarat kerja, K3 sampai pada identifikasi jenis dan jumlah bahan. 
Syarat-syarat kerja perlu dipahami, agar pada waktu pelaksanaan tidak 
mengalami keraguan, aman dan dapat berjalan lancar. 
b. Jaminan Kualitas  
Sebelum mulai kerja seorang tukang kayu harus mengenal dan 
memahami persyaratan kerja dengan baik untuk mendapatkan kualitas 
sesuai gambar kerja dan spesifikasi 
Persyaratan kerja yang terkait dengan kualitas adalah : 
1) Kualitas bahan  
Seorang tukang kayu harus mengenal dengan baik kualitas bahan 
yang akan digunakan. Kayu harus kering, tidak cacat, mata ukuran 
sesuai dengan gambar kerja. Persyaratan mata kayu, arah serat, 
retak-retak, lubang penggerek dan cacat lain seperti jamur, hati rapuh 
harus sesuai dengan ketentuan dalam spesifikasi.   
2) Ketelitian pengukuran 
Mengukur ruangan, bahan/ komponen dengan benar dan cermat. 
Menggunakan alat ukur yang masih baik, sehingga tidak terjadi salah 
ukuran. 
3) Penggunaan dan perawatan peralatan dan perlengkapan kerja.  
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Seorang tukang kayu harus mampu memilih, menggunakan dan 
merawat peralatan yang digunakan sesuai dengan jenis 
pekerjaannya. Jumlah peralatan dan perlengkapan kerja harus 
lengkap dan siap dipakai.  
4) Spesifikasi. 
Syarat-syarat teknis antara lain ukuran, persyaratan bahan, 
ketentuanketentuan khusus yang mengatur pekerjaan kayu harus 
diikuti, misalnya bila ada perbedaan antara gambar pelaksanan 
dengan spesifikasi, maka spesifikasi yang mengikat. Bila gambar 
pelaksanaan terlukis, sedangkan spesifikasi tidak tertulis maka 
gambar pelaksanaan yang mengikat. Sebaliknya bila gambar 
pelaksanaan tidak terlukis, sedangkan spesifikasi tertulis, maka 
spesifikasi yang mengikat.  
5) Metode kerja. 
Seorang tukang kayu harus menguasai metode kerja/langkah kerja/ 
prosedur kerja yang tepat dan disusun secara sistematis.  
c. Persyaratan K3.  
Dalam melaksanakan pekerjaan pemasangan papan lantai kayu harus 
memperhatikan Keselamatan dan Kesehatan Kerja bagi lingkungannya. 
Sarana untuk pengaman mencegah bahaya dari lingkungan kerja berupa 
Alat. Pengaman Kerja (APK) yaitu : 
1) Alat Pemadam Api Ringan (APAR).  
a) Sebagai tindakan preventif agar api tidak menjalar keseluruh 
bangunan, api dapat dipadamkan dengan alat pemadam yaitu Alat 
Pemadam Api Ringan.  
b) APAR praktis dan ringan, dapat dibawa kemana-mana dan 
mampu dipakai cukup nsatu orang saja.  
c) Secara umum teknik pemadam dengan apar dapat dilakukan 
langkahlangkah 
 Turunkan APAR dari tempatnya. 




 Cabut pen pengaman dan bebaskan selang. 
 Uji di tempat dengan mengarahkan semburan ke atas, agar 
tidak  membahayakan orang lain. 
 Langkah ini tidak perlu dilakukan bila Anda sudah dekat 
sekali dengan lokasi kebakaran.  
 Menuju lokasi kebakaran. Ambil posisi jarak sekitar 3 meter 
dari api. 
 Sikap posisi kuda-kuda. Arahkan nozzle pada pangkal api. 
Tekan tuas penyemprot (handle), semprotkan APAR dengan 
cara di kibas-kibaskan.  
2) Pertolongan Pertama pada Kecelakaan (P3K).  
Di tempat kerja tersedia perlengkapan P3K berupa kotak berisi obat-
obatan. 
o Obat pelawan rasa sakit. 
o Obat sakit perut. 
o Norit. 
o Obat anti alergi. 
o Obat merah. 
o Soda kue. 
o Obat tetes mata. 
o Obat gosok.  
2) Rambu-rambu peringatan. 
Pemasangan rambu-rambu/tanda peringatan baik diruang tertutup 
maupun terbuka di lokasi pekerjaan antara lain : “Dilarang merokok”, 
“Gunakan alat pelindung diri”, “Pergunakan APD dengan benar”,  
“Angkat bahan dengan aman”, “Jagalah kebersihan”.  
d.   Alat Pelindung Diri (APD)  
Sarana pelindung diri untuk mencegah bahaya bagi pekerja. 
1) Pakaian kerja.  
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a) Pakaian harus dibuat sedemikian rupa, hingga melindungi pakaian 
yang dipakai terhadap kotoran, juga dapat menahan kemungkinan 
penularan.  
b) Dalam hal tertentu pakaian kerja harus dapat menahan atau 
memberikan perlindungan terhadap bahaya kebakaran.  
c) Pada waktu bekerja tidak diperkenankan memakai cincin, rantai, 
jam tangan, rantai kunci yang mungkin akan tersangkut.  
d) Pakailah baju kerja berlengan pendek, terutama bekerja dengan 
mesin. 
2) Pelindung Tangan dan Pelindung Kaki.  
a) Pelindung tangan dan kaki yang bermanfaat sekali pada 
bermacammacam pekerjaan. 
b) Pakailah sarung tangan kulit, pada waktu pekerjaan memindahkan 
kayu yang dapat memberikan perlindungan terhadap telapak 
tangan. 
c) Pakailah sepatu yang solnya masih baik, tumitnya tidak terlalu aus 
untuk menghindari kemungkinan terpeleset atau tersangkut hingga 
jatuh, terutama ditempat kerja yang ada genangan air atau oli.  
d) Tidak boleh memakai sepatu yang lunak atau haknya tipis, karena 
mudah menyebabkan luka jika menginjak ujung benda yang tajam, 
misal paku, potongan kayu, batu-batu kecil dan tajam, hingga 
menyebabkan infeksi.  
3) Pelindung mata. 
a) Alat pelindung mata untuk pekerjaan mesin guna mencegah bahaya  
semburan kotoran, yang terlepas dari pekerjaan itu seperti debu. 
b) Alat pelindung mata terhadap sinar cahaya dan sinar panas. 
c) Alat pelindung mata terhadap pengaruh debu.  
4) Pelindung hidung dan mulut. 




Ditempat tertentu di bengkel, udara sering dikotori terutama debu dan 
partikel lainnya yang lebih kecil. Misalnya pengotoran pada pernafasan, 
akibat debu kasar dari gerinda, debu serbuk kayu akibat pengetaman 
dengan mesin kayu, debu.  
5) Pelindung kepala. 
a) Kemungkinan kejatuhan benda dari atas berupa bahan kayu, 
peralatan  atau perlengkapan kerja. 
b) Dapat menghindari panas terik matahari pada waktu kerja di 
lapangan.  
d. Prosedur Pemeriksaan dan Penggunaan APD.  
1) Periksa kondisi fisik setiap APD yang akan dipakai dalam pekerjaan 
kayu.  
2) Periksa kelaikan pakainnya, terutama menyangkut standar untuk 
keselamatan kerja sesuai dengan SNI atau standar K3 lainnya.  
3) Pakailah Alat Pelindung yang sesuai dengan jenis pekerjaan walaupun  
pekerjaan tersebut hanya memerlukan waktu singkat. 
4) APD harus dipakai dengan tepat dan benar. 
5) Jadikanlah memakai Alat Pelindung Diri menjadi kebiasaan. Ketidak  
nyamanan dalam memakai Alat Pelindung Diri jangan dijadikan alasan 
untuk menolak memakainya. 
6) APD boleh diubah-ubah pemakaiannya, kalau memang terasa tidak 
nyaman dipakai dilaporkan kepada atasan atau pemberi kewajiban 
pemakaian alat tersebut.  
e. Peralatan dan bahan yang diperlukan 
Peralatan : 
 Gergaji listrik. 
 Bor listrik.  
 Bangku kerja gergaji. 




 Waterpas.  
 Ampelas. 
 Ketam.  
 Palu besi. 
 Meteran.  
 Siku/pasekon.  
Bahan : 
 Benang.  
 Papan kayu/kayu lapis/particle board. 
 Paku.  
f. Spesifikasi  
Ketentuan dalam spesifikasi dipakai sebagai pedoman dalam pelaksanaan 
pekerjaan. Bentuk pemasangan papan lantai kayu, sambungan, ukuran, 
tahapan pembuatan pemasangan papan lantai kayu dipahami dengan benar, 
agar proses pelaksanan dapat sesuai dengan gambar kerja yang telah 
dibuat. Kesalahan pelaksanan pekerjaan pemasangan papan lantai kayu 
dapat dihindari/ diminimalisir. Ketentuan tersebut anatara lain : 
1) Persyaratan bahan (bahan kayu yang akan dipakai). 
2) Ukuran pokok.  
a) Ukuran-ukuran yang pokok bisa dilihat pada gambar rencana 
((gambar bestek).  
b) Ukuran-ukuran lain yang mungkin tidak terlihat dalam gambar 
rencana, bisa ditentukan oleh pemborong dengan persetujuan dan 
disahkan oleh Direksi. 
c) Jika terdapat perbedaan antara gambar rencana dengan peraturan, 
maka peraturanlah yang harus diikuti.  
d) Jika pada gambar rencana terlukis, sedangkan dalam peraturan tidak 
tertulis, maka gambar rencanalah yang mengikat.  
e) Jika dalam gambar rencana tercantum sedangkan dalam gambar 
tidak terlukis, maka gambar rencanalah yang mengikat.  
3) Peraturan-peraturan yang terkait dengan pekerjaan kayu. 
4) Ketentuan detail pekerjaan kayu dan cara pelaksanaannya. 




g. Identifikasi Jenis dan Jumlah Bahan 
Jenis dan jumlah bahan diidentifikasi berdasarkan gambar kerja dan 
spesifikasi. Jenis dan jumlah bahan diindentifikasi dengan 
mempertimbangkan jumlah komponen yang akan dibuat, alat kerja dan 
kerumitan bentuk. Komponen yang akan dibuat harus sesuai dengan 
gambar kerja. 
h. Pemasangan Papan Lantai 
Pelat lantai adalah konstruksi pemisah ruang secara mendatar pada gedung 
bertingkat. Pelat lantai bertugas ganda, yakni menerima dan menyalurkan 
beban serta membagi ruang. Untuk dapat membuat dinding dari bahan kayu 
yang baik, harus didahului pengetahuan tentang berbagai bentuk 
sambungan kayu arah melebar. Sambungan kayu arah melebar banyak 
digunakan untuk membuat lantai, dinding, pintu kelam dan sebagainya. 
Mengingat papan-papan yang digunakan dapat menyusut pada bagian tepi 
yang mencapai nilai sebesar 10% dan dalam arah radial 3%-5%, maka 
sebelum mengerjakan sambungan perlu dipilih terlebih dahulu sisi-sisi papan 
mana yang akan disambung agar dinding yang dibuat tetap rata (tidak 
bergelombang). 
Untuk mengurangi adanya lantai yang bergelombang, pemasangan papan 
diletakkan secara berjajar sedemikian rupa yang mana sisi hati kayu 
berselang -seling ke arah atas dan ke bawah agar didapatkan suatu bidang 
yang tetap rata. Untuk mencapai hasil yang rata pada pemasangan lantai 
kayu, di bagian bawahnya perlu dipasang balok-balok sebagai penahan dan 
tempat pemakuan papan-papan tersebut. Perkuatan sambungan papan 
dilakukan dengan pemakuan pada balok tersebut.  





Keuntungan penggunaan kayu sebagai papan lantai dapatdijelaskan sebagai 
berikut :   
1) Pembuatannya dapat dilakukan dengan cepat. 
2) Harganya relatif murah.  
3) Mempunyai daya isolasi udara yang baik. 
4) Pemasangan instalasi pipa dapat dilakukan dengan mudah.  
5) Pemasangan eternit (langit-langit) dapat dilakukan dengan mudah dan. 
6) Dapat diperbaiki dengan mudah.  
Sedangkan kelemahannya adalah :  
1) Kurang stabil. 
2) Tidak tahan cuaca lembab (mudah terserang jamur dan pelapukan). 
3) Mudah terbakar. 
4) Mudah aus. 
5) Kerataan pemasangannya sulit terjamin. 
Oleh karena itu pemasangan lantai kayu yang baik harus memenuhi 
persyaratan teknis dan ekonomis, antara lain : 
1) Harus memiliki kekuatan yang cukup.  
2) Papan lantai dipasang pada gelegar yang cukup kuat.  
3) Lantai dapat berfungsi untuk menahan cuaca.   
Gambar 2.39.  Rangka lantai kayu 




4) Mudah pemasangannya.  
5) Tidak banyak memerlukan biaya pemeliharaan.  
6) Dapat meredam suara dengan baik. 
j. Penyiapan Komponen-Komponen Papan Lantai 
1) Kayu kamper ukuran 3/25 x 400 cm = 22 lembar. 
2) Ambil bahan kayu kamper sebanyak 22 lembar berukuran 3 /25 x 400 cm. 
3) Menghitung panjang papan lantai kayu, yaitu = lebar bangunan (luar 
dinding)-  lebar dinding = 400 – 60 = 340 cm. 
4) Siapkan mesin gergaji potong berlengan (radial arm saw) hingga siap 
pakai. 
5) Posisi ujung gigi daun gergaji berada -3 mm dari permukaan meja gergaji. 
6) Daun gergaji berada tegak lurus terhadap balok penghantar. 
7) Letakkan papan kayu bahan untuk lantai di atas meja gergaji dan 
rapatkan  dengan balok penghantar. 
8) Dua orang bekerja sama dalam pemotongam kayu, orang pertama 
bertugas  mengoperasikan mesin berada di tengah meja gergaji potong, 
dan kedua berada di sisi kanan meja yang bertugas membantu orang 
pertama untuk menempatkan papan pada posisi yang tepat dan 
memegangi papan kayu saat pemotongan berlangsung agar 
kedudukannya stabil dan tidak jatuh.  
9) Tempatkan garis potong bagian tengah papan kayu bahan dinding pada 
posisi di bawah daun gergaji dengan cara menggeser kayu ke arah kiri 
atau kanan dengan bantuan orang kedua.  
10) Pegang papan kayu di belah kiri daun gergaji dengan tangan kiri orang 
pertama secara kuat dengan cara ditekan kearah balok penghantar dan 
ujung sebelah kanan kayu dipengang oleh orang kedua untuk membantu 
agar tidak bergeser ataujatuh setelah pemotong selesai. Tangan kanan 
orang pertama memegang handle mesin gergaji sekaligus menghidupkan 
mesin dan menarik secara perlahan-lahan hingga memotong kayu selesai 
dengan sempurna.  
11) Lakukan langkah kerja di untuk pemotongan papan-papan yang lain 





k.  Pengetaman Bahan Muka Pertama Dan Kedua  
1) Siapkan mesin ketam perata, pastikan pengamannya siap, penghantar 
ketam dalam keadaan 900  terhadap meja ketam dan tebal pengetaman 
sekitar 0,5 – 1 mm. 
2) Hidupkan mesin pada posisi pertama dan dilanjutkan pada posisi kedua 
setelah suaranya stabil.  
3) Pilih muka pertama papan kayu yaitu muka lebar yang kondisintya 
paling baik dibandingkan dengan muka lebar lainnya (lebih rata, tidak 
bergelombang dan tidak terlalu cekung). Tempatkan muka papan yang 
dipilih tersebut melekat di atas meja ketam bagian depan dan ditekan ke 
bawah dan ke depan sehingga bergerak melewati pisau ketam yang 
sedang berputar tinggi dengan kecepatan dorong + 10 detik/m. Karena 
pisau ketam tersebut menonjol 0,5 mm –1 mm maka kayu yang lewat di 
atasnya terkikis setebal pisau yang menonjol tersebut yang berarti 
terjadi pengetaman. Bila proses pengetaman belum merata, maka 
pekerjaan diulangi sampai mendapatkan kerataan pada muka kayu 
tersebut (dua atau tiga kali). Untuk menjaga keselamatan kerja pakailah 
alat strika pendorong saat pengetaman hampir habis.  
4) Pengetaman muka kedua yaitu arah tebal papan dengan menempelkan 
kayu muka pertama (yang telah diketam) pada penghantar secara rapat 
dan muka kedua berada di permukaan meja mesin ketam dan ditekan 
ke tiga arah (kearah penghantar, ke bawah dan didorong ke depan) 
sehingga bergerak dengan kecepatan + 10 detik/meter sampai tuntas. 
Untuk menjaga keselamatan kerja selalu pakailah alat strika pendorong 
saat pengetaman hampir habis. Pekerjaan ini diulang sampai diperoleh 
Gambar 2.40.  Pemotongan ukuran papan 










5) Mengetam muka ketiga dan keempat (menggunakan mesin ketam 
penebal).  Hasil yang hendak diperoleh dengan mesin ini adalah 
menghasilkan ketaman kayu yang mempunyai ukuran yang sama antara 
ujung kayu sampai ujung lainnya. Misalnya ketebalan kayu diharapkan 
adalah 2,7 cm (27 mm) maka seluruh bagian ketebalan kayu dari ujung 
ke ujung adalah sama. Begitu juga untuk lebar kayu juga mempunyai 
dimensi yang sama misalnya 24,5 cm (245 mm). Untuk mendapatkan 
ukuran ini salah satunya adalah dengan menggunakan mesin ketam 
penebal. Dalam hal ini ukuran jadi papan-papan yang akan disambung 
adalah tebal kayu 27 mm dan lebarnya 245 mm. 





A  =  Kedudukan pisau ketam jumlahnya 3 atau 4 pisau 
B  =  Posisi balok kayu yang diketam. 
C  =  Meja ketam yang dapat digerakkan turun naik. 
D  =  Sakelar ON – OF. 
E  =  Penggerak meja ketam. 
l.  Mengetam muka keempat. 
1) Ukur tebal papan yang akan diketam dan pastikan ukuran kayu yang 
paling  tebal, umpama yang paling tebal adalah 3,0 cm. 
2) Atur jarak antara muka atas meja ketam perata berjarak 3,0 cm. 
3) Semua kayu disiapkan secara rapi disebelah kiri mesin ketam perata  
dengan posisi menghadap ke atas bagian yang akan diketam. 
4) Hidupkan mesin ketam perata pada posisi 1 sampai suaranya terdengar  
stabil baru dimasukkan pada posisi 2 (putaran stabil). Setelah suara 
terdengar stabil maka papan kayu dimasukkan ke dalam mesin ketam 
dengan posisi muka keempat berada di atas. Papan kayu berjalan secara 
otomatis dengan posisi horizontal (datar) oleh orang pertama yang berada 
di depan ketam secara pelan dan sedikit didorong masuk sampai kayu 
ditarik oleh mesin dan berjalan secara perlahan-lahan dan orang kedua 
yang berada di ujung mesin ketam atau berseberangan dengan orang 
pertama, menerima papan kayu yang bergerak menuju ke arahnya 
Gambar 2.42.  Mesin Ketam Penebal 




diterima dengan kedua tangannya tanpa menarik kayu dan dalam posisi 
horizontal dan setelah lepas dari ketam diletakkan pada posisi muka IV 
tetap di atas di sebelah kiri mesin ketam.  
5) Teruskan pada papan kayu lainnya dengan cara yang sama seperti 
langkah di atas.  
6) Bila ketebalan kayu ditargetkan mencapai 2,7 cm maka pengetaman 
dilanjutkan dengan memutar roda penggerak meja ketam sebesar ¼ 
putaran (450) putaran searah jarum jam. 
7) Lakukan pengetaman arah tebal kayu sesuai langkah di atas dan diulang- 
ulang hingga mencapai ketebalan papan 2,7 cm. 
m.  Mengetaman muka ketiga.  
1) Ukur lebar papan terlebar, hasil pengukuran misalnya 24,80 cm, maka 
aturlah meja ketam terhadap pisau ketam menjadi 24,80 cm dengan 
menggerakkan roda pengaturnya dengan memutar ke arah berlawanan 
arah putaran jarum jam, hingga mencapai jarak 24,80 cm (lihat posisi 
jarum penunjuk pada skala yang tersedia pada masing-masing mesin 
ketam). 
2) Lakukan pengetaman, dengan cara hidupkan mesin ketam pada posisi 
1sampai suara stabil baru dimasukkan pada posisi 2 (putaran stabil). 
Setelah suaranya terdengar stabil maka papan kayu dimasukkan ke 
dalam mesin ketam perata dengan posisi muka ketiga berada di atas, 
papan kayu dengan posisi horizontal oleh orang pertama yang berada di 
depan mesin ketam secara pelan dan sedikit didorong masuk sampai 
kayu ditarik oleh penggerak mesin dan berjalan secara otomatis. Oleh 
orang kedua yang berada berseberangan dengan orang pertama papan 
kayu yang bergerak ke arahnya, diterima dengan kedua tangannya tanpa 
menarik dan harus dalam posisi horizontal, setelah lepas dari ketam 
papan diletakkan di sebelah kiri mesin ketam pada posisi muka ketiga 
tetap berada di atas.  
3) Meja ketam dinaikkan ¼ putaran searah jarum jam, kayu dimasukkan lagi 
dengan posisi yang sama dengan langkah di atas hingga semua papan 
kayu selesai diketam. Pekerjaan ini ulangi lagi beberapa kali sampai 
mencapai hasil lebar kayu 24,50 cm.  
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n.  Membuat sambungan lidah dan alur (menggunakan mesin router). 
1) Ambil salah satu papan yang akan dibuat sambungan melebar lidah dan 
alur.  
2) Lukis bentuk sambungannya dengan cara diperusut dengan kedalaman 
alur 1 cm dan tebal alur yaitu 1/3 tebal papan (1/3 x 27 mm = 9 mm).  
3) Siapkan mesin spindel (router) hingga siap pakai (bentuk gigi yang dipilih 
sesuai dengan kebutuhan, kedalaman gigi telah diatur secara baik 
dengan mengatur pengantar mesin, semua pengaman berfungsi dengan 
baik, dan putaran pisau mesin tidak terbalik).  
4. Cobalah kesiapan mesin router tersebut dengan papan lain dengan 
ukuran yang sama sebagai uji coba untuk mengetahui unjuk kerja mesin, 
bila hasilnya telah sesuai dengan yang diharapkan maka dapat 
dilanjutkan dengan pekerjaan yang sebenarnya.  
4) Pekerjaan dilakukan oleh dua orang, yaitu satu orang memasukan papan 
dengan cara mendorong secara perlahan-lahan hingga papan melewati 
pisau ruoter. Bila kondisi telah memungkinkan (aman), maka orang kedua 
membantu menarik papan tersebut secara perlahan-lahan pula agar lidah 
sambungan yang dihasilkan tidak rusak (baik). 
5) Cermati hasil pembuatan lidah sambungan tersebut, bila telah sesuai 
dengan gambar rencana maka pekerjaan dapat dilanjutkan dengan 
pembuatan lidah untuk papan-papan yang lain hingga selesai semuanya.  
6) Ambil salah satu papan yang akan dibuat sambungan melebar lidah dan  
alur (selain papan yang telah dibuat lidah). 
7) Lukis ketebalan alur dengan cara diperusut seperti Gambar 8 dengan  
kedalaman alur 1 cm dan tebal alur yaitu 1/3 tebal papan ditambah 1 mm 
(1/3 x 27 mm + 1 mm = 9 mm + 1 mm = 10 mm).  
8) Siapkan mesin spindel (router) hingga siap pakai (bentuk gigi yang dipilih 
sesuai dengan kebutuhan untuk pembuatan alur, kedalaman gigi telah 
diatur secara baik dengan mengatur pengantar mesin (panjang lidah + 1 
mm), semua pengaman mesin dapat berfungsi dengan baik dan putaran 
pisau mesin tidak terbalik).  
9) Cobalah kesiapan mesin router tersebut dengan papan lain dengan 
ukuran yang sama sebagai uji coba untuk mengetahui unjuk kerja mesin, 




10) Sambunglah lidah dan alur yang telah dibuat, bila hasilnya telah sesuai 
dengan yang diharapkan maka dapat dilanjutkan dengan pekerjaan yang 
sebenarnya. 
11) Namun bila belum sesuai (misalnya sambungannya tidak rapat dan lain 
sebagainya, maka posisi perlengkapan mesin perlu diatur kembali agar 
hasilnya lebih baik). 
 
 
Keterangan :  
o Kabel. 
o Pegangan pendorong. 
o Sakelar utama. 
o Pegangan muka (pengatur tebal tata/ serutan). 
o Baut penjepit pengantar parallel. 
o Lubang batang pengantar parallel. 
o Penutup puli motor penggerak. 
o Pelat dasar ketam depan. 
o Pelat dasar belakang. 
o Poros pisau. 
12) Pekerjaan dilakukan oleh dua orang, yaitu satu orang memasukanpapan 
dengan cara mendorong secara perlahan-lahan hingga papan melewati 
pisau ruoter. Bila kondisi telah memungkinkan (aman), maka orang kedua 
membantu menarik papan tersebut secara perlahan-lahan pula agar alur 
sambungan yang dihasilkan tidak rusak (baik).  
13) Cermati kembali hasil pembuatan alur sambungan tersebut, bila telah 
sesuai dengan gambar rencana maka pekerjaan dapat dilanjutkan dengan 
pembuatan alur untuk papan-papan yang lain hingga selesai semuanya.  
Gambar 2.43.  Mesin Ketam Tangan Listrik 
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14) Coba sambunglah (ketemukan) papan-papan yang telah dibuat bentuk 
lidah dan alur tersebut, amati hasil sambungannya. Benahi penyetelan 
mesinnya bila masih terdapat kekurangan. Ulangi semua hasil pekerjaan 
yang belum sempurna.  
15) Bersihkan workshop dan mesin-mesin yang digunakan dari kotoran dan 
debu-debu yang mengganggu.  
Penentuan Lokasi Papan Pertama  Penentuan lokasi papan pertama dimulai 
dari salah satu ujung ruangan tegak lurus balok anak sejajar dengan dinding. 
Sambungan alur dan lidah dibuat hanya pada satu sisi, dimana akan 
disambung dengan papan berikutnya. 
 
 
o.   Pemasangan Papan 
1) Pemasangan papan pertama rapat dengan dinding menggunakan paku 
terbenam yang dipakukan pada balok anak.  
Gambar 2.44.  Rencana Lokasi Pemasangan Papan Pertama 





2) Papan-papan yang digunakan dapat menyusut pada bagian tepi yang 
mencapai nilai sebesar 10% dan dalam arah radial 3-5%, maka sebelum 
mengerjakan sambungan lantai perlu dipilih terlebih dahulu sisi-sisi papan 
mana yang akan disambung agar lantai yang dibuat tetap rata (tidak 
bergelombang). 
3) Untuk mengurangi adanya lantai yang bergelombang, pemasangan 
papan lantai diletakkan secara berjajar sedemikian rupa yang mana sisi 
hati kayu berselangseling ke arah atas dan ke bawah agar didapatkan 
suatu bidang yang tetap rata. 
4) Untuk mencapai hasil yang rata pada pemasangan lantai kayu, di 
bawahnya perlu dipasang gelegar-gelegar atau balok-balok sebagai 
tempat penahan dan pemakuan papan-papan tersebut. Perkuatan 
sambungan papan dilakukan dengan pemakuan pada satu tepi, sedang 
pada tepi yang lain dibuat suatu hubungan supaya papanpapan yang 
disambung tidak terlepas satu sama lainnya. 
q. Penyambungan Papan Lantai 
1) Sambungan dengan lidah dan alur.  
Untuk membuat sambungan ini diperlukan papan-papan dengan tebal 
berkisar 3 cm. Pada sisi samping (arah memanjang) diketam sebuah alur 
dengan ukuran lebar 1/3 tebal papan dengan kedalaman 1 cm. Pada sisi 
samping papan yang lain dibuat lidah dengan lebar 1/3 tebal kayu (dibuat 
lebih kecil sedikit agar dapat dimasukkan ke dalam alur). Panjang lidah 
dalam sambungan ini adalah 1 cm – 0,2 cm = 0,8 cm. 





Bila kedua sisi papan ini disatukan, maka akan terdapat ruangan kosong/ 
rongga muai 0,2 cm. Penguatan sambungan dengan menggunakan paku 
yang hanya dilakukan pada satu sisi lidah. Maksud dari rongga muai dan 
pemakuan pada satu sisi adalah agar papan-papan itu dapat 
mengembang dan menyusut dengan bebas sehingga tidak merusak 
konstruksi sambungannya.  
2) Sambungan dengan alur dan pegas (lidah lepas) 
Sambungan ini dibuat bila papan yang akan disambung mempunyai tebal 
lebih besar dari 3 cm. Pada kedua sisi papan dibuatkan alur dengan 
ukuran lebar 1/3 tebal papan, dalamnya masing-masing 1 cm. Sebelum 
kedua sisi papan dipasang setangkup, di salah satu kayu dipasang bilah 
kecil yang berukuran 2 cm – (2x0,2 cm) = 1,6 cm dan tebalnya sama 
dengan lebar alur (1/3 tebal papan) yang dinamakan pegas. Pemasangan 
pegas ini meliputi seluruh panjang alur atau seluruh panjang papan yang 
disambung (lihat Gambar di bawah ini). 
Gambar 2.46.  Sambungan Melebar Lidah dan Alur 






r. Perkuatan Papan Dengan Paku  
Kayu dapat menyusut, maka lama kelamaan ukuran tebal kayu menjadi 
mengecil yang mengakibatkan ujung (kepala) paku menonjol keluar dari 
permukaan lantai yang tentunya akan berbahaya. Untuk menghindari 
bahaya ini, maka pemakuan dilakukan secara terbenam. Hubungan kayu ini 
pada umumnya diterapkan pada pembuatan lantai yang banyak dilalui orang 
seperti ruangan olah raga, lantai ruangan kantor atau lantai ruangan pabrik. 
Teknik pemakuan pada sambungan ini dilakukan pada satu sisi/ tepi papan 




Gambar 2.47.  Sambungan Melebar Lidah dan Pegas 
Gambar 2.48.  Sambungan Alur dan Lidah Miring 
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s. Pemasangan Papan Penutup 
1) Papan penutup atau papan akhir umumnya tidak sama atau 
mempunyai lebar  lebih kecil dari papan-papan lainnya. 
2) Lebar papan penutup diukur sesuai keadaan dilapangan. 
3) Pemotongan papan menggunakan gergaji belah. 
4) Sambungan tidak menggunakan alur dan lidah hanya disandingkan 




s. Penyelesaian Pemasangan Penutup Lantai 
1) Pekerjaan penghalusan. 
2) Pemeriksaan secara visual terhadap keluruasn, kerapihan dan kekuatan. 
3) Pelapisan papan lantai sesuai dengan gambar kerja dan spesifikasi. 
4) Periksa konstruksi sambungan papan melebar apakah sudah rapat, kuat 
pakunya.  
5) Periksa konstruksi sambungan papan melebar apakah sudah lurus dan 
rata antara papan satu dengan lainnya.  
6) Perbaiki semua kekurangan-kekurangan tersebut sehingga sambungan 
menjadi kuat, rapat, rata dan lurus.  
Gambar 2.49.  Sambungan papan penutup lantai 




7) Pekerjaan penghalusan merupakan pekerjaan akhir pekerjaan yaitu 
menghaluskan permukaan papan, dan sambungan-sambungan 
menggunakan ampelas.  
t. Pengaturan Kembali Setelah Pekerjaan Selesai  
1) Agar tempat kerja bersih dan rapih maka material sisa/potongan kayu 
yang sudah tidak terpakai lagi, dikumpulkan dan dibuang pada tempatnya 
sesuai dengan K3. 
2) Material sisa yang masih dapat digunakan lagi disimpan dengan rapih dan 
pastikan tidak kebocoran air hujan atau terjaga dari pengaruh iklim, 
bagian bawah diberi bantalan dari kayu agar tidak kontak langsung 
dengan lantai. 
3) Untuk menjaga keutuhan dari peralatan yang telah digunakan perlu 
adanya  pengecekan terutama jumlahnya. Bila ada yang kurang dari 
jumlah sebelumnya maka harus mencari sampai ketemu.  
4) Setelah pekerjaan berakhir peralatan dan perlengkapan kerja dibersihkan 
dari kotoran sebelum disimpan pada tempatnya, termasuk alat pelindung 
diri juga dibersihkan, dirawat dan disimpan pada tempat yang aman dan 
mudah dijangkau bila akan diperlukan. 
 
10. PEMASANGAN LANTAI PARKET  
Parket kayu biasanya digunakan untuk lantai bengkel atau pabrik. 
Jenis parket kayu adalah : 
o Parket papan pendek : 30 – 60 cm panjang dan 6 – 9 cm lebar. 
o Parket papan panjang : 61 – 100 cm panjang dan 6 – 9 cm lebar. 
o Parket papan bingkai : segiempat 20 x 20 – 40 x 40 cm. 
o Dalam modul ini ruangan ukuran 4x4 m yang akan dipasang lantai 
parket.  
a. Pekerjaan Persiapan  
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Sebelum pekerjaan dimulai dilakukan persiapan mulai dari pemahaman 
syarat-syarat kerja, K3 sampai pada indentifikasi jenis dan jumlah 
bahan. Syarat-syarat kerja perlu dipahami, agar pada waktu 
pelaksanaan tidak mengalamikeraguan, aman dan dapat berjalan 
lancar. 
b. Jaminan Kualitas   
Sebelum mulai kerja seorang tukang kayu harus mengenal dan memahami 
persyaratan kerja dengan baik untuk mendapatkan kualitas sesuai gambar 
kerja dan spesifikasi Persyaratan kerja yang terkait dengan kualitas adalah : 
1) Kualitas bahan  
Seorang tukang kayu harus mengenal dengan baik kualitas bahan yang 
akan digunakan. Kayu harus kering, tidak cacat, mata ukuran sesuai 
dengan gambar kerja. Persyaratan mata kayu, arah serat, retak-retak, 
lubang penggerek dan cacat lain seperti jamur, hati rapuh harus sesuai 
dengan ketentuan dalam spesifikasi.   
2) Ketelitian pengukuran 
Mengukur ruangan, bahan/komponen dengan benar dan cermat. 
Menggunakan alat ukur yang masih baik, sehingga tidak terjadi salah 
ukuran. 
3) Spesifikasi 
Syarat-syarat teknis antara lain ukuran, persyaratan bahan, ketentuan 
ketentuan khusus yang mengatur pekerjaan kayu harus diikuti, misalnya 
bila ada perbedaan antara gambar pelaksanan dengan spesifikasi, 
maka spesifikasi yang mengikat. Bila gambar pelaksanaan terlukis, 
sedangkan spesifikasi tidak tertulis maka gambar pelaksanaan yang 
mengikat. Sebaliknya bila gambar pelaksanaan tidak terlukis, 
sedangkan spesifikasi tertulis, maka spesifikasi yang mengikat.  
4) Metode kerja. 
Seorang tukang kayu harus menguasai metode kerja/langkah kerja/ 
prosedur kerja yang tepat dan disusun secara sistematis.  




c. Peralatan dan bahan yang diperlukan  
Peralatan Bahan 
1. Gergaji listrik.  
2. Bor listrik.  
3. Pensil. 
4. Siku/pasekon.  
5. Waterpas. 
6. Meteran. 
7. Palu besi. 
8. Benang. 
1. Lem. 
2. Kayu Parket. 
3. Paku/sekrup. 
4. Sealant. 
5. Multiplek/ sterofoam. 
4.2.5 Spesifikasi 
 
Ketentuan dalam spesifikasi dipakai sebagai pedoman dalam pelaksanaan 
pekerjaan. Bentuk pemasangan lantai parket, sambungan, ukuran, tahapan 
pembuatan pemasangan lantai parket dipahami dengan benar, agar proses 
pelaksanan dapat sesuai dengan gambar kerja yang telah dibuat. Kesalahan 
pelaksanaan pekerjaan pemasangan lantai parket dapat dihindari/ 
diminimalisir. 
d. Ketentuan tersebut anatara lain  
1) Ukuran-ukuran yang pokok bisa dilihat pada gambar rencana (gambar 
bestek).  
2) Ukuran-ukuran lain yang mungkin tidak terlihat dalam gambar rencana, 
bisa ditentukan oleh pemborong dengan persetujuan dan disahkan oleh 
Direksi.  
3) Jika terdapat perbedaan antara gambar rencana dengan peraturan, maka 
peraturanlah yang harus diikuti.  
4) Jika pada gambar rencana terlukis, sedangkan dalam peraturan tidak 
tertulis, maka gambar rencanalah yang mengikat. 
5) Jika dalam gambar rencana tercantum sedangkan dalam gambar tidak 
terlukis, maka gambar rencanalah yang mengikat.  
6) Peraturan-peraturan yang terkait dengan pekerjaan kayu. 
7) Ketentuan detail pekerjaan kayu dan cara pelaksanaannya. 
d. Identifikasi Jenis dan Jumlah Bahan 




Jenis dan jumlah bahan diindentifikasi dengan mempertimbangkan jumlah 
komponen yang akan dibuat, alat kerja dan kerumitan bentuk. Komponen 
yang akan dibuat harus sesuai dengan gambar kerja. Penyiapan Komponen 
Parket  
1) Parket papan pendek ukuran 50 x 9 cm : 370 buah. 
2) Lem kayu  5 kg. 
3) Paku : 2 kg. 
e.  Parket kayu kepala, parket papan dan parket bingkai  
1) Parket kayu kepala biasanya digunakan sebagai lantai bengkel dan pabrik 
sehingga tempat kerja menjadi sehat untuk kaki para pekerja.   
2) Parket kayu kepala dengan tebal 6 – 10 cm  berukuran 8 x 8 sampai 8 x 
20 cm)  ditanam dalam aspal diatas lantai beton dengan bagian kepala 
kayu (potongan melintang dengan pori-pori) pada permukaan lantai.  
 
 
3) Parket papan dan parket bingkai dibuat dari kayu masif setebal 19 – 23 
mm dengan  alur 6 mm sekelilingnya. Parket ini dapat dipaku pada lantai 
dasar atau dilem satu sama lain jika “berenang” diatas serat kayu (soft 
board) setebal 18 mm sebagai peredam suara.   
Parket umumnya digolongkan sebagai berikut :  
 a) Parket papan pendek                panjang 30 – 60 cm, lebar 6 – 9 cm  
 b) Parket papan panjang               panjang 61 – 100 cm, lebar 6 – 9 cm 
 c) Parket bingkai (dengan dadu)   segi empat 20 x 20 s/d 40 x 40 cm  
Gambar 2.50.  Cara Pemasangan Parket Kayu 








e. Warna Dan Serat 
Dua hal yang perlu diperhatikan kala memilih adalah warna dan serat. 
Seperti apa pilihannya, tentu harus disesuaikan dengan tempat lantai kayu 
tersebut akan dipasang.  
Ruang-ruang di rumah biasanya orang lebih memilih dari jenis kayu lunak 
seperti kayu kampar, dengan serat yang agak halus. Selain agar kamar 
terlihat sederhana dan terkesan simple, juga sesuai dengan fungsi ruangnya, 
yaitu mempunyai tingkat 
mobilitas orang dan barang sedikit. Tingkat mobilitas ini sendiri berkaitan 
dengankemungkinan terjadinya goresan.  
f. Jenis Kayu Parket  
Gambar 2.52.  Parket bingkai sambungan Serong dengan dadu 
Gambar 2.51.  Parket Papan Pendek Sejajar 
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Ruang-ruang di bangunan komersial, karena mobilitas orang dan barang di 
ruang itinggi, maka sebaiknya memakai lantai kayu dari jenis kayu keras, 
seperti kayu jatidan sejenisnya. Kayu jenis tersebut cukup kuat akan 
goresan. Sebaiknya pula bukalantai kayu dengan warna yang mengkilap dan 
biasanya lantai tersebut akan dilappelindung (coating).  
g. Pengukuran ruang lantai parket  
Recana pemasangan parket pada ruangan ukuran 4 x 4 m (ukuran dalam) 
sesugambar kerja. Sebelum memulai pekerjaan pemasangan lantai parket, 
terlebidulu mengukur ruangan di lapangan dengan menggunakan meteran 
roll pita kaiatau roll pita baja, apakah  ukuran ruangan sesuai dengan 
gambar kerja. Bisudah sesuai dapat dimulai dengan pekerjaan berikutnya. 




h. Kebutuhan Total Parket 
Parket dipasang simetris dan berselang-seling. Sebagai contoh 
menggunakan parket kayu yang dipakai ukuran 50 x 9 cm. 
Kebutuhan parket satu baris memanjang = 400 : 50 = 8 buah. 
Kebutuhan parket satu baris melebar = 400 : 9 = 44,45 buah (ada pparket). 
Jumlah total parket = 8 x 45 = 360 buah. 
Gambar 2.53.  Ukuran Ruangan Yang Akan Dipasang Lantai Parket 







i. Identifikasi jumlah parket yang harus dipotong  
Arah memanjang ada parket yang dipotong karena pemasangan simetris 
sejumlah 8 buah, pemotongan tepat di tengah-tengah, sehingga dapat 
digunakan seluruhnya tidak ada yang terbuang 
Arah melebar ada parket yang dipotong, (karena pemasangan simetris dan 
berselang-seling) sejumlah 22 buah (satu parket sudah termasuk arah 
memanjang) 
Jadi total parket yang dipotong = 8 + 22 = 30 buah. 
k. Memotongan Parket  
Pemotongan parket menggunakan gergaji potong listrik/portable dimana 
pisaunya harus tajam agar hasilnya rapih. Langkah kerja memotong lurus 
menggunakan gergaji potong listrik/portable : 
Gambar 2.54.  Rancangan Model Simetris 
Gambar 2.55.  Rancangan Non Simetris 
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1) Beri tanda garis pada benda kerja yang akan dipotong, letakkan pada 
posisi  aman di atas bangku kerja. 
2) Usahakan permukaan benda kerja yang rata menempel pada bangku 
kerja. 
3) Atur kedudukan daun gergaji, usahakan maksimum 5 mm, di bawah 
permukaan  benda kerja yang terpotong dengan cara dinaikkan atau 
diturunkan. 
4) Letakkan alas bagian depan gergaji bundar listrik usahakan daun gergaji 
tidak  mengenai kayu pekerjaan dan jalankan mesin. 
5) Tunggu sampai putaran stabil dan mesin arahklan ke depan. 
l. Pemasangan Parket  
 
 
1) Parket kayu pada lantai beton ditanam diatas aspal. 
2) Parket kayu diletakan pada serat kayu (soft board) setebal 18 mm 
sebagai peredam  suara. 
3) Parket kayu diletakan pada multiplek sebagai landasan parket 
4) Perhatikan ukuran ruang tempat lantai kayu akan dipasang. Bila ruang 
cukup luas,  maka dasar lantai perlu diperkuat strukturnya untuk ukuran 
ruang di rumah termasuk kategori kecil, jadi tidak perlu diperkuat 
strukturnya.   
5) Untuk lantai kayu yang berjenis keras, gunakan paku untuk memperkuat 
struktur lantai kayu, meskipun penggunaannya tergantung lokasi.   
Gambar 2.56.  Cara memotong Parket 




6) Untuk lantai kayu yang bersifat lunak, dasar lantai sebaiknya dilapisi 
material lain seperti form. Fungsi form adalah pertama sebagai flexible 
joint lantai dan kedua, sebagai adjustment agar air dari bawah tidak 
langsung menyerap ke lantai kayu.  
m. Penyiapan Lantai Kerja 
Lantai kerja dibuat dari beton atau adukan plesteran tebal dengan campuran 
dan tebal 5 – 7 cm atau sesuai dengan spesifikasi/gambar kerja. Lantai kerja 
dibuat rata dan datar, agar multiplek dapat melekat dengan sempurna. 
Dapat juga lantai yang sudah jadi misalnya dari keramik akan diganti dengan 
lantai parket, maka lantai lama tidak perlu dibongkar, cukup dipasang 
multiplek/steroform sebagai landasan lantai parket, kemudian lantai parket 
dipasang pada multiplek/ steroform dengan menggunakan lem. 
n.  Pasangan  Multiplek sebagai Landasan Parket  
1) Dengan menggunakan multiplek sebagai landasan parket diharapkan 
parket dapat terpasang rata dengan baik.  
2) Multiplek dipotong sesuai ukuran ruangan. 
3) Pemasangan multiplek menggunakan lem kemudian dipakukan pada 
lantai  kerja. 
Perlu diketahui bahwa lantai parket tidak tahan air Meski "bermusuhan" 
dengan air, tapi pori-pori kayu ini harus tetap lembab. Untuk itu setiap tiga 
bulan sekali, lantai kayu digosok dengan menggunakan cairan semacam 
pelembab. Untuk membersihkan lantai kayu jangan menggunakan kain 
pembersih terlalu basah. 
Fungsi form adalah pertama sebagai flexible joint lantai dan kedua sebagai 
adjustment agar air dari bawah tidak langsung menyerap ke lantai kayu. 
Sebagai acuan pemasangan parket adalah : 
1) Menarik benang diagonal dari masing masing pojok ruangan 
2) Penarikan benang harus horisontal dengan menggunakan waterpas 




4) Memasang paku sebagai tanda elevasi permukaan lantai parket yang 
akan dipasang. 
Pemasangan parket sesuai/ tergantung pola yang direncanakan. 
Pemasangan satu parket (satu pola) dimulai dari tengah-tengah ruangan dan 
pemasangan disesuaikan pola yang telah direncanakan, kemudian 
dilanjutkan ke semua arah, sehingga hasilnya jadi simetris 




Gambar 2.58.  Parket Papan Pendek Pola Pupuk Rebung 
Gambar 2.57. Parket Papan Pendek Sejajar 
 
Gambar 2.59.  Parket Papan Pendek Pola Keranjang 












o.  Proses Pemasangan Parket  
1) Bersihkan permukaan lantai yang akan dilapisi. 
2) Tutup seluruh permukaan lantai dengan multiplek/stereofoam. 
3) Ukur kebutuhan lantai parket, dan sesuaikan panjang dan lebarnya 
dengan luas  ruangan. Jika parket terlalu panjang, potong dengan gergaji 
besi. 
Gambar 2.60.  Parket Bingkai Sambungan Serong Dengan Dadu 
Gambar 2.61.  Parket Bingkai Sambungan Serong 
Gambar 2.62.  Parket Bingkai Sambungan Bingkai Lurus Dan Dadu 
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4) Pasang lantai parket mulai dari bagian tengah ruangan. Susun parket 
sesuai  motifnya. Gunakan lem khusus, agar parket tidak mudah lepas 
atau bergeser. 
5) Setelah pemasangan selesai, tutup celah perbatasan lantai dengan 
dinding,  menggunakan sealant. 
Parket (parquet) adalah salah satu bahan lantai yang populer dan kini sering 
dipakai di rumah-rumah. Dengan berbagai pilihan warna dan model, parket 
yang berbahan dasar kayu termasuk tahan lama. Sebenarnya parket ialah 
lembaran kayu berbentuk persegi yang juga disebut ubin kayu, karena 
fungsinya sama seperti ubin/keramik lantai (juga dalam berbagai ukuran). 
Produk ini berbentuk lempengan-lempengan papan kecil yang disatukan 
melalui sistem penyambungan yang akurat dan perekatan yang kuat, lalu 
dipasang sebagai ubin lantai dengan bantuan perekat khusus dan 
penyelesaiannya berupa laminasi melamin yang mengilap.  
p.   Perkuatan Posisi Parket 
Posisi parket diperkuat dengan :  
1) Membuat lubang sekrup di kedua sisi melebarnya dengan 
menggunakan alat  bor. 
2) Memasang sekrup pada lubang tersebut menggunakan obeng. 
3) Menutup celah perbatasan lantai dengan dinding menggunakan sealant. 
4) Pemasangan Lapisan Penutup Parket  
q.   Penghalusan permukaan parket 
1) Setelah pemasangan parket selesai, tutup celah perbatasan lantai 
dengan  dinding, menggunakan sealant. 
2) Pengecekan pada sambungan apakah sudah rapih. 
3) Bila belum harus diadakan perbaikan sehingga sambungan parket 
menjadi rapih 
4) Penghalusan sambungan parket menggunakan ampelas.  
r.   Pekerjaan Finishing  




1) Setelah halus dan rapi permukaan parket dibersihkan untuk 
penyelesaiannya dapat berupa laminasi melamin yang mengilap atau 
dilakukan pelapisan sesuai dengan gambar kerja dan spesifikasi.  
2) Dibiasakan setelah pekerjaan selesai, tempat kerja kembali rapi, bersih 
dan peralatan kerja serta perlengkapan kerja disimpan pada tempatnya. 
3) Agar tempat kerja bersih dan rapih maka material sisa/potongan kayu 
yang sudah tidak terpakai lagi, dikumpulkan dan dibuang pada tempatnya 
sesuai dengan K3. 
4) Bersihkan debu  dengan cara menyapu lantai.   
5) Material sisa yang masih dapat digunakan lagi disimpan dengan rapih 
dan pastikan tidak kebocoran air hujan atau terjaga dari pengaruh iklim, 
bagian bawah diberi bantalan dari kayu agar tidak kontak langsung 
dengan lantai. 
6) Pembersihan, Perawatan dan Penyimpanan Peralatan dan Perlengkapan 
7) Untuk menjaga keutuhan dari peralatan yang telah digunakan perlu 
adanya  pengecekan terutama jumlahnya. Bila ada yang kurang dari 
jumlah sebelumnya maka harus mencari sampai ketemu.  
8) Setelah pekerjaan berakhir peralatan dan perlengkapan kerja dibersihkan 
dari kotoran sebelum disimpan pada tempatnya, termasuk alat pelindung 
diri juga dibersihkan, dirawat dan disimpan pada tempat yang aman dan 






D. Aktivitas Pembelajaran 
Dalam pembelajaran ini peserta diklat diharuskan mengikuti prosedur 
sebagai  berikut: 
1. Pahami tujuan pembelajaran dengan seksama. 
2. Bacalah materi secara runtut dan temukan jawaban atas pertanyaan-
pertanyan yang ada dalam tujuan pembelajaran tersebut. 
3. Berhentilah sejenak pada point-point penting yang merupakan 
jawaban yang disebutkan dalam tujuan, lakukan berbagai tindakan 
yang memungkinkan anda memahaminya dengan baik, termasuk 
menanyakannya kepada instruktur. 
4. Catatlah kesulitan yang Anda dapatkan dalam modul ini untuk 
ditanyakan pada instruktur pada saat kegiatan tatap muka. Bacalah 
referensi lainnya yang berhubungan dengan materi modul agar Anda 
mendapatkan tambahan pengetahuan 
5. Tutuplah buku Anda, lalu cobalah menjawab pertanyaan yang ada 
pada tujuan tersebut.  
6. Jika jawaban Anda kurang memuaskan, lakukan pengulangan.atau 
diskusikan dengan teman lainnya 
E. Latihan/ Kasus /Tugas  
Untuk mengetahui sampai dimana pemahaman anda terhadap materi yang 
telah dipelajari pada pembelajaran ini, perlu anda kerjakan latihan berikut: 
1. Jelaskanlah beberapa fungsi lantai pada suatu bangunan ? 
2. Lantai kayu suatu bangunan seharusnya memenuhi persyaratan teknis 
dan ekonomis yang telah ditetapkan, jelaskanlah persyaratan tersebut ? 
3. Salah satu aspek yang perlu diperhatikan dalam membuat konstruksi 
lantai kayu yang berada diatas tanah adalah menghidari lembab air 
tanah langsung diserap kayu konstruksi lantai, yang akan membuat 
kayu cepat lapuk, jelaskan bagaimana cara mengatasinya ? 
4. Pada pertemuan balok anak dengan balok tepi pada daerah lobang 
lantai temapt tangga, balok seharusnya dibuat sejajar / sama tinggi satu 
sama lain, bagaimana teknis konstruksi balok anak dengan balok pinggir 
tersebut, kapan perlu buatkan gambar teknisnya. 





Lantai adalah bagian bangunan berupa suatu luasan yang dibatasi dinding-
dinding sebagai tempat dilakukannya aktifitas sesuai dengan fungsi 
bangunan. Pada gedung bertingkat, lantai memisahkan ruangan-ruangan 
secara vertikal. Lantai dapat dikategorikan sebagai elemen struktural 
maupun elemen non-struktural dari suatu bangunan. Lantai konstruksi kayu 
adalah salah satu pilihan dari berbagai konstruksi yang telah berkembang 
saat ini. Lantai kayu pada umumnya masih banyak diminati saat ini, terutama 
untuk rumah tinggal, karena disamping ringan, mengandung nilai keindahan 
dan kesehatan juga. Namun demikian pengerjaan lantai kayu relative lebih 
sulit dan memerlukan ketelitian kerja yang lebih tingi dari lantai beton 
misalnya. Lantai kayu yang berada pada lantai dasar (dimuka tanah) 
memerlukan tindakan khusus agar kayu tidak mudah lapuk akibat uanp air 
tanah.  
G. Umpan Balik dan Tindak Lanjut 
Sebagai umpan balik dan tindak lanjut dari pembelajaran ini, diminta kepada 
anda untuk: 
1. Menghitung kebuhan material kayu guna membuat suatu konstruksi 
lantai kayu dengan ukuran lantai bangunan 6 x 10 meter dan satu 
lobang lantai dibagian pojok dengan ukuran lobang 1,2 m x 2m.  
2. Hitung pula kebutuhan material kayu jika luas lantai yang sama berada 
pada lantai dasar (lantai diatas permukaan tanah). 
3. Rencanakan bentuk konstruksi rangka lantainya untuk soal nomor 1 dan 
soal no. 2, lengkapi dengan gambar denah pembalokan dan bentuk 
hubungan antar balok. 
H. Kunci Jawaban 
4. Beberapa fungsi lantai pada suatu bangunan, yaitu antara lain: 
a. Memisahan ruangan secara mendatar 
b. Melimpahkan beban kepada balok 
c. Mendukung dinding pemisah yang tidak menerus ke bawah 




e. Mencegah perambatan suara dan meredam pantulan suara 
f. Isolasi terhadap pertukaran suhu 
g. Pada basement, lantai mencegah masuknya air tanah ke dalam 
bangunan 
5. Persyaratan lantai suatu bangunan adalah sebagai berikut: 
a. Lantai harus mempunyai kekuatan yang mencukupi untuk 
mendukung beban 
b. Tumpuan pada dinding / balok harus mencukupi untuk 
menyalurkan beban sehingga sekaligus dapat memperkaku 
struktur bangunan 
c. Lantai harus mempunyai masa yang cukup untuk meredam 
getaran dan mencegah pemantulan suara 
d. Porositas lantai harus tetap mampu menjadi isolasi pertukaran 
suhu dan kelembaban 
e. Bahan penyusun lantai dapat dipasang dengan cepat 
f. Lantai setelah berfungsi hanya memerlukan perawatan minimal. 
g. Lantai harus awet, dapat terus berfungsi seiring dengan umur 
rencana bangunan 
6. Untuk mengatasi kayu konstruksi lantai diatas tanah tidak mudah lapuk, 
dapat dihindari dengan mengembangkan teknis konstruksi lantai kayu, 
yaitu: 
a. Membuat rongga ventilasi setinggi 15 cm diatas muka tanah yang 
telah di cor tumbuk terlebih dahulu, sehingga udara dibawah lantai 
bebas bergerak dengan luar. 
b. Melapisi / mencat kayu lantai dengan minyak residu (lihat Gambar 
berikut). 





7. Hubungan konstruksi antara balok anak dengan balok pinggir pada 
daerah lobang lantai dapat dilakukan dengan berbagai metoda 
konstruksi, antara lain,  
a. Konstruksi sambungan lantai sistem pasak 
b. Konstruksi lantai sistem takikan 




Kegiatan Pembelajaran 3 
Rangka Dinding, dan Partisi Kayu 
A. Tujuan 
Setelah mempelajari kegiatan pembelajan-3 ini para guru pasca UKG 
mengerti dan memahami tentang: 
1. Prinsip dasar  partisi bangunan 
2. Macam-macam partisi pada bangunan 
3. Material yang dapat dipakai sebagai partisi bangunan 
4. Berbagai  tipe partisi yang sering dipakai bangunan 
5. Teknik pemasangan rangka partisi kayu 
6. Teknik dan metoda pemasangan papan dinding kayu   
 
B. Indikator Pencapaian Kompetensi 
1. Menganalisis pekerjaan  pemasangan rangka, dinding dan partisi dari 
kayu 20.15.1. 
2. Menyajikan pemasangan rangka, dinding  dan partisi dari kayu 20.15.2.




C. Uraian Materi 
7. PENDAHULUAN 
Fungsi dinding dewasa ini tidak lagi hanya sebagai pembatas fisik antar 
ruang, kini fungsi dinding telah berkembang menjadi elemen vertikal 
dengan fungsi yang bermacam-macam. Ilmu pengetahuan dan teknologi 
modern telah menghadirkan fungsi baru dari dinding dan menyuguhkan 
berbagai macam jenis finishing-nya. Fungsi lain dari dinding yaitu sebagai 
pendefinisian ruangan, peredam suara, pelindung bagian dalam 
bangunan dari cuaca dan sebagainya. Berdasarkan fungsinya, dinding 
terbagi menjadi beberapa bagian. Di antaranya dinding partisi, dinding 
pembatas (boundary wall), dinding penahan (retaining wall), Dinding 
Struktural, Dinding Non-Struktural dan sebagainya. 
 
 
Dinding Partisi Sesuai namanya, fungsi utama dari dinding partisi adalah 
membagi atau memisahkan ruang-ruang dalam suatu bangunan. Dinding 
partisi bukan bagian dari elemen strukur bangunan karena tidak ada 
beban yang disalurkan ke dinding ini. Berdasarkan bahan pembentuknya, 
dinding partisi ada yang memiliki beban berat untuk ditopang balok beton 
di bawahnya, ada juga yang ringan tanpa harus menambah balok beton. 
Dinding dengan beban berat biasanya terbuat dari bata merah, bata pres, 
Gambar 3.1. Contoh Dinding Partisi Sebagai Pembatas Ruang
. 
 Gambar 2.18. Contoh Battened floating floor. 
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beton blok, batako, beton ringan, bata kerawang, glass block dan lain-lain. 
Untuk dinding ringan, bahan pembentuknya yaitu gypsum, fiber, 
plasterboard, papan tripleks, dupleks dan sebagainya. Biasanya jenis 
dinding ringan ini digunakan untuk interior yang tidak bersentuhan dengan 
area luar karena alasan keamanan dan privasi. 
Dinding Pembatas Selain untuk menandakan batas lahan atau batas area 
luar dan dalam hunian, dinding pembatas juga berfungsi sebagai dinding 
privasi. Biasanya kita menyebut jenis dinding ini dengan sebutan dinding 
padat. Berbeda dengan pagar, dinding pembatas memiliki privasi yang 
lebih besar karena cenderung tertutup. Umumnya pagar memiliki celah 




Dinding Penahan Retaining wall atau dinding penahan biasanya 
digunakan di area yang tanahnya berkontur dan dibutuhkan struktur 
tambahan untuk menahan tekanan tanahnya. Jenis dinding penahan ini 
juga berfungsi sebagai penahan pergerakan tanah, air atau batu. 
Ketinggiannya harus melebihi ketingian muka tanah atau air yang 
ditahannya. Batu merupakan material andalan yang biasa digunakan 
untuk dinding penahan, atau batu bata dengan pasangan satu bata. 
Kualitas plesterannya pun harus mampu menahan resapan air agar tidak 
rembes, terutama jika dindingnya difungsikan sebagai pembatas ruangan. 
Gambar 3.2. Contoh Dinding Bata Sebagai Dinding Padat
. 
 Gambar 2.18. Contoh Battened floating floor. 




Dinding penahan ini ditemukan juga pada lantai basemen bangunan, yaitu 
lantai yang berada dibawah tanah dan dindingnya perlu menahan 




Pada bangunan bertingkat banyak yang menggunakan lift, dinding lift 
dibuat dari dinding massif beton bertulang yang berfungsi menahan 
getaran lift saat bergerak dan sekali gus berfungsi sebagai dinding 
pengaku jika gempa terjadi.Dinding penahan ini dibuat dengan konstruksi 
yang kuat, biasa dengan konstruksi beton bertulang akan lebih baik 
(Gambar 3.4). 
 
Gambar 3.3. Contoh Dinding Penahan dari dengan ketebalan 1 bata. 
Gambar 3.4. Contoh Dinding Pengaku
. 




Dinding Struktural Sebagai Struktur Bangunan (Bearing Wall).  Dinding ini 
berperan untuk  menopang atap dan sama sekali tidak menggunakan cor  
beton untuk kolom (besi beton). Bahan Dinding Struktur yang biasa 
digunakan pada suatu bangunan adalah Batu Bata (Pada Zaman 




Dinding Non-Struktural Dinding ini adalah dinding yang tidak menopang 
beban, hanya sebagai pembatas, apabila dinding dirobohkan maka 
bangunan tetap berdiri. Dinding non structural ini biasa ditemukan pada 
bangunan-bangunan yang memiliki rangka struktur tersendiri, seperti 
gedung-gedung bertingkat dengan struktur rang beton, atau baja, pada 
bangunan rangka pabrik dan sebagainya. Beberapa material dinding non-
struktural di antaranya seperti  batu bata, batako, bata ringan, kayu, kaca, 
dll. 
8. PENGERTIAN PARTISI BANGUNAN 
Partisi atau sekat adalah pembatas ruangan yang flexible. Penyekat yang 
dapat dipasang dan dipindah sesuai keinginan. Penggunaan partisi 
sebagai pembatas ruangan dimana ruangan satu dengan yang lainnya 
mempunyai fungsi yang berbeda. Selain fungsi pembatas ruangan, partisi 
juga dapat difungsikan sebagai aksen dekoratif untuk mengkonsep 
interior seperti Backdrop sehingga keberadaannya dapat membuat kesan 
Gambar 3.5. Contoh Dinding Struktural
. 
 Gambar 2.18. Contoh Battened floating floor. 




lebih hidup suatu ruangan, kesan kosong dapat dihindari berkat hadirnya 
backdrop. 
Sebagai tempat penyimpanan, adalah fungsi lain dari partisi, dengan 
ketebalan tertentu partisi dapat diberikan cerukan terbuka ataupun 
cerukan berpintu sehingga menyerupai bufet atau almari yang 
mempunyai desain dua muka sehingga ruangan yang berada didepan 
dan dibelakangnya menjadi terlihat lebih menarik. Berbeda dengan 
dinding, kalau dinding juga merupakan partisi, tetapi mempunyai fungsi 
lebih, yaitu sebagai pondasi dan penguat bangunan dan kekurangannya 
adalah sifatnya yang permanen.Dengan desain yang variatif, partisi hadir 
dengan berbagai material seperti kayu, rotan, kaca, bambu, kain 
panel, aluminium dan lain-lain.Penggabungan material tersebut 
diharapkan menghasilkan tampilan partisi yang cantik, sehingga menjadi 
elemen penunjang interior (Gambar 3.6). 
 
 
3. MACAM-MACAM PARTISI 
Partisi dewasa hadir dalam berbagai macam model/bentuk, seiring 
dengan perkembangan desain interior, partisi juga berkembang menjadi 
lebih banyak bentuk dan ragam. Jika anda pergi ke toko furniture, anda 
akan melihat bentuk/model dari partisi tersebut. Tapi, ada berapa jenis 
dari partisi itu sendiri.Untuk jenis partisi, ada beberapa model, berikut 
informasinya : 
Gambar 3.6. Contoh Partisi Sebaga Elemen Interior. 
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a. Permanen, maksud dari kata permanen disini adalah partisi yang 
dibuat khusus yang tidak dapat dipindahkan kecuali dengan dibongkar. 
Biasanya partisi jenis ini dibuat menyatu dengan struktur bangunan, 
seperti bisa menyatu dengan rangka plafon, dengan struktur dinding, 
dan lainnya. Begitupun dengan rancangannya, biasanya mengikuti 
rencana desain bangunannya. 
b. Non permanen, artinya adalah partisi yang ukurannya, bentuknya, dan 
modelnya fleksibel dan mudah untuk dipindah-pindahkan. Biasanya, 
partisi jenis ini kerapkali berubah fungsi. Sekali Waktu bisa menjadi 
backdrop ataupun hanya sebagai penutup ruang. 
c. Masif, jenis  partisi  yang seperti ini berfungsi meminimalisasi 
kemungkinan bocornya tampilan, baik secara visual maupun audio. 
Selain itu, berfungsi juga sebagai pembatas ruang yang menampung 
kegiatan yang berprivasi tinggi. 
d. Transparan, batas ruang yang dari kaca memungkinkan ruang dibuat 
dengan alur sirkulasi yang menerus dan menyatu. Pemakaian kaca 
sebagai penanda batas ruang juga memudahkan anda mengetahui 
apa yang terjadi dalam ruang yang lain. Partisi ini cocok untuk anda 
yang mempunyai anak kecil, anda bisa memantau mereka dengan 
baik. 
e. Semi Transparan, Dengan mengkombinasikan material yang punya 
karakter transparan dengan material yang dikenal bersifat tertutup 
sering menjadi solusi untuk sekat dan partisi semi transparan, kenapa 
sekat ini dibutuhkan?? ada kalanya kita membutuhkan penutup, 
namun, tetap bisa ditembus sinar matahari, atau hanya ingin sekedar 
bisa melihat kondisi di sekitarnya. 






4. MATERIAL PARTISI 
Sebuah partisi bisa terdiri dari satu macam material, tapi bisa juga terdiri 
dari berbagai macam material yang dikombinasikan menjadi satu melalui 
proses manufaktur. Material yang banyak digunakan misalnya kayu, 
gypsum, plastik, bambu, vinyl, kulit, kaca, rotan, stainless dan Frame 
aluminium sebagainya. Setiap material tersebut kemudian terbagi dalam 
beberapa konsep serta desain. Selain itu, terkadang ada juga partisi yang 
hadir sekaligus sebagai marker boards (Papan penilai), papan tulis, meja, 
dan biasanya tipe – tipe partisi tersebut lebih banyak digunakan di kelas 
atau di ruang kerja. 
a. Kayu 
Dengan menggunakan kayu sebagai bahan dasar partisi akan 
memberikan kesan alami  dan biasanya yang digunakan adalah kayu 
olahan. Selain terkesan natural, dengan menggunakan kayu ruangan 
akan terasa lebih hangat. 
b. Parket dan Veneer Kayu 
Parket adalah kayu yang digunakan untuk melapisi dinding berbentuk 
potongan papan atau veneer yang berwujud lembaran. Tidak tahan 
terhadap cuaca, itulah sebabnya jenis ini dipasang pada bagian 
interior rumah. Tujuannya adalah untuk menambah kesan eksklusif 
dan menambah kenyamanan visual dari sebuah ruangan. Interior 
dengan wood panel pada bagian dinding akan berkesan lebih 
berkelas dan lebih elegan. Sekarang ini banyak sekali material 
berbahan kayu atau laminated yang bagus untuk melapisi dinding , 
berkesan mewah dan nyaman 




Bahan yang satu ini banyak dimanfaatkan untuk menerapkan suatu 
ruang yang lebih menyatu dan memberikan kesan ruangan lebih luas. 
d. Bambu 
Sama dengan halnya kayu, bahan ini banyak digemari masyarakat 
karena banyak memberikan kesan alamiah pada ruangan. Untuk 
meletakkannya biasanya orang mengolahnya berbentuk lembaran 
yang kemudian ditempelkan. 
e. Gypsum 
Partisi gipsum adalah partisi yang terbuat dari bahan gipsum yang 
digunakan di kantor-kantor untuk memisahkan berbagai area. Partisi 
ini sangat efisien karena selain materialnya yang lebih ringan dari 
kayu dan lebih tidak berbahaya dari pada kaca, gipsum juga 
mempunyai harga yang lebih murah.  
f. Kain 
Bahan kain ini juga bisa digunakan sebagai partisi, sebaiknya kain 
yang digunakan adalah kain yang transparan atau tembus pandang. 
Kemudian anda bisa memilih kain yang bercorak khas agar memiliki 
keistimewaan yang lebih. 
g. Fiber 
Memang jika dilihat sekilas fiber mirip sekali dengan kaca, karena 
dapat membuat tampilan yang lebih halus dan warnanya agak buram. 
Dengan menggunakan bahan fiber  maka anda akan bisa 
membersihkannya sendiri tanpa susah payah. 
h. Kertas  
Biasanya penggunaan partisi berbahan kertas ini banyak digunakan 
di Jepang. Partisi ini juga digunakan untuk mengisi bingkai pada 
rumah yang memiliki pintu geser. Hal ini bisa juga digunakan sebagai 
solusi untuk anda yang memiliki anggaran kecil. 
i. Steinless Steel 
Bahan dari Steinless Steel dalam bentuk lembaran juga digunakan 
sebagai bahan penutup dinding dan partisi. Bahan ini umumnya 
digunakan untuk melapisi dinding dapur, terutama dapur kotor. Sifat 
yang anti karat mempermudah kita dalam perawatan. Jika ingin 




membersihkannya, cukup dengan menggunakan kain lap atau 
kanebo, Hampir semua noda tidak akan meninggalkan bekas pada 
permukaan steinless steel. Bahan ini juga bagus untuk dekorasi 
bagian depat rumah , banyak sekali bahan ACP yang bermutu di 
pasaran. 
j. Aklirik  
Bahan dari aklirik sangat cocok untuk rumah bertemakan modern , 
simple dan minimalis. Wujudnya transparan dan mempunyai kualitas 
bening yang hampir menyerupai kaca. Biasanya digunakan sebagai 
alternatif pengganti kaca karena karakternya lebih keras dan tidak 
mudah pecah. Aklirik difungsikan untuk menambah aksen pada 
dinding di dalam ruangan. Dapat juga untuk membingkai sesuatu, 
seperti foto ataupun lukisan. Untuk mempercantik dan menambah 
nilai estetika, penempatan aklirik biasanya dibantu dengan sorotan 
lampu halogen atau diberi penerangan back light.  
Di sekolah misalnya, partisi ini kerap digunakan untuk menciptakan kelas- 
kelas yang berukuran lebih kecil. Setelah itu, bila sekolah tersebut 
mengadakan acara yang melibatkan banyak orang, misalnya acara 
lulusan siswa, maka pihak sekolah bisa langsung memindahkan partisi – 
partisi tersebut untuk mendapatkan sebuah ruangan yang luas 
menyerupai aula, sehingga mampu menampung orang dalam jumlah 
banyak. 
Sedangkan di kantor, kita sering menemui partisi ini dalam bentuk kubus- 
kubus yang membagi ruang kerja antara satu pegawai dengan pegawai 
lainnya. Sehingga, boleh dibilang partisi ini sangat fleksibel dan mampu 
mengatasi masalah ketersediaan ruangan. 
5. TIPE – TIPE PARTISI 
Di pasaran, tentunya kita menjumpai beragam varian partisi. Namun 
setidaknya partisi – partisi tersebut dapat digolongkan ke dalam 3 tipe. 
Beberapa contoh tipe partisi yang paling banyak digunakan adalah 
akordion, folding panel dan juga portabel ( mobile/ dapat dipindah – 
pindah). Tipe akordion biasanya terpasang di langit – langit dan menjuntai 
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ke bawah, misalnya seperti gorden atau tirai. Tipe partisi folding panel 
biasanya terdiri dari 2 atau 3 panel yang berdiri dan dapat dilipat. 
Sedangkan tipe partisi yang portable/mobile, biasanya di bawah partisi 





6. PEMASANGAN RANGKA DAN PENUTUP DINDING KAYU  
Untuk membuat rangka dinding kayu digunakan balok kayu ukuran 5/7 – 4 
m. Dipergunakan balok kayu ukuran 5/7 karena rangka dinding kayu tidak 
menerima bebanberat, tetapi hanya merupakan balok perangkai dari dinding 
kayu. Sebelum  pekerjaan  dimulai  dilakukan  persiapan  mulai  dari  
pemahaman  syarat-syarat kerja, K3 sampai pada jenis pekerjaan yang akan 
dilaksanakan. Syarat-syarat kerja perlu dipahami, agar pada waktu 
pelaksanaan tidak mengalami keraguan, aman dan dapat berjalan lancar. 
a. Jaminan Kualitas 
Sebelum mulai kerja seorang tukang kayu harus mengenal dan 
memahami persyaratan kerja dengan baik untuk mendapatkan 
kualitas sesuai gambar kerja dan spesifikasi. Persyaratan kerja yang 
terkait dengan kualitas adalah : 
1) Kualitas bahan 
Gambar 3.9. Contoh Partisi Lipat . 




Seorang tukang kayu harus mengenal dengan baik kualitas bahan 
yang akan digunakan. Kayu harus kering, tidak cacat, mata ukuran 
sesuai dengan gambar kerja. Persyaratan mata kayu, arah serat, 
retak-retak, lubang penggerek dan cacat lain seperti jamur, hati 
rapuh harus sesuai dengan ketentuan dalam spesifikasi. 
2) Ketelitian pengukuran 
Mengukur ruangan, bahan/komponen dengan benar dan cermat. 
Menggunakan alat ukur yang masih baik, sehingga tidak terjadi salah 
ukuran  
3) Penggunaan dan perawatan peralatan dan perlengkapan kerja 
Seorang tukang kayu harus mampu memilih, menggunakan dan 
merawat peralatan yang digunakan sesuai dengan jenis 
pekerjaannya. Jumlah peralatan dan perlengkapan kerja harus 
lengkap dan siap dipakai. 
4) Spesifikasi 
Syarat-syarat   teknis   antara   lain   ukuran,   persyaratan   bahan,   
ketentuan- ketentuan khusus yang mengatur pekerjaan kayu harus 
diikuti, misalnya bila ada perbedaan antara gambar pelaksanan 
dengan spesifikasi, maka spesifikasi yang mengikat. Bila gambar 
pelaksanaan terlukis, sedangkan spesifikasi tidak tertulis maka 
gambar pelaksanaan yang mengikat. Sebaliknya bila gambar 
pelaksanaan tidak terlukis, sedangkan spesifikasi tertulis, maka 
spesifikasi yang mengikat. 
5) Metode kerja. 
Seorang tukang kayu harus menguasai metode kerja/langkah kerja/ 
prosedur kerja yang tepat dan disusun secara sistematis. 
b. Persyaratan K3 
Dalam    melaksanakan    pekerjaan    memasang    rangka    lantai    




Sarana  untuk  pengaman  mencegah  bahaya  dari  lingkungan  kerja  
berupa  Alat  Pengaman Kerja (APK) yaitu : 
1) Alat Pemadam Api Ringan (APAR) 
a) Sebagai tindakan preventif agar api tidak menjalar keseluruh 
bangunan, api dapat dipadamkan dengan alat pemadam yaitu 
Alat Pemadam Api Ringan 
b) APAR praktis dan ringan, dapat dibawa kemana-mana dan 
mampu dipakai cukup nsatu orang saja 
c) Secara  umum  teknik  pemadam  dengan  apar  dapat  
dilakukan  langkah- langkah. 
 Turunkan APAR dari tempatnya. 
 Cabut pen pengaman dan bebaskan selang. 
 Uji  di  tempat  dengan  mengarahkan  semburan  ke  atas,  
agar  tidak membahayakan orang lain. 
 Langkah ini tidak perlu dilakukan bila anda sudah dekat 
sekali dengan lokasi kebakaran. 
 Menuju lokasi kebakaran. Ambil posisi jarak sekitar 3 meter 
dari api. 
 Sikap posisi kuda-kuda. Arahkan nozzle pada pangkal api. 
Tekan tua penyemprot (handle), semprotkan APAR dengan 
cara di kibas-kibaskan. 
2) Pertolongan Pertama pada Kecelekaan (P3K) 
Di tempat kerja tersedia perlengkapan P3K berupa kotak berisi 
obat-obatan: 
 Obat pelawan rasa sakit. 
 Obat sakit perut.  
 Norit. 
 Obat anti alergi.  
 Obat merah. 
 Soda kue. 
 Obat tetes mata.  
 Obat gosok. 




3) Rambu-rambu peringatan. 
Pemasangan  rambu-rambu/tanda  peringatan  baik  diruang  
tertutup  maupun terbuka di lokasi pekerjaan antara lain : “Dilarang 
merokok”, “Gunakan alat pelindung diri”, “Pergunakan APD 
dengan benar”,  “Angkat bahan dengan aman”, “Jagalah kebersihan”. 
4) Alat Pelindung Diri 
a) Pakaian kerja 
 Pakaian harus dibuat sedemikian rupa, hingga melindungi 
pakaian yang dipakai terhadap kotoran, juga dapat 
menahan kemungkinan penularan.  
 Dalam   hal   tertentu   pakaian   kerja   harus   dapat   
menahan   atau memberikan perlindungan terhadap 
bahaya kebakaran. 
 Pada waktu bekerja tidak diperkenankan memakai 
cincin, rantai, jam tangan, rantai kunci yang mungkin akan 
tersangkut. 
 Pakailah baju kerja berlengan pendek, terutama bekerja 
dengan mesin. 
b) Pelindung Tangan dan Pelindung Kaki. 
 Pelindung tangan dan kaki yang bermanfaat sekali 
pada bermacam- macam pekerjaan. 
 Pakailah sarung tangan kulit, pada waktu pekerjaan 
memindahkan kayu yang dapat memberikan perlindungan 
terhadap telapak tangan 
 Pakailah sepatu yang solnya masih baik, tumitnya tidak 
terlalu aus untuk menghindari kemungkinan terpeleset atau 
tersangkut hingga jatuh, terutama ditempat kerja yang ada 
genangan air atau oli. 
 Tidak  boleh  memakai  sepatu  yang  lunak  atau  haknya  
tipis,  karena mudah menyebabkan luka jika menginjak 
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ujung benda yang tajam, misal paku, potongan kayu, batu-
batu kecil dan tajam, hingga menyebabkan infeksi. 
c) Pelindung mata. 
 Alat pelindung mata untuk pekerjaan mesin guna 
mencegah bahaya semburan kotoran, yang terlepas dari 
pekerjaan itu seperti debu. 
 Alat pelindung mata terhadap sinar cahaya 
dan sinar panas.  
 Alat pelindung mata terhadap pengaruh debu. 
d) Pelindung hidung dan mulut. 
Ditempat  tertentu  di  bengkel,  udara  sering  dikotori  terutama  
debu  dan partikel lainnya yang lebih kecil. Misalnya  pengotoran  
pada  pernafasan,  akibat  debu  kasar  dari gerenda, debu 
serbuk kayu akibat pengetaman dengan mesin kayu, debu. 
e) Pelindung kepala 
 Kemungkinan kejatuhan benda dari atas berupa bahan 
kayu, peralatan atau perlengkapan kerja. 
 Dapat menghindari panas terik matahari pada waktu kerja di 
lapangan. 
5) Prosedur Pemeriksaan dan Penggunaan APD 
a) Pemeriksaan Alat Pelindung Diri (APD) 
 Periksa kondisi fisik setiap APD yang akan dipakai 
dalam pekerjaan kayu. 
 Periksa kelaikan pakainnya, terutama menyangkut 
standar untuk keselamatan kerja sesuai dengan SNI atau 
standar K3 lainnya. 
b) Penggunaan APD 
 Pakailah Alat Pelindung yang sesuai dengan jenis 
pekerjaan walaupun pekerjaan tersebut hanya memerlukan 
waktu singkat. 
 APD harus dipakai dengan tepat dan benar. 




 Jadikanlah memakai Alat Pelindung Diri menjadi kebiasaan. 
Ketidak nyamanan dalam memakai Alat Pelindung Diri 
jangan dijadikan alasan untuk menolak memakainya. 
 APD boleh diubah-ubah pemakaiannya, kalau memang 
terasa tidak nyaman dipakai dilaporkan kepada atasan 
atau pemberi kewajiban pemakaian alat tersebut. 
b. Peralatan dan bahan yang diperlukan  
Tabel 3.1. Daftar Peralatan, Mesin, dan Bahan yang Diperlukan 














































c. Spesifikasi  
Ketentuan dalam spesifikasi dipakai sebagai pedoman dalam pelaksanaan 
pekerjaan. Bentuk pemasangan rangka dan penutup dinding kayu , 
sambungan, ukuran, tahapan pembuatan pemasangan rangka dan penutup 
dinding kayu dipahami dengan benar, agar proses pelaksanan dapat sesuai 
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dengan gambar kerja yang telah dibuat. Kesalahan pelaksanan pekerjaan 
pemasangan rangka dan penutup dinding kayu dapat dihindari/ diminimalisir 
1) Persyaratan bahan (Bahan kayu yang akan dipakai) 
2) Ukuran pokok  
 -ukuran yang pokok bisa dilihat pada gambar rencana 
((gambar bestek)  
 -ukuran lain yang mungkin tidak terlihat dalam gambar 
rencana, bisa ditentukan oleh pemborong dengan persetujuan dan 
disahkan oleh direksi  
 ra gambar  rencana dengan 
peraturan, maka peraturanlah yang harus diikuti.  
 
tidak tertulis, maka gambar rencanalah yang mengikat.  
 
tidak terlukis, maka gambar rencanalah yang mengikat  
3) Peraturan-peraturan yang terkait dengan pekerjaan kayu. 
4) Ketentuan detail pekerjaan kayu dan cara pelaksanaannya. 
d. Identifikasi Jenis dan Jumlah Bahan 
Jenis dan jumlah bahan diidentifikasi berdasarkan gambar kerja dan 
spesifikasi. 
Jenis dan jumlah bahan diindentifikasi dengan mempertimbangkan jumlah 
komponen yang akan dibuat, alat kerja dan kerumitan bentuk. Komponen 
yang akan dibuat harus sesuai dengan gambar kerja. 
e. Pemasangan Perancah  
Untuk rangka dinding 3 x 3,7 m (atau sesuai gambar kerja) dibuat perancah 
selebar masing-masing 1 m didalam dan diluar bangunan, dibuat sepanjang 
dinding. Perancah digunakan untuk orang kerja memasang rangka dinding 
dan memasang penutup dinding. 
f. Penyiapan Lokasi 
Yang dimaksud adalah merencanakan lokasi pemasangan rangka dinding, 
posisi tiang utama, balok utama dan kusen atau jendela (kalau ada). 
Pengukuran Dimensi Horizontal dan Vertikal pada Lokasi Rangka Dinding  




g.   Akan Dipasang 
Lokasi rangka dinding diidentifikasi. Ukur demensi horizontal dan vertikal 
sesuai gambar kerja dan kondisi  lapangan. Pemberian Tanda pada Lokasi 
Posisi Tiang Utama, Balok Utama dan Kusen. Kayu  Posisi tiang utama, 
balok utama dan kusen pintu diberi tanda sesuai demensi dan jarak pada 
gambar kerja  
h.   Pemasangan Kusen Pintu  
Pemasangan kusen pintu pada tanda yang telah dibuat dengan penyangga  
sementara. Kusen pintu dipasang tegak dengan bantuan unting-unting.  
i. Pemasangan Rangka Dinding  
Untuk membuat rangka dinding kayu digunakan balok kayu ukuran 5/7- 400 
(atau sesuai gambar kerja). Dipergunakannya balok kayu ukuran 5/7 karena 
rangka dinding kayu tidak menerima beban berat, tetapi hanya merupakan 
balok perangkai (kelam) dari dinding kayu ukuran papan 3/25-400.   
Kayu ukuran usuk 5/7 cukup murah harganya dibandingkan kayu yang lebih 
besar ukurannya tetapi konstruksinya cukup kokoh menerima beban yang 
diterimanya. Sedang jumlahnya dipasaran/toko-toko kayu sangat mudah 
didapat. 
Namun demikian harus dicari kayu yang cukup kuat tetapi awet, misalnya 
kayu jenis kamper, merbau, bengkirai, kempas, laban, dan lain sebagainya. 
Selain cukup awet dan kuat pengerjaanya juga tidak terlalu sukar. 
Selain itu juga syarat-syarat fisik kayu juga harus diperhatikan antara lain:  
1) Kayu sebaiknya lurus(tidak terlalu melengkung)  
2) Ukuran penampang kayu dari ujung yang satu ke ujung yang lain  sama  
3) Tidak terdapat kayu muda/kowal/gubal 
4) Tidak terdapat retak-retak pada sepanjang kayu 
5) Kayu kering udara (tidak terlalu basah) 
6) Kayu tidak lapuk/tidak kena rayap/tidak kena jamur.  
Pembuatan rangka kayu juga harus memenuhi persyaratan teknik konstruksi 
dan ekonomis. Antara lain: 
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1) Secara ekonomis penggunaan ukuran kayu maupun jumlah kayu cukup 
hemat, tetapi  dari segi teknis kekuatan konstruksinya cukup kuat.  
2) Kayu sedikit mungkin dibuang/dicoak/ditakik, agar tidak mengurangi 
kekuatan kayu. 
3) Hubugan antara balok yang satu dengan yang lain menggunakan pen 
dan lubang  dengan tebal purus 1/3 lebar kayu. 
4) Rangka dinding kayu meupakan satu kesatuan (modul) yang dipasang 
pada sisi dalam  di antara 2 tiang utama sisi kanan dan kiri dan 2 balok 
utama (gelagar) sisi atas dan bawah.  
5) Pemasanagan rangka kayu dinding kayu  mempunyai jarak bersih 3,7m 
terhadap sisi dalam tiang utama dan tinggi rangka dinding mempunya 
ukuran tinggi bersih 3m.  
6) Pemasangan rangka kayu mempunyai jarak 2,7cm terhadap sisi luar 
tiang utama (direncanakan sesuai dengan tebal dinding kayu setebal 
kurang lebih 2,7cm). sehingga jika dinding kayunya akan kelihatan rata 
dan rapih.  
7) Pemasangan antara rangka dinding kayu dengan tiang utamadan balok 
utama dengan menggungakan paku sekrup kepala segi enam panjang 3” 
(± 7,5 Cm) Hal ini memudahkan pemasangannya dan jika dikehendaki 
dibongkar atau dilepas lagi dengan mudah. Sudut-sudut pada kerangka 
harus betul-betul siku (90 derajat) dan posisi tiang utama harus betul-
betul vertical (dilot).   
 
             
Gambar 3.9. Contoh Rangka Dinding Depan. 











Gambar 3.10.  Contoh Rangka Dinding Belakang 
Gambar 3.11.  Contoh Rangka Dinding Kiri . 




j.  Persiapan komponen-komponen rangka dinding  
1) Dengan berdasarkan gambar kerja buatlah daftar potongan kayu menurut 
ukuran panjang kayu dan jumlah potongan. 
2) Siapkan bahan-bahan yang akan dipotong disamping mesin gergaji 
potong  tetapi tidak mengganggu pengoperasian mesin. 
3) Pilih kayu yang melengkung untuk dipotong menjadi potongan yang 
pendek- pendek. 
4) Kayu yang sudah dipotong diletakkan didekat mesin ketam perata. 
5) Cek penghantar mesin ketam perata siku-siku terhadap meja ketam dan 
mata  ketam muncul kurang lebih 1mm dan lebar mata ketam perata 
kurang lebih 8cm.  
6) Putar saklar mesin ketam perata pada posisi 1 dan tunggu sampai 
kecepatan konstan kemudian putar saklar mesin pada posisi 2 sampai 
pada kecepatan konstan.  
7) Pilih muka I yaitu sisi lebar kayu yang rata atau agak cekung, didorong 
dengan kecepatan 1m/10 detik dengan alat Bantu setrika dorong 
dilalkukan sampai permukaan lurus dan rata.  
8) Pilih muka II yaitu sisi tebal kayu yang rata/agak cekung dilakukan sampai 
rata dan lurus. Begitu seterusnya sampai semua kayu potongan habisa 
kayu dipindahkan sampai dekat messin ketam penebal.  
9) Hidupkan saklar mesin ketam penebal pada posisi 1, tunggu sampai 
kecepatan konstan dan putar pada posisi 2.  
10) Pilih kayu yang paling tebal/lebar dikerjakan terlebih dahulu untuk 
pengetaman muka III dan muka IV boleh bolak-balik.  
11) Demikian seterusnya, sampai ukuran tebal dan lebar kayu menjadi 
sama/seragam semua potongan kayu.  
12) Lukislah kayu sesuai gambar kerja dengan menggunakan pensil, rol 
meter, siku baja, perusut untuk jenis sambungan hubungan sudut, 
hubungan pertemuan, dan hubungan persilangan.  




13) Untuk membuat purus dan takikan parohan menggunakan mesin gergaji 
lengan dan lubang menggunakan mesin pahat segi empat. Untuk 
membuat purus/pen juga dapat meggunakan mesin shaper.  
14) Rakitlah rangka dinding sesuai dengan gambar dan dipasangkan pada 




Kayu pekerjaan :  
a) Diletakan antara papan pegas. 
b) Dengan penghantar tambahan. 
c) Kayu penghantar tambahan ini berbentuk siku dan diklemkan pada 
penghantar logam(lihat pada detail 4), sehingga pada waktu bekerja 
benar-benar aman. 
 
Gambar 3.13. Contoh Pemasangan Penghantar Tambahan. 




a) 2).  Push Stick/ Tongkat pendorong. 
b) 3).  Penghantar pembelah. 
c) 4).  Kayu pekerjaan. 
d) 5).  Tudung pengaman. 
 
Keterangan : 
a) 1).  Batang tumpu/ skala sudut potong. 
b) 2).  Pengunci radial dan kontrol sayat. 
c) 3).  Pengatur sudut potong. 
d) 4).  Gagang penarik. 
e) 5).  Tombol on – off. 
f) 6).  Penghantar sudut. 
Catatan : Mesin gergaji radial berfungsi untuk memotong balok, papan. 
 
 
Gambar 3.15. Contoh Mesin Gergaji Berlengan. 
Gambar 3.16. Contoh Paku Sekrup 
 













Gambar 3.18. Contoh Hubungan Balok Menyudut . 
Gambar 3.17. Contoh Mesin Gergaji Meja. 
Gambar 3.19. Contoh Hubungan Balok T . 




a) Posisi Balok-Balok Utama dan Tiang-Tiang Utama Segaris dengan Kusen 
Ukuran tebal balok utama, tiang utama dan kusen sama dan dibuat satu 
garis. Pemasangan dinding kayu akan menjadi rata.  
b) Pemasangan Balok Utama di Setel Sama Dengan Balok Lantai Atas 
Pemasangan balok utama diatas balok lantai bawah dan dibawah balok 
lantai atas. Hubungan antara balok lantai atas dengan balok utama 
dihubungkan dengan alat penyambung paku sekrup kepala segi enam 
panjang 6 
c) Tiang-Tiang Utama dihubungkan Dengan Balok AtasSambungan tiang 
utama dengan balok atas menggungkan pen dan lubang dengan tebal 
pen dan lubang 1/3 tebal kayu. Posisi Bukaan Kusen Jendela Diberi 
Tanda Pada Tiang-Tiang Utama dan Pemasangan Balok Lintang 
d) Dibawah Bukaan Diantara Tiang-Tiang Utama  Jarak tiang ke tiang 
dimana kusen jendela berada sama dengan lebar jendela. Memberi tanda 
posisi jendela pada tiang. Dibawah bukaan jendela dipasang balok lintang 
diantara tiang-tiang utama  dengan menggunakan paku. 
e) Pemasangan Kusen Jendela dan Balok Lintang Diatas Kusen 
Pemasangan ambang atas kusen jendela sama tinggi dengan ambang 
atas  kusen pintu.  Diatas kusen jendela dipasang balok lintang. 
Sambungan antar balok rangka dinding menggunakan purus dan lubang  
dengan tebal pen dan lubang 1/3 tebal kayu. 
f) Pemasangan Balok-Balok Pengaku, Pada rangka dinding yang tidak ada 
jendela atau pintu, agar rangka dinding  kokoh dipasang balok pengaku 
yang dipasang ditengah tiang utama. Sambungan balok pengaku dengan 
tiang menggunakan purus dan lubang  serta lubang dengan tebal purus 
1/3 lebar kayu. 
k. Pemasangan Penutup Dinding Kayu  
Untuk dapat membuat dinding dari bahan kayu yang baik, harus didahului 
pengetahuan tentang berbagai bentuk sambungan kayu arah melebar. 
Sambungan kayu arah melebar banyak digunakan untuk membuat lantai, 
dinding, pintu kelam, dan sebagainya. Mengingat papan-papan yang 
digunakan dapat menyusut pada bagian tepi yang mencapai nilai sebesar 
10% dan dalam arah radial 3-5%, maka sebelum mengerjakan sambungan 




perlu dipilih terlebih dahulu sisi-sisi papan mana yang akan disambung agar 
dinding yang dibuat tetap rata (tidak bergelombang).  
Untuk mengurangi adanya dinding yang bergelombang, pemasangan papan 
diletakkan secara berjajar sedemikian rupa yang mana sisi hati kayu 
berselang -seling ke arah atas dan ke bawah agar didapatkan suatu bidang 
yang tetap rata. Untuk mencapai hasil yang rata pada pemasangan dinding 
kayu, di bagian dalamnya perlu dipasang balok-balok sebagai kerangka 
penahan dan tempat pemakuan papan-papan tersebut. Perkuatan 
sambungan papan dilakukan dengan pemakuan pada kerangka tersebut. 
Pembuatan dinding-dinding rumah dari kayu dapat digunakan bahan dari 
papan-papan atau kayu gelondongan. Pada pemasangan dinding kayu 
sebaiknya diusahakan sambungan papan itu rapat udara atau bila diperlukan 
sirkulasi udara dapat dibuat celahcelah (ruang udara). Akibat adanya 
penyusutan papan-papan yang disambung, maka sambungan pada dinding 
rumah akan kelihatan jelek. Untuk mengatasi dan meperindah dinding dari 
papan kayu perlu dibuat macam-macam profil atau diberi bilah menonjol.  
l. Teknik Membuat Sambungan Kayu Melebar  
Terdapat berbagai macam cara membuat sambungan kayu arah melebar 
yang dapat digunakan dalam membuat dinding rumah dari bahan kayu, antara 
lain : (1) Sambungan dengan lidah dan alur, (2) Sambungan dengan alur dan 
pegas (lidah lepas), (3) Sambungan dengan alur dan lidah yang dilengkapi 
sponing, (4) Sambungan dengan alur dan lidah yang dilengkapi lat tutup 
celah, (5) Sambungan dengan alur dan lidah yang dilengkapi profil lengkung, 
dan (6) Sambungan dengan alur dan lidah miring dengan pemakuan 
terbenam. 
1) Sambungan dengan lidah dan alur (lihat Gambar 1 di bawah ini)  
Untuk membuat sambungan ini diperlukan papan-papan dengan tebal 
berkisar 3 cm. Pada sisi samping (arah memanjang) diketam sebuah alur 
dengan ukuran lebar 1/3 tebal papan dengan kedalaman 1 cm. Pada sisi 
samping papan yang lain dibuat lidah dengan lebar 1/3 tebal kayu (dibuat 
lebih kecil sedikit agar dapat dimasukkan ke dalam alur). Panjang lidah 





Bila kedua sisi papan ini disatukan, maka akan terdapat ruangan kosong/ 
rongga muai 0,2 cm. Penguatan sambungan dengan menggunakan paku 
yang hanya dilakukan pada satu sisi lidah. Maksud dari rongga muai dan 
pemakuan pada satu sisi adalah agar papan-papan itu dapat 
mengembang dan menyusut dengan bebas sehingga tidak merusak 
konstruksi sambungannya. 
2) Sambungan dengan alur dan pegas (lidah lepas) 
Sambungan ini dibuat bila papan yang akan disambung mempunyai tebal 
lebih besar dari 3 cm. Pada kedua sisi papan dibuatkan alur dengan 
ukuran lebar 1/3 tebal papan, dalamnya masing-masing 1 cm. Sebelum 
kedua sisi papan dipasang setangkup, di salah satu kayu dipasang bilah 
kecil yang berukuran 2 cm – (2x0,2 cm) = 1,6 cm dan tebalnya sama 
dengan lebar alur (1/3 tebal papan) yang dinamakan pegas. Pemasangan 
pegas ini meliputi seluruh panjang alur atau seluruh panjang papan yang 
disambung. 
 
   
Gambar 3.21. Contoh Sambungan Melabar Alur dan Lidah. 
Gambar 3.22. Contoh Sambungan Melebar alur dan Pegas . 











3) Sambungan dengan alur dan lidah yang dilengkapi profil lengkung  
Ukuran alur dan lidahnya sama seperti yang telah diuraikan sebelumnya. 
Umengatasi pandangan dengan adanya celah-celah dan sekaligus 
unmemperindah sambungan, maka dibuatkan profil lengkung.  
Gambar 3.23. Contoh Sambungan Alur dan Lidah dengan Soping . 






                                            
 
 
      
 
 





m.   Pembuatan Takikan atau Pelubangan Tiang  
Buat takik dengan gergaji tangan dan pahat atau buat lubang dengan mesin 
bor listrik untuk pemasangan instalasi sesuai spesifikasi. Penyiapan 
Gambar 3.25. Contoh Alur dan Lidah Dengan Profi Lengkung 
Gambar 3.26. Contoh Tampak samping . 
Gambar 3.27. Contoh Pemasangan Dinding Kayu . 




Komponen-Komponen Papan Penutup Dinding dan Pemasangan  Papan 
Penutup Dinding 
Pengetaman menggunakan peralatan listrik stasioner  
1) Ambil bahan kayu kamper sebanyak 40 lembar berukuran 3 /25 x 400 cm. 
2) Siapkan mesin gergaji potong berlengan (radial arm saw) hingga siap 
pakai.  
3) Posisi ujung gigi daun gergaji berada -3 mm dari permukaan meja gergaji.  
4) Daun gergaji berada tegak lurus terhadap balok penghantar. 
5) Letakkan papan kayu bahan dinding di atas meja gergaji dan rapatkan  
dengan balok penghantar. 
6) Dua orang bekerja sama dalam pemotongan kayu, orang pertama  
bertugas mengoperasikan mesin berada di tengah meja gergaji potong, 
dan kedua berada di sisi kanan meja yang bertugas membantu orang 
pertama untuk menempatkan papan pada posisi yang tepat dan 
memegangi papan kayu saat pemotongan berlangsung agar 
kedudukannya stabil dan tidak jatuh.  
7) Tempatkan garis potong bagian tengah papan kayu bahan dinding pada 
posisi di bawah daun gergaji, dengan cara menggeser kayu ke arah kiri 
atau kanan dengan bantuan orang kedua  
8) Pegang papan kayu di belah kiri daun gergaji dengan tangan kiri orang 
pertama secara kuat dengan cara ditekan kearah balok penghantar dan 
ujung sebelah kanan kayu dipengang oleh orang kedua untuk membantu 
agar tidak bergeser atau jatuh setelah pemotong selesai. Tangan kanan 
orang pertama memegang handle mesin gergaji sekaligus menghidupkan 
mesin dan menarik secara perlahan-lahan hingga memotong kayu selesai 
dengan sempurna.  
9) Lakukan langkah kerja di untuk pemotongan papan-papan yang lain 
hingga selesai semuanya.  
10) Pengetaman bahan muka pertama dan kedua saling tegak lurus (siku). 
 




11) Pengetaman muka kedua yaitu arah tebal papan, dengan menempelkan 
kayu muka pertama (yang telah diketam) pada penghantar secara rapat 
dan muka kedua berada di permukaan meja mesin ketam dan ditekan ke 
tiga arah (kearah penghantar, ke bawah dan didorong ke depan) 
sehingga bergerak dengan kecepatan + 10 detik/ m sampai tuntas. 
12) Mengetam muka ketiga dan keempat (menggunakan mesin ketam 
penebal). Hasil yang hendak diperoleh dengan mesin ini adalah 
menghasilkan  ketaman  kayu  yang  mempunyai  ukuran  yang  sama  
antara  ujung   kayu  sampai ujung lainnya. Misalnya ketebalan kayu 
diharapkan adalah 2,7 cm  (27 mm) maka seluruh bagian ketebalan kayu 
dari ujung ke ujung adalah sama. Begitu juga untuk lebar kayu juga 
mempunyai dimensi yang sama misalnya 24,5 cm (245 mm). Untuk 
mendapatkan ukuran ini salah satunya adalah dengan menggunakan 
mesin ketam penebal. Dalam hal ini ukuran jadi papan-papan yang akan 
disambung adalah tebal kayu 27 mm dan lebarnya 245 mm. 
13) Mengetam muka keempat. Sama prosedurnya dnegan mengetam muka 
ketiga. 
n.  Membuat alur sambungan 
1) Ambil salah satu papan yang akan dibuat sambungan melebar lidah  dan 
alur (selain papan yang telah dibuat lidah). 
2) Lukis ketebalan alur dengan cara diperusut seperti Gambar 21  dengan 
kedalaman alur 1 cm dan tebal alur yaitu 1/3 tebal papan ditambah 1 mm 
(1/3 x 27 mm + 1 mm = 9 mm + 1 mm = 10 mm).  
3) Siapkan mesin spindel (router) hingga siap pakai (bentuk gigi yang dipilih 
sesuai dengan kebutuhan untuk pembuatan alur, kedalaman gigi telah 
diatur secara baik dengan mengatur pengantar mesin (panjang lidah + 1 
mm), semua pengaman mesin dapat berfungsi dengan baik dan putaran 
pisau mesin tidak terbalik).  
4) Cobalah kesiapan mesin router tersebut dengan papan lain dengan 
ukuran yang sama sebagai uji coba untuk mengetahui unjuk kerja mesin. 
Coba sambunglah lidah dan alur yang telah dibuat, bila hasilnya telah 
sesuai dengan yang diharapkan maka dapat dilanjutkan dengan 




pekerjaan yang sebenarnya. Namun bila belum sesuai (misalnya 
sambungannya tidak rapat dan lain sebagainya, maka posisi 
perlengkapan mesin perlu diatur kembali agar hasilnya lebih baik). 
5) Pekerjaan dilakukan oleh dua orang, yaitu satu orang memasukkan  
papan dengan cara mendorong secara perlahan-lahan hingga papan 
melewati pisau ruoter. Bila kondisi telah memungkinkan (aman), maka 
orang kedua membantu menarik papan tersebut secara perlahan-lahan 
pula agar alur sambungan yang dihasilkan tidak rusak (baik).  
6) Cermati kembali hasil pembuatan alur sambungan tersebut, bila telah 
sesuai dengan gambar rencana maka pekerjaan dapat dilanjutkan 
dengan pembuatan alur untuk papan-papan yang lain hingga selesai 
semuanya.   
7) Coba sambunglah (ketemukan) papan-papan yang telah dibuat bentuk 
lidah dan alur tersebut, amati hasil sambungannya. Benahi penyetelan 
mesinnya bila masih terdapat kekurangan. Ulangi semua hasil pekerjaan 
yang belum sempurna.  
8) Bersihkan workshop dan mesin-mesin yang digunakan dari kotoran dan 
debu-debu yang mengganggu.   
Beberapa Pekerjaan yang dapat Dikerjakan dengan Mesin Router   
1) Membuat alur :  
 
 










kira 3-4 mm  pada awalnya kemudian diulang dan diulang sesuai 
kebutuhan, keraskan pegangan pengunci dan geserlah mesin 
sepanjang alur yang ingin dibuat  
 




n. Pengetaman dengan menggunakan Peralatan Listrik/ Portabel  
Gambar 3.31. Contoh Buat Sponing dengan Ketam Router 
Gambar 3.30. Contoh Membuat Alur Bidang Lebar dengan Router . 




1) Telitilah kayu yang akan diketam, apakah sudah bebas dari paku, pasir 
atau  kotoran lain yang dapat merusak mata ketam. 
2) meja kerja, supaya kedudukan kayu stabil pada waktu pengetaman. 
3) -kuda agar tenaga  cukup tecurahkan pada pekerjaan. 
4) Ketamlah berulang kali hingga permukaan kayu lurus, halus (licin), rata 
serta  perhatikan arah serat kayunya. 
5) Perhatikan dan periksa hasil dengan siku-siku atau mistar dan berilah 
tanda  paring jika sudah baik. 
6) Jepit kayu yang akan dikerjakan (lihat gambar) dan ketamlah bidang II 
(sisi  tebal) dam ketamlah dengan langkah-langkah di atas hingga lurus, 
halus, rata dan siku terhadap biang I.  
7) Tarik garis garis perusut untuk menentukan lebar yang diinginkan. 
8) Ketamlah bidang lebar yang lain (bidang IV) sampai sebatas garis perusut  
yanng ada, memenuhi syarat hasil seperti langkah -langkah di atas dan 
siku terhadap biang II.  
9) Tarik garis perusut untuk menentukan lebar yang diinginkan (bidang yang 
III).  
10) Ketamlah bidang III sampai terpenuhi syarat-syarat di atas hingga siku-
siku terhadap biang II dan bidang IV.  
Untuk lebih jelasnya lihat gambar di bawah tentang langkah-langkah 
mengetam  serta pemeriksaannya perhatikan gambar di bawah ini : 
 
 






o. Pemasangan Papan Penutup Dinding  
Untuk dapat membuat lantai / dinding dari bahan kayu yang baik, harus 
didahului pengetahuan tentang berbagai bentuk sambungan kayu arah 
melebar. 
Sambungan kayu arah melebar selain untuk membuat sambungan dinding 
kayu juga banyak digunakan untuk membuat sambungan lantai, pintu kelam, 
dan sebagainya. Seperti yang telah dijelaskan di muka karena papan-papan 
yang digunakan dapat menyusut pada bagian tepi yang mencapai nilai 
sebesar 10% dan dalam arah radial 3-5%, maka sebelum mengerjakan 
sambungan lantai / dinding perlu dipilih terlebih dahulu sisi-sisi papan mana 
yang akan disambung agar lantai / dinding yang dibuat tetap rata (tidak 
bergelombang).  
Gambar 3.33. Teknik Memriksa Bidang I . 
Gambar 3.34. Contoh Pengetaman Bidang II, III dan IV . 




Untuk mengurangi adanya lantai / dinding yang bergelombang, pemasangan 
papan lantai /  dinding diletakkan secara berjajar sedemikian rupa yang 
mana sisi hati kayu berselang-seling ke arah atas dan ke bawah agar 
didapatkan suatu bidang yang tetap rata. 
1) Siapkan semua bahan, alat-alat, dan alat penguat sambungan (lem dan  
paku) yang diperlukan. 
2) Pilih salah satu bidang samping bangunan kayu yang akan dipasang 
dinding  kayu. 
3) Kontrol kerataan tiang -tiang kayu dan kerangka mendatar, bila masih  
kurang baik kesikuan, ketegak lurusannya, dan kerataannya; benahi 
terlebih dahulu hingga semuanya baik.  
4) Ukur jarak sisi dinding paling luar sampai sisi dinding paling luar lainnya. 
5) Ambil salah satu papan dan ukur panjangnya sesuai dengan jarak  
pengukuran langkah nomor 4. 
6) Potong papan tersebut serong 45 derajat untuk pertemuan ujung papan 
dari  sisi bangunan lainnya dengan gergaji potong. 
7) Potong semua papan yang akan dipasang pada salah satu bidang  
bangunan kayu tersebut seperti langkah nomor 5. 
8) Ambil salah satu papan yang telah dipotong serong 45 derajat pada 
kedua  ujungnya tersebut, dan mulailah dipasang dari bagian bawah 
bidang dengan posisi lidah sambungan berada di bagian atas.  
9) Kontrol kehorisontalan papan tersebut dengan menggunakan waterpas 
yang panjang (1 meter), gerakan sedikit demi sedikit papan tersebut 
hingga dicapai posisi yang harisontal betul. 
10) Perkuatlah dengan paku secukupnya kedudukan papan tersebut tepat 
pada  tiang-tiang kayu. 
11) Ambil salah satu papan berikutnya, cobalah diterapkan pertemuan 
alurnya  dengan lidah sambungan papan yang telah terpasang 
sebelumnya. 
12) Bila telah terpasang dengan baik dan rapih, lepaslah kembali papan yang  
kedua tersebut dan berilah lem kayu (Rakoll) pada bagian lidah dan alur 
secara merata dan tipis saja.  
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13) Pasang kembali papan yang kedua tersebut secepatnya (sebelum lem 
kayunya) mengering.  
14) Perkuatlah kedudukannya dengan cara dipaku seperti pada papan yang 
pertama.  
15) Begitu seterusnya hingga semua bidang bangunan kayu tersebut tertutup 
dinding papan sampai atas.  
16) Dengan langkah yang sama kerjakan pemasangan dinding papan kayu 
untuk bidang bangunan kayu yang lainnya hingga semuanya tertutup 
dengan rapih dengan binding kayu.  
17) Laporkan hasil pekerjaan saudara kepada instruktur / guru pengajar 
praktek untuk diberikan penilaian.  
18) Bersihkan lokasi pekerjaan dan kembalikan semua peralatan dan bahan 
yang tersisa ketempat yang aman.  
p. Penutupan Bagian Dalam Dinding Dengan Panel Kayu  
1) Bahan penutup bagian dalam dinding sesuai gambar kerja dan 
spesifikasi. 
2) Karena terlindung dari hujan dan sinar matahari, umumnya bahan 
penutup  dinding, bagian dalam sama dengan bahan penutup partisi. 
q. Pemasangan Daun Pintu dan Jendela Pada Kusen 
1) Dijelaskan cara pemasangan daun pintu/ jendela dengan alat 
penggantung  yaitu engsel. 
2) Pemasangan kusen pintu/ jendela pada rangka dinding dengan 
menggunakan  paku sekrup kepala segi enam panjang 6”.  
r. Pemasangan List 
1) Pemasangan list ukuran 1,5/12 dipasang berdiri pada dinding bagian 
bawah  dengan menggunakan paku. 
2) Sambungan sudut list menggunakan sambungan miring. 
3) Setelah pemasangan papan penutup dinding selesai diperlukan 
penyelesaian akhir. 
4) Pekerjaan penghalusan. 
5) Pemeriksaan secara visual terhadap kelurusan, kerapihan dan kekuatan. 
6) Pelapisan dinding papan sesuai dengan gambar kerja dan spesifikasi.  
s. Penghalusan Sisi-Sisi Papan yang Tajam 
1) Sisi papan yang tajam. 




2) Kerataan papan yang satu dengan yang lainnya.  
3) Pemeriksaan Kekokohan, Kelurusan dan Kerapihan   
4) Pemeriksaan meliputi : 
5) Kedataran dan kelurusan papan penutup dinding. 
6) Kerapihan dan sambungan papan. 
7) Jumlah paku perkuatan dinding.  
t. Pelapisan Papan dan Rangka Pintu/ Jendela  
Pekerjaan finishing dinding kayu ada banyak macam cara antara llain: politur, 
vernis, cat, melamin, nitro cellulose, dan lain-lain. Akan tetapi pekerjaan 
finishing dinding kayu yang paling umum digunakan adalh dengan cara dicat. 
Sedang cara politur, vernis, melamin, nitro cellulose lebih banyak digunakan 
untuk pekerjaan finishing mebeler.  
Pekerjaan finishing kayu dengan cat sangat cocok untuk pengecatan di luar 
ruangan (eksterior). Disamping karena mengeringnya secara oksidasi, cat 
lebih tahan terhadap sinar ultraviolet sinar matahari yang sangat merusak 
kayu, dibandingkan cara finishing lain. 
Cat akan melapis kedap seluruh permukaan sehingga menjadi lebih awet, 
tidak mudah diserang jamur maupun rayap kayu kering, dan kumbang. Warna 
pigment merah yang dipakai sebagai tepung meni (ekstender) adalah bersifat 
racun. 
u.  Langkah-langkah pengecatan kayu antara lain: 
1) Pekerjaan diawali dengan pembersihan semua kotoran yang bersifat 
isolator  (mengurangi daya rekat) misalnya minyak, debu, oli, dan lain-
lain.   





u. Pelapisan sealer/meni/primer/undercoat 
Meni berfungsi sebagai lapisan penambah daya lekat (adhesi lapisan cat  
tahberikutnya). Pelapisannya biasanya dikuaskan.  Meni juga berfungsi 
mengeraskan serat kayu, sehingga serat mudah terpotonrata oleh kertas 
amplas. Fungsi lain juga mencegah pelunturan zat ekstraktidari dalam kayu ke 
permukaan kayu dan mengurangi penyerapan cat akhioleh kayu. Meni akan 
kering dalam waktu 3 sampai 4 jam. Untumenghaluskan/meratakan dengan 




Pengisian pori kayu dan perataan permukan kayu dengan plamir. Permukaan  
akan memiliki ketebalan, rata, dan tidak porous. Alat yang digunakan biasanya 
Gambar 3.35. Contoh Alat Pembersih Kotoran yang Bersifat Isolator . 
Gambar 3.36. Pelapisan Sealer/ Meni/ Primer/ Undercoat. 




sekerap/ kafi. Bahan pengencer menggunakan minyak terpentin, plamir akan 
kering dalam waktu kira-kira 12 jam. Ampelas yang digunakan ampelas nomer 
180-240. pengampelasan menggunakan alat Bantu sanding block (balok kayu 
yang dilapisi karet keras).  
 
 
v. Pengecatan lapis antara/antar media/cat dasar 
Cat dasar biasanya berwarna putih dan berpelarut terpentin, cat dasar akan 
mengering dalam waktu kira-kira 5 jam. Penghalusannya dengan 
menggunakan ampelas nomor 240-320. pengampelasannya dilakukan 
dengan cara basah (disiram air) dengan amplas water proof. Selain mudah 




Gambar 3.37. Gambar Pengisian Pori Kayu. 
Gambar 3.38. Pengecatan Lapis Antara/ Antar Media/ Cat Dasar. 
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Pengecatan tahap akhir  Ini merupakan tahapan yang terpenting, karena baik 
dan buruknya tahapan ini akan sangat menentukan kualitas finishing dengan 
pengecatan. Kualitas kuas yang baik juga mempengaruhi kualitas pengecatan, 
kuas yang baik bulunya lembut yang ujung-ujung rambutnya bercabang dan 
rambutnya tidak mudah lepas dari tangkainya. Arah pengecatan biasanya 
dimulai sejajar serat kayu dan selanjutnya boleh melintang terhadap serat kayu. 
Lapisan cat tahap akhir lebih encer dibandingkan cat dasar, sehingga mudah 
dikuaskan dan tidak ada bekas kuas. Untuk mengencerkannya perbandingan cat 
dan minyak 1:1. bagian yang sudah dicat lebih baik mendapatkan sirkulasi 
udara yang baik/diberi aliran udara, tidak berdebu, dan aman dari sentuhan-
sentuhan pada saat cat masih basah. Untuk penghalusannya dengan ampelas 
basah dan nomor ampelas yang digunakan nomor 400. lapisan tahap akhir 




1) Periksalah seluruh permukaan bidang yang akan dicat, bila masih terdapat 
sisi- sisi yang tidak rata, rusuk-rusuk yang masih tajam atau noda-noda 
oli/minyak, maka ketamlah dengan menggunakan mesin ketam tangan. 
Gambar 3.39. Pengecatan Tahap Akhir. 




2) Bidang-bidang yang masih kotor karena debu dan tanah, dibersihkan 
dengan  ampelas nomor 180 dan dibersihkan dengan kain lap. 
Pengampelasan sebaiknya dilakukan sejajar dengan serat kayu.  
3) Ambillah bahan pelapis meni/sealer, dan aduk-aduklah dengan bilah 
kayu/bambu, agar meni yang mengendap/menggumpal dapat mencair 
dan dikuaskan dengan mudah. Bila terlalu kental/pekat tambahlah 
dengan minyak terpentin secukupnya.   
4) Setelah lapisan meni kering (4 jam), diratakan/dihaluskan dengan 
ampelas nomor 150 yang dibalutkan pada sanding block.   
5) Ambilah plamir dan aduk-aduk sampai kekentalan merata, bila terlalu 
kental tambahlah minyak terpentin secukupnya.  
6) Untuk mengisi pori-pori kayu dan meratakan permukaan kayu diberi 
lapisan plamir yang dioleskan dengan menggunakan sekerap/kafi.  
7) setelah kering (12 jam) lapisan plamir dihaluskan dengan ampelas nomor 
180240. 
8) Ambillah cat dasar/antar media, aduk-aduklah sampai kekentalan merata 
bila terlalu kental tambahlah minyak terpentin secukupnya.  
9) Setelah kering (5 jam), laopisan cat dasar diampelas dengan cara 
basah/disiram air dan dihaluskan dengan ampelas nomor 240-320.   
10) Ambillah cat untuk lapisan tahap akhir, aduk-aduklah hingga 
kekentalannya agak encer (lebih encer daripada cat dasar), sehingga 
mudah dikuaskan. Atau dengan menggunakan perbandingan cat dan 
minyak terpentin 1:1.  
11) Pengolesan cat dapat dilakukan dengan cara lintang bujur. Setelah 
lapisan kering diampelas dengan cara basah dengan amplas nomor 400. 
Pelapisan akhir bisa lebih tebal untuk mendapatkan hasil yang optimal.  
w. Pengaturan Kembali Setelah Pekerjaan Selesai  
Bahan-bahan yang tidak digunakan lagi seperti potongan-potongan 
kecil/pendek balok 5/7, papan kayu 3/25, tahi ketam, tahi gergaji, serpihan-
serpihan hasil pembuatan purus dan lubang, sampah plastik, sampah kertas 
ampelas bekas dan sampah-sampah lain yang sifatnya organis dikumpulkan 
dan dibakar di tempat pembakaran sampah organis. 
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Sedang bahan-bahan yang tidak digunakan lagi yang terbuat dari bahan-
bahan logam (tidak bisa diuraikan) seperti: kaleng bekas cat, kaleng bekas 
meni, kaleng bekas plamir, kaleng bekas minyak terpentin, potongan-
potongan paku/besi beton, sekrup, baut, plat besi, dikumpulkan dan 
ditempatkan di tempat yang aman (tempat sampah logam). 
Sedang bahan-bahan yang masih dapat digunakan seperti: balok 5/7, papan 
3/25 yang  masih agak panjang dikumpulkan dan dikembalikan ke tempat 
yang aman (rak penyimpanan bahan). Sedang benang sifat, paku, sekerup, 
plat besi dkumpulkan di tempakotak khusus. 
Sisa-sisa meni, plamir, cat dasar, cat akhir, dan minyak terpentin ditutup 
kembali sampairapat kemudian disimpan dalam lemari khusus.  
Alat-alat seperti kuas yang baru saja dipakai dibersihkan sesegera mungkin 
setelahpemakaian. Larutan pembersih dapat menggunakan minyak terpentin 
atau minyak tanahPembersihan kuas meliputi seluruh rambut, plat penjepit, 
dan tangkai kayu/plastik.Penyimpanan kuas yang bersih ada 2 macam yaitu 
Cara kering  Kuas yang masih kotor (terkena cat) dimasukkan ke dalam 
larutan pembersih (minyak tanah/minyak terpentin), kemudian kuas diusap-
usapkan pada papan yang tidak terpakai hingga kotoran hilang (bersih). Kuas 
yang masih agak basah dikibas-kibaskan sehingga minyaknya hilang atau 
disemprot dengan angin kompresor. Kuas yang sudah bersih dibungkus 
dengan kertas aluminium foil yang dilipatkan pada rambut kuas, kemudian 
direkatkan dengan selotip. Disimpan dalam almari dengan posisi tidur atau 
digantung.  
 
 Gambar 3.40. Penyimpanan Kuas Cara Kering. 




Kuas yang baru saja digunakan untuk mengecat dan masih kotor direndam ke 
dalam larutan pembersih (minyak tanah/minyak terpentin). Caranya ujung 
tangkai kayu yang berlubang dimasuki besi beton untuk menggantung kuas, 
dengan catatan seluruh rambut kuas terendam larutan tetapi ujung rambut 
kuas tidak menyentuh dasar kaleng agar tidak melengkung. Perendaman 




 Untuk pengecatan dinding dalam ruangan agar cat tidak mengotori lantai 
kayu ditutupidengan kertas Koran bekas. Namun demikian masih juga ada 
papan lantai yang terpercik, kena tetesan cat atau tumpahan cat. Bila terjadi 
kena kotoran cat sesegera mungkin dibersihkan dengan kain yang dibasahi 
minyak tanah sebelum cat mengering, dengan cara diusap-usapkan sampai 
cat hilang. Bila cat sudah terlanjur kering pembersihannya dengan cara dikerik 
dengan pisau/sekerap sampai bersih. 
1) Menyiapkan alat-alat kerja pembersihan lokasi kerja antar lain: sapu lidi, 
sapu ijuk, kain lap, minyak tanah, serok sampah, dll.  
2) kuas yang masih kotor dibersihkan dengan cara kering  
3) membersihkan lokasi kerja dengan mengumpulkan bahan-bahan yang 
sudah tidak digunakan  
Gambar 3.41. Penyimpanan kuas cara basah. 
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4) membersihkan lokasi kerja dengan mengumpulkan bahan-bahan yang 
masih digunakan dan disimpan di rak atau lemari.  
5) membersihkan bidang-bidang yang terkena noda cat dengan kain lap 
yang dibasahi minyak tanah.  
x. Pembersihan Bahan yang tidak terpakai 
Agar tempat kerja bersih dan rapih maka material sisa/potongan kayu yang 
sudah tidak terpakai lagi, dikumpulkan dan dibuang pada tempatnya sesuai 
dengan K3. 
 Material sisa yang masih dapat digunakan lagi disimpan dengan rapih 
dan pastikan tidak kebocoran air hujan atau terjaga dari pengaruh iklim, 
bagian bawah diberi bantalan dari kayu agar tidak kontak langsung 
dengan lantai 
 Untuk menjaga keutuhan dari peralatan yang telah digunakan perlu 
adanya pengecekan terutama jumlahnya. Bila ada yang kurang dari 
jumlah sebelumnya maka harus mencari sampai ketemu  
 Setelah pekerjaan berakhir peralatan dan perlengkapan kerja dibersihkan 
dari kotoran sebelum disimpan pada tempatnya, termasuk alat pelindung 
diri juga dibersihkan, dirawat dan disimpan pada tempat yang aman dan 
mudah dijangkau bila akan diperlukan. 
 
 




D. Aktivitas Pembelajaran 
Dalam pembelajaran ini peserta diklat diharuskan mengikuti prosedur 
sebagai  berikut: 
1. Pahami tujuan pembelajaran dengan seksama. 
2. Bacalah materi secara runtut dan temukan jawaban atas pertanyaan-
pertanyan yang ada dalam tujuan pembelajaran tersebut. 
3. Berhentilah sejenak pada point-point penting yang merupakan 
jawaban yang disebutkan dalam tujuan, lakukan berbagai tindakan 
yang memungkinkan anda memahaminya dengan baik, termasuk 
menanyakannya kepada instruktur. 
4. Catatlah kesulitan yang Anda dapatkan dalam modul ini untuk 
ditanyakan pada instruktur pada saat kegiatan tatap muka. Bacalah 
referensi lainnya yang berhubungan dengan materi modul agar Anda 
mendapatkan tambahan pengetahuan 
5. Tutuplah buku Anda, lalu cobalah menjawab pertanyaan yang ada 
pada tujuan tersebut.  
6. Jika jawaban Anda kurang memuaskan, lakukan pengulangan.atau 
diskusikan dengan teman lainnya 
E. Latihan/ Kasus /Tugas  
Untuk lebih memantapkan pemahaman dan memperluas wawasan anda 
tentang materi ini, maka kerjakanlah tugas-tugas  sebagai berikut: 
1. Jelaskanlah apa fungsi partisi dari suatu bangunan. 
2. Jelas macam-macam parisi yang anda ketahui ? 
3. Jelaskan beberapa jenis material partisi yang anda ketahui ? 
4. Jelaskan aspek-aspek kerja yang terkait langsung dengan dengan 
kualitas partisi ? 
5. Jelaskan dan gambarkan berbagai teknik penyambungan papan arah 




Partisi atau sekat adalah pembatas ruangan yang flexible. Penyekat yang 
dapat dipasang dan dipindah sesuai keinginan. Penggunaan partisi sebagai 
pembatas ruangan dimana ruangan satu dengan yang lainnya mempunyai 
fungsi yang berbeda. Selain fungsi pembatas ruangan, partisi juga dapat 
difungsikan sebagai aksen dekoratif untuk mengkonsep interior seperti 
Backdrop sehingga keberadaannya dapat membuat kesan lebih hidup suatu 
ruangan, kesan kosong dapat dihindari berkat hadirnya backdrop. 
Partisi dewasa hadir dalam berbagai macam model/bentuk, seiring dengan 
perkembangan desain interior, partisi juga berkembang menjadi lebih banyak 
bentuk dan ragam. Jika anda pergi ke toko furniture, anda akan melihat 
bentuk/model dari partisi tersebut. Jenis material dari partisi yang biasa 
ditemuai dipasaran adalah: Kayu, Parket dan Veneer Kayu, Kaca, Bambu, 
Gypsum, Kain, Fiber, Kertas, Steinless Steel, dan Aklirik.  
Dalam proses pemasangan partisi perlu memperhatikan aspek-aspek 
berikut: Jaminan Kualitas, Persyaratan K3, Prosedur Pemeriksaan dan 
Penggunaan APD, Peralatan dan bahan yang diperlukan, Spesifikasi produk, 
Identifikasi Jenis dan Jumlah Bahan, Pemasangan Perancah, Penyiapan 
Lokasi, Pemasangan Kusen Pintu, dan Pemasangan Rangka Dinding. 
G. Umpan Balik dan Tindak Lanjut 
Sebagai umpan balik dan tindak lanjut pembelajaran modul ini, anda 
diharapkan dapat melakukan kegiatan: 
1. Iventarisir kebutuhan alat dan perlengkapan serta bahan untuk 
mengerjakan suatu dinding partisi semi tertutup, dimana setinggi 1 
meter dibuat dari palywood, dan keatasnya sampai plafon terpasang 
dengan kaca bening. 
2. Rencanakan prosedur pelaksanaan pekerjaan untuk membuat dinding 
partisi dimaksud, dan estimasilah barap waktu yang dibutuhkan untuk 
menyelesaikan dinding partisi tersebut, jika panjang dinding yang akan 
dipasang partisi 20 m, dengan ketinggian 3 m, dan pada dinding partisi 
yang akan dibuat terdapat dua buah pintu masuk ruangan. 
3. Buatlah gambar rencana pekerjaan partisi tersebut dan lengkapi dengan  
gambar shop drawingnya.. 




H. Kunci Jawaban 
4. Fungsi partisi pada suatu bangunan adalah sebagai pembatas ruangan 
yang bersifat tidak permanen (mudah untuk dipindah-pindahkan), 
disamping itu partisi juga sekaligus dapat berfungsi sebagai bagian dari 
interior ruangan. 
5. Adapu  macam-macam partisi yang siketahui adalah sebagai berikut: 
a. Partisi Permanen, maksud dari kata permanen disini adalah partisi 
yang dibuat khusus yang tidak dapat dipindahkan kecuali dengan 
dibongkar. Biasanya partisi jenis ini dibuat menyatu dengan struktur 
bangunan, seperti bisa menyatu dengan rangka plafon, dengan 
struktur dinding, dan lainnya. Begitupun dengan rancangannya, 
biasanya mengikuti rencana desain bangunannya. 
b. Partisi Non permanen, artinya adalah partisi yang ukurannya, 
bentuknya, dan modelnya fleksibel dan mudah untuk dipindah-
pindahkan. Biasanya, partisi jenis ini kerapkali berubah fungsi. 
Sekali Waktu bisa menjadi backdrop ataupun hanya sebagai 
penutup ruang. 
c. Partisi Masif, jenis  partisi  yang seperti ini berfungsi meminimalisasi 
kemungkinan bocornya tampilan, baik secara visual maupun audio. 
Selain itu, berfungsi juga sebagai pembatas ruang yang 
menampung kegiatan yang berprivasi tinggi. 
d. Partisi Transparan, batas ruang yang dari kaca memungkinkan 
ruang dibuat dengan alur sirkulasi yang menerus dan menyatu. 
Pemakaian kaca sebagai penanda batas ruang juga memudahkan 
anda mengetahui apa yang terjadi dalam ruang yang lain. Partisi ini 
cocok untuk anda yang mempunyai anak kecil, anda bisa 
memantau mereka dengan baik. 
e. Partisi Semi Transparan, Dengan mengkombinasikan material yang 
punya karakter transparan dengan material yang dikenal bersifat 
tertutup sering menjadi solusi untuk sekat dan partisi semi 
transparan, kenapa sekat ini dibutuhkan?? ada kalanya kita 
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membutuhkan penutup, namun, tetap bisa ditembus sinar matahari, 
atau hanya ingin sekedar bisa melihat kondisi di sekitarnya. 
6. Bebarap jenis material partisi yang ada, yaitu: 
 Kayu 






 Kertas  
 Steinless Steel 
 Aklirik  
7. Persyaratan kerja yang terkait langsung dengan kualitas pekerjaan 
partisi adalah: 
a. Kualitas bahan 
b. Ketelitian pengukuran 
c. Penggunaan dan perawatan peralatan dan perlengkapan kerja 
d. Spesifikasi 
e. Metode kerja. 
8. Teknik menyambung papan arah melebar yang dipergunakan sebagai 
partisi ada beberapa macam, yaitu: 
a. Sambungan dengan lidah dan alur  
 
b. Sambungan dengan alur dan pegas (lidah lepas) 












Pilihlah dan silangilah jawaban dari pertanyaan berikut yang anda anggap paling 
tepat dan benar: 
1. Ciri penilaian dalam kurikulum 2013 adalah penilaian yang dilaukan dalam 





2. Berdasarkan permendikbud 81.a /2013 pelaksanaan penilaian otentik perlu 
memperhatikan tujuh kriteria, dan yang tidak termasuk dalam ketujuah 
keriteria tersebut adalah: 
A. Menilai kesiapan, proses, dan hasil belajar peserta didik secara utuh 
B. Menilai kesiapan, proses, dan hasil belajar peserta didik secara utuh, 
dan terpadu dengan pembelajaran 
C. Menilai kesiapan organisasi sekolah 
D. Meliputi ranah sikap , keterampilan, dan pengetahuan, 
3. Dalam proses pembelajaran berbasis pendekatan ilmiah, dimana ketahuan 
anak didik tentang “mengapa” menjawab ranah: 
A. pengetahuan (knowledge) 
B. sikap (attitude) 
C. keterampilan (skill) 
D. untuk ketiga ranah 
4. Sesuai dengan teori blom tentang proses belajar, terdapat enam jenis 
perilakupada ranah kognitif, dimana yang tidak termasuk pada enam perilaku 
pada ranah kognitif tersebut adalah: 
A. Pengetahuan, pemahaman 
B. Evaluasi, penyerapan 
C. Penerapan, analisis 
D. Sintesis, pemahaman 
5. Kompetnsi inti (KI) dalam kurikulum 2013 terbagi atas 4KI, yang mana 
dibawah ini yang bukan KI dimaksud: 
A. KI-1: kompetensi inti sikap spiritual 
B. KI-2: kompetensi inti keterampilan 




C. KI-3: kompetensi inti pengetahuan  
D. KI-4: kompetensi inti keterampilan 
6. Dalam proses pembelajaran praktek  guru menjelaskan pelaksanaan 
pekerjaan dengan mencontohkan cara mengerjakan bagian pekerjaan yang 
dianggap rumut, dalam hal ini guru menggunakan metode:     
A. Ceramah 
B. Tanya jawab 
C. Diskusi kelompok 
D. Demonstrasi 
7. Bahan ajar yang paling tepat disiapkan pada pembelajaran praktek kerja 





8. Untuk mengetahui kegiatan belajar yang dilakukan oleh siswa di sekolah 
maupun di luar sekolah, maka penilaian yang tepat dilakukan melalui: 
A. Penilaian antar teman 
B. Penilaian diri sendiri 
C. Teknik Observasi  
D. Jurnal harian 
9. Perkakas kerja kayu yang tidak termasuk pada kelompok perkakas utama 
adalah: 
A. Gergaji, ketam, pahat 
B. Ketam , pahat, kampak 
C. Pahat, kampak, bor 
D. Gergaji, Kampak, pahat 
10. Perusut adalah salah satu peralatan penting dalam pekerjaan konstruksi 
kayu, alat ini termasuk pada kelompok peralatan: 
A. Peralatan utama 
B. Peralatan gambar kerja 
C. Peralatan bantu proses 
D. Peralatan proses 
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11. Perhatikan gambar penampang balok berikut, jika pengetaman dimulai dari 
sisi I dan II, maka yang dianggap sisi ketiga dalam proses pengetaman 
adalah 
A. Sisi R 
B. Sisi S 
C. salah satu dari R atau S 
D. Sisi II 
12. Bench hook adalah salah satu alat bantu kerja yang ditempatkan diats 
bangku kerja, adapun fungsi dari alat ini adalah sebagai berikut, kecuali:  
A. Penumpu saat menggergaji benda kecil 
B. Penumpu saat membersihkan pen dengan pahat tusuk 
C. Tempat menumpu batu asahan saat mengasah pahat 
D. Membersihkan lobang pahatan 
13. Yang tidak termasuk fungsi dari lantai adalah: 
A. Memisahan ruangan secara mendatar 
B. Mendukung dinding pemisah yang tidak menerus ke bawah 
C. Isolasi terhadap pertukaran suhu 
D. Memisahan ruangan secara vertikal 
14. Faktor penting yang perlu diperhatikan dalam konstruksi lantai pada lantai 
kayu basement dibandingkan dengan lantai atas bangunan adalah: 
A. Konstruksi Balok Lantai 
B. Sirkuliasi udara dibawah papan lantai 
C. Konstruksi balok anak pada lantai 
D. Pemasangan papan lantai 
15. Jarak Pemasangan balok lantai dari dinding perlu diatur agar air dari tembok 
tidak langsung mengenai balok dan balok tidak cepat lapuk, maka jarak 
balok  dari tembok adalah: 
A. < 5 cm 
B. 5-10 cm 
C. > 10 cm 
D. < 10 cm 
16. Untuk menghindari konstruksi lantai pada lantai diatas tanah atau basemen 
tidak mudah lapuk, maka secara konstruksi perlu dibuat atau disiapkan hal 








A. Pengeocoran muka tanah dengan beton tumbuk 
B. Membuat ventilasi dibawah lantai  
C. Membuat ganjal atau klos antara tanah dengan lantai 
D. Mengecat lantai dengan residu 
17. Pada konstruksi lantai kayu bangunan yang berada pada daerah empat 
musim yang tidak perlu diperhatikan adalah: 
A. Saluran udara panas dari tungku pemanas (Heater) waktu musim 
dingin 
B. Saluran udara pendingin (air pendingin) saat musim semi 
C. Sirkulasi udara dibawah lantai agar lantai tidak lembab 
D. Pemasangan insulasi pada lantai bangunan 
18. Konstruksi sambungan balok anak dan balok induk yang posisinya sama 
tinggi, diperlukan konstruksi sambungan khusus, untuk itu yang tidak bias 
dipakai konstruksinya untuk itu adalah: 
A. Konstruksi purus dan takikan 
B. Konstruksi baja kokot 
C. Konstruksi bibir miring 
D. Konstruksi sistem pasak 
19. Sambungan lantai kayu seperti penampang berikut disebut dengan 
sambungan: 
A. Sambungan Melebar Lidah dan Alur 
B. Sambungan Melebar Lidah dan Pegas 
C. Sambungan Alur dan Lidah Miring 
D. Sambungan pen dan lobang 
20. Salah satu bahan penutup lantai adalah kayu parket. Ukuran kayu parket 
yang tidak umum didapatkan dipasaran adalah: 
A. Parket papan pendek : 30 – 60 cm panjang dan 6 – 9 cm lebar 
B. Parket papan panjang : 61 – 100 cm panjang dan 6 – 9 cm lebar 
C. Parket papan bingkai : segiempat 20 x 20 – 40 x 40 cm 








Demikianlah yang dapat kami paparkan mengenai materi yang menjadi pokok 
bahasan dalam modul diklat PKB ini, tentu nya modul ini masih ditemukan 
banyak kekurangan dan kelemahan nya, kerena terbatas nya pengetahuan dan 
kurang nya rujukan atau referensi yang ada hubungan nya dengan judul 
pembahasan modul ini dan terutama sekali terbatasnya waktu yang disediakan 
Panitia untuk penulisan modul ini.. 
Penulis banyak berharap para pembaca yang budiman sudi memberikan kritik 
dan saran yang membangun kepada penulis demi sempurna nya modul ini untuk 
kesempatan perbaikan  berikut nya. 
Semoga modul Diklat PKB ini berguna bagi  peserta Diklat Pasca UKG dan 
penulis sendiri pada khusus nya juga para pembaca yang budiman pada umum 
nya 
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